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ABSTRAK 
Ratna Wulandhari (14.12.1.1.017) STRATEGI CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA 
LINGKUNGAN (PKBL)  PT. ANGKASA PURA I SURAKARTA DALAM 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI DESA GAGAKSIPAT 
BOYOLALI. Skripsi : Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
Konsep pemberdayaan masyarakat pada dasarnya mencakup 
pembangunan masyarakat dan pembangunan yang bertumpu pada masyarakat. Inti 
pembangunan yang bertumpu pada rakyat adalah peberdayaan yang mengarah 
pada kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 
menjadi hal penting yang wajib dilakukan perusahaan untuk masyarakat terutama 
masyarakat lingkungan perusahaan  melalui kegiatan Corporate Social 
Responsibility (CSR). CSR merupakan komitmen perusahaan dalam berkontribusi 
dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 
tanggungjawab sosial perusahaan  dan menitikberatkan pada keseimbangan 
terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, peneliti 
mengumpulkan data dengan melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara 
serta melakukan uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Sedangkan Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
analisis teori Corporate Social Responsibility.  
Hasil dari penelitian ini adalah penerapan CSR Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa Pura 1 Surakarta menggunakan strategi 
berbasis charity, social activity dan community empowerment dalam 
pemberdayaan masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali. Penerapan strategi 
program bina lingkungan menggunakan strategi charity dan social activity. 
Strategi charity berupa bantuan perbaikan sekolah, jalan dan sarana ibadah, 
pembangunan infrastruktur dan bantuan sembako, dan untuk strategi social 
activity berupa pemberian jasa pelayanan kesehatan keliling. Penerapan strategi 
dalam program kemitraan menggunakan strategi community empowerment berupa 
bantuan peminjaman modal pengembangan usaha. PKBL PT. Angkasa Pura I 
Surakarta menggunakan pendekatan welfare approach dan empowerment 
approach sebagai upaya pemberdayaan masyarakat. Terdapat faktor pendukung 
dan faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor pendukungnya ialah feed 
back masyarakat berupa kontribusi, tanggapan, kelancaran pengembalian 
pinjaman, kolektabilitas pinjaman dan kepuasan masyarakat, SDM yang 
berkompeten, kebijakan pimpinan dan laba perusahaan. Sedangkan faktor 
penghambatnya ialah kemacetan pengembalian bantuan dana pinjaman dari mitra 
binaan, perbedaan konsep, target dan kesesuaian waktu pelaksanaan dengan mitra 
kerjasama program bina lingkungan, dan minimnya SDM PKBL. 
 
Kata Kunci : Strategi Corporate Social Responsibility, Pemberdayaan 
Masyarakat, Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta 
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ABSTRACT 
  
Ratna Wulandhari (14.12.1.1.017), The Strategy of Corporate Social 
Responsibility (CSR) the Partnership and Environmental Development 
Programs PT. Angkasa Pura I Surakarta on Community Empowerment in 
Gagaksipat, Boyolali. Thesis Department of Islamic Communication and 
Broadcasting. Faculty of Islamic Ushuluddin and Da'wah. Surakarta State 
Islamic Institute. 2019.  
 
The concept of the community empowerment basically covers community 
development and community based development. The core of development that 
rests on the people is empowerment which leads to the independence and 
prosperity of the community. Community empowerment being important things 
that required by company for the public mainly for community through the 
Corporate Social Responsibility (CSR). CSR is a commitment of the company in 
contributing to the development of a sustainable economy with attention to 
corporate social responsibility and emphasis on balance against the economic, 
social, and environment’s aspect.  
This research uses descriptive qualitative as a research methods,  the 
researchers collected data by doing observation, documentation and interviews as 
well as perform data validity test uses the triangulation of sources technique. 
Whereas the technique of analyzing data  use the analysis of the Corporate Social 
Responsibility’s theory.  
The result of this research is implementation CSR strategy of Relation and 
Community Development Programs (PKBL) PT. Angkasa Pura 1 Surakarta using 
based strategy of charity, social activity and community empowerment in 
community empowerment at Gagaksipat Village Boyolali. The implementation 
Environment Building programs are using charity and social activity. The charity 
strategy such as helping repair of schools, roads, religious facilities, 
insfrastructure constraction and basic food helping, while the implementation of 
social activity stategy such as a set of mobile health services. The implementation  
of strategy partnership program using community empowerment strategy such as 
business development capital loan assistance of Relation Program. PKBL PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta using welfare and empowerment  approach as an effort 
to empower the community. There are supporting and obstructing program in the 
implementation.  The supporting factor are feed back community such as  the 
contributions, responses and smooth loan repayments, loan collectability and 
community satisfication, competent human resources, leadership policies and 
company profits. While the obstructing factor are the stagnation of returning loan 
assistance from fostered relation, different concept, target and timeliness of the 
implementation with relations in the community development  program and a 
minimum of human resources in PKBL. 
Keywords: Corporate Social Responsibility Strategy, community 
empowerment, the Partnership and Environmental Development Programs, 
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Konsep pemberdayaan masyarakat pada dasarya mencakup 
pembangunan masyarakat (community development) dan pembangunan yang 
bertumpu pada masyarakat (community based development). Pembangunan 
disini merupakan segala upaya yang terus-menerus ditujukan untuk 
memperbaiki kehidupan masyarakat dan bangsa yang belum baik, atau untuk 
memperbaiki kehidupan yang sudah baik menjadi lebih baik lagi (Mardikanto, 
2012: 2). Pembangunan yang perlu diperhatikan adalah pembangunan yang 
berpusat pada rakyat. Yakni upaya-upaya untuk tercapainya perbaikan 
kesejahteraan bagi setiap individu maupun masyarakat luas. Inti pembangunan 
yang berpusat pada rakyat adalah peberdayaan (empowerment) yang mengarah 
pada kemandirian masyarakat. (Mardikanto dan Soebiato, 2012: 19). 
Empowerment (pemberdayaan masyarakat) adalah konsep 
pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial dan mencerminkan 
paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat people centered 
participatory, empowering and sustainable (Chambers dalam Noor, 2011: 94). 
Pemberdayaan masyarakat memiliki keterkaitan erat dengan sustainable 
development dimana pemberdayaan masyarakat menjadi gerbong yang akan 
membawa masyarakat menuju keberlanjutan secara ekonomi, sosial dan 
ekologi yang dinamis (Mardikanto dan Soebiato, 2012: 43). 
Pemberdayaan masyarakat menjadi hal penting yang wajib dilakukan 
perusahaan  untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama 
2 
 
 
 
lingkungan perusahaan  melalui kegiatan Corporate Social Responsibility 
(CSR). CSR saat ini sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat umum, 
sebagai respon perusahaan  terhadap lingkungan masyarakat. CSR berkaitan 
dengan tanggung jawab sosial, kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas 
hidup masyarakat. Sebagai sarana praktik komitmen dari kepedulian 
perusahaan  terhadap lingkungan, baik lingkungan di luar perusahaan  yakni 
masyarakat maupun pihak yang terlibat dalam perusahaan  tersebut, yakni yang 
berkaitan dengan pekerjaan dan atau yang berkaitan dengan hal tersebut (Putra, 
2015: 9). 
Konsep CSR mengandung arti bahwa perusahaan  bukan lagi sebagai 
entitas yang hanya mementingkan diri sendiri (egocentris). Sehingga 
terasingkan dari lingkungan masyarakat di tempat mereka bekerja, melainkan 
sebuah entitas perusahaan  yang wajib melakukan adaptasi kultural dengan 
lingkungan sosialnya. Pada akhirnya dapat mendatangkan berbagai 
kebermanfaatan bagi masyarakat yang terlibat dalam menjalankannya (Putra, 
2015: 18-19). Dapat diartikan program CSR menjadi program yang 
mempunyai kepentingan untuk memperhatikan keuntungan bagi masyarakat 
banyak dan bukan untuk kepentingan perusahaan  semata.  
Pelaksanaan CSR di Indonesia sendiri diatur dalam UU No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas dan pada Peraturan Menteri Negara BUMN 
Nomor : PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007, yang telah diubah 
beberapa kali dan terakhir dengan PER-08/MBU/2013 tanggal 11 September 
2013 tentang BUMN.  Dengan demikian, kini CSR tidak lagi hanya kewajiban 
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moral, yang merupakan pilihan bagi perusahaan  untuk melaksanakan atau 
tidak, tetapi telah menjadi keharusan bagi perusahaan . 
Meskipun sudah terdapat kewajiban adanya CSR pada perusahaan, 
perilaku para perusahaan  pun masih beragam dari kelompok yang sama sekali 
tidak melaksanakan sampai ke kelompok yang telah menjadikan CSR sebagai 
nilai inti (corevalue) dalam menjalankan usaha. Menurut Hendrik Budi Untung 
(2008: 9) terkait praktik CSR perusahaan  dapat digolongkan menjadi empat, 
yakni kelopok hitam, merah biru dan hijau. (1) Kelompok hitam adalah 
perusahaan  yang tak melakukan praktik CSR sama sekali dan menjalankan 
bisnis semata-mata untuk kepentingan sendiri; (2) Kelompok merah adalah 
perusahaan  yang memulai melaksanakan praktik CSR yang memandangnya 
hanya sebagai komponen biaya yang akan mengurangi keuntungan; (3) 
Kelompok biru ialah perusahaan  yang menilai praktik CSR akan memberikan 
dampak positif terhadap usahanya karena merupakan investasi bukan biaya; (4) 
Dan untuk kelompok hijau merupakan kelompok perusahaan  yang 
menempatkan CSR pada strategi inti dari jantung bisnisnya, CSR tidak lagi 
dianggap sebagai keharusan tetapi kebutuhan yang merupakan modal sosial.  
Kewajiban mengenai tanggung jawab sosial perusahaan merupakan 
bentuk kepedulian organisasi bisnis dalam melayani kepentingan publik, 
berdasarkan prinsip kemitraan dan kesukarelaan. CSR merupakan hal yang 
penting dilakukan oleh perusahaan , mengingat persoalan-persoalan 
kemanusiaan yang sering terjadi pada kalangan buruh di perusahaan  maupun 
masyarakat sekitar perusahaan, seperti terjadinya ketimpangan sosial dan 
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kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh industri. Untuk itu suatu industri 
dituntut untuk melaksanakan kepeduliannya terhadap berbagai aspek yang 
ditimbulkan oleh perusahaan. (Suharto Edi, 2009: 102)  
Oleh karena itu perusahaan  tidak boleh hanya mencari keuntungan 
finansial guna meningkatkan nilai perusahaan  saja, melainkan harus peduli 
terhadap lingkungan khususnya masyarakat sekitar perusahaan. Sebab tanpa 
dukungan masyarakat suatu perusahaan tidak akan berfungsi. Bentuk 
kepedulian yang dilakukan perusahaan, merupakan salah satu upaya untuk 
memberdayakan masyarakat setempat, yang sejalan dengan pembangunan 
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan  dapat memberikan manfaat yang bersifat mutualisme baik manfaat 
pada masyarakat maupun perusahaan. Hingga akhirnya terbentuklah terbinanya 
hubungan baik antara perusahaan  dengan masyarakat (untung, 2008: 04).  
Angkasa Pura Airports dalam perkembangannya menjadi salah satu 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di sektor perhubungan bergerak di bidang 
pengelolaan dan pengusahaan kebandarudaraan serta pelayanan jasa navigasi 
penerbangan, sekaligus pelopor pengusahaan kebandarudaraan yang bersifat 
komersial di Indonesia menyadari keberlangsungan bisnis perusahaan  tidak 
lepas dari partisipasi masyarakat. Partisipasi dan dukungan masyarakat 
terhadap pencapaian kinerja perusahaan  menuntut Angkasa Pura Airports 
untuk memberikan timbal balik manfaat kepada masyarakat sebagai bentuk 
tanggung jawab sosial kemasyarakatan. (annual report 2008: 3).  
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Pengelolaan Angkasa Pura Airports sejak tahun 1987 dengan 
bertambah banyaknya bandar udara yang dikelola Angkasa Pura Airports  
maka dilakukan pembagian wilayah pengelolaan bandar udara oleh Pemerintah 
menjadi 2 (dua) bagian wilayah, Timur dan Barat Indonesia, dimana Angkasa 
Pura I mengelola bandar udara di wilayah Tengah dan Timur Indonesia dan 
Angkasa Pura II di wilayah Barat Indonesia (annual report 2016: 6). 
PT. Angkasa Pura I berkomitmen bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan operasional 
Perseroan. Perseroan yang baik tidak hanya berorientasi kepada keuntungan 
ekonomi belaka, melainkan juga memiliki kepedulian terhadap kelestarian 
lingkungan, kesejahteraan karyawannya dan masyarakat sekitar. PT. Angkasa 
Pura I, menyadari kelangsungan usaha Perseroan tidak lepas dari peran serta 
masyarakat yang berdomisili di sekitar wilayah kerja yang dikelola. Untuk itu 
sangat penting bagi Perseroan membina dan membangun hubungan baik 
dengan masyarakat dan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan  yang mencakup aspek ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek 
sosial (annual report: 2016: 532).  
Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), implementasi tanggung 
jawab sosial dan lingkungan yang dilaksanakan sepanjang tahun. Program CSR 
yang dilaksanakan PT. Angkasa Pura I dilaksanakan dalam bentuk Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Regulasi tersebut menjadi acuan 
untuk melaksanakan segala kegiatan program yang bertujuan untuk 
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mensejahterakan masyarakat, khususnya masyarakat sekitar perusahaan  yang 
mendapatkan dampak dari kegiatan perusahaan  (annual report: 2014: 367).  
Program Kemitraan dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) adalah program pemberdayaan dan peningkatan ekonomi masyarakat 
melalui pemberian pinjaman kemitraan untuk modal usaha. Selain itu melalui 
program kemitraan, perusahaan  juga memberikan bantuan pembinaan berupa 
bantuan pelatihan manajemen usaha, dan bantuan pemasaran. Sedangkan 
Program Bina Lingkungan berupa bantuan langsung dalam bentuk kegiatan 
sosial kemasyarakatan yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat sekitar. Program Bina Lingkungan ini meliputi bidang pendidikan, 
kesehatan dan lingkungan hidup. (annual report: 2009: 179). 
Dalam laporan tahunan PT. Angkasa Pura I tahun 2014 (2014: 372) 
Angkasa Pura Airports senantiasa mempertimbangkan faktor lingkungan alam 
sekitar dalam pengelolaan usaha kebandarudaraan sebagaimana diatur dalam 
Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I Nomor: KEP.42/ KU.13/2010 tanggal 
11 Juni 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan. Kegiatan PKBL yang dilaksanakan oleh Angkasa Pura Airports 
telah mendapat pengakuan dari The La Tofi School of CSR tahun 2004. Hal 
tersebut terbukti dengan berhasil diraihnya penghargaan untuk lima kategori, 
yaitu kategori usaha kecil, kategori pendidikan masyarakat, kategori kesehatan 
masyarakat, kategori pengembangan sarana dan prasarana umum, dan kategori 
bantuan sosial dan penanganan masalah kesejahteraan sosial. Pada lima 
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kategori tersebut, Angkasa Pura Airports seluruhnya mendapatkan peringkat 
perak (Annual report, 2014: 372). 
Untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat sebagai tanggung jawab 
sosial perusahaan  PT. Angkasa Pura I Surakarta juga berhasil melaksanakan 
beberapa program, diantaranya dalam kategori kesehatan masyarakat PT. 
Angkasa Pura I Surakarta mampu memberikan pelayanan kesehatan keliling 
untuk masyarakat Desa Sobokerto, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
Kegiatan tersebut duadakan kerjasama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Boyolali dan dilaksanakan setiap satu minggu sekali. (https://Adisoemarmo-
Airport.com diakses pada 09/13/2018 pukul 09:38 WIB) 
Kegiatan PKBL sebagai sarana pemberdayaan masyarakat disalurkan 
kepada masyarakat sekitar bandara. Diantaranya masyarakat yang 
mendapatkan bantuan tersebut ialah Desa  Gagaksipat, Dibal, Sindon, Ngesrep, 
Kenteng dan Sobokerto. Dari masing-masing Desa mendapatkan program 
pemberdayaan masyarakat berbagai macam bentuk kegiatan pemberdayaan. 
Seperti pemberdayaan untuk para pemuda, bantuan kemanusiaan untuk fakir 
miskin, perbaikan insfrastuktur, bantuan perigatan PHBN/PHBI (kegiatan 17 
agustus, bantuan special ramadhan, bantuan kurban idhul adha), kegiatan 
bantuan kemitraan UMKM, dan lain sebagainya. Untuk Desa Gagaksipat 
sendiri merupakan desa yang mendapatkan bantuan paling produktif dan 
pelaksanaannya menjadi contoh bagi desa-desa yang lain. Dan sekaligus lokasi 
desa Gagaksipat berbatasan langsung dengan PT. Angkasa Pura I Surakarta 
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(wawancara dengan Bp. Sarbini ketua RW Desa Gagaksipat pada 07/10/2018 
pukul 16:38 WIB).  
PT. Angkasa Pura Airports yang merupakan perusahaan  BUMN satu-
satunya yang berkecimpung dalam perihal transportasi udara di Indonesia. 
Dalam pelaksanaannya oprasional bandara memberikan dampak negatif 
terhadap masyarakat sekirat bandara berupa terjadinya polusi atau pencemaran 
lingkungan di area Bandara. Kegiatan pengoperasian Bandara dapat 
mengakibatkan terjadinya polusi dan pencemaran lingkungan sekitar, baik 
polusi suara (kebisingan), polusi udara, maupun pencemaran air dan tanah 
akibat limbah B3 (bahan berbahaya & beracun). Angkasa Pura Airports 
memiliki komitmen untuk memberikan kontribusi timbal balik manfaat kepada 
masyarakat sekitar dan sebagai perwujudan tanggung jawab sosial perusahaan  
kepada lingkungan dalam bentuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.  
Bentuk program PKBL Angakasa Pura I Surakarta diarahkan untuk dapat 
mengatasi, mengurangi masalah sosial, menggali resources, membina dan 
mengupayakan perubahan perilaku serta mengupayakan pencapaian 
kesejahteraan masyarakat pada akhirnnya tercipta adanya keharmonisan yang 
berkelanjutan diantara Angkasa Pura I dan masyarakat (wawancara dengan Bp. 
Heri Setiawan selaku pelaksana PKBL Angkasa Pura 1 Surakarta  pada 29 
November pukul 10.24 WIB).  
Secara koheren dan berkesinambungan, program PKBL Angkasa Pura I 
yang tidak hanya memberi manfaat jangka pendek atau jangka panjang bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitar saja, tetapi juga perlu melibatkan 
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masyarakat dan para pemangku kepentingan lain yang terkait agar kegiatan 
PKBL benar-benar dapat memberdayakan masyarakat sekitar perusahaan.  
Namun pelaksanaan implementasi kegiatan PKBL masih banyak kegiatan yang 
bersifat charity (dana amal/hibah) saja. Belum banyak kegiatan yang 
memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat yang melibatkan seluruh aspek 
masyarakat berperan aktif secara langsung untuk kebermanfaatan jangka 
panjang. Untuk itu perlu adanya strategi Corporate Social Responsibility 
(CSR) Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat PT. Angkasa Pura I Surakarta khususnya di Desa 
Gagaksipat Boyolali.  
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Pentingnya praktik pelaksanaan CSR belum diyakini semua perusahaan . 
2. Pelaksanaan operasional perusahaan  kebandarudaraaan PT. Angkasa 
Airports  memberikan dampak negatif pada masyarakat sekitar bandara.  
3. Masih banyak implementasi kegiatan PKBL kegiatan yang bersifat charity 
(dana amal/hibah) kurang melibatkan peran seluruh masyarakat aktif secara 
langsung.  
4. Perlu adanya strategi Corporate Social Responsibility (CSR) Program 
Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat.  
5. Desa Gagaksipat menjadi Desa yang paling dekat dengan PT. Angkasa 
Pura I Surakarta  
C. Batasan Masalah  
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Dari berbagai masalah diatas peneliti membatasi masalah penelitian 
terfokus pada strategi Corporate Social Responsibility (CSR) Program 
Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa Pura I Surakarta 
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi Corporate Social Responsibility (CSR) Program 
Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa Pura I Surakarta 
dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility (CSR) Program Kemitraan Dan Bina 
Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa Pura I Surakarta dalam pemberdayaan 
masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Untuk mendeskripsikan strategi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa Pura I 
Surakarta dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) Program 
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Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa Pura I Surakarta 
dalam pemberdayaan  masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Akademis  
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan atau referensi terhadap 
perkembangan pengetahuan terutama dalam kajian Bidang ilmu 
komunikasi mengenai Public Relations lewat Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang berminat 
dalam bidang ini khususnya yang berhubungan dengan kajian Public 
Relations dalam permasalahan Corporate Social Responsibility (CSR). 
c. Penelitian ini dijadikan sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar 
sarjana S1 Ilmu Komunikasi di IAIN Surakarta.   
2. Manfaat Praktis  
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi pelaku PR (Public 
Relations) dan instansi-instansi untuk melaksanakan strategi  
pemberdayaan masyarakat melalui Corporate Social Responsibility 
(CSR) pada Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL)  dalam 
perusahaan  khususnya BUMN penerbangan.  
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi pelaku PR dan 
instansi-instansi untuk melaksanakan strategi pemberdayaan 
masyarakat pada program Corporate Social Resposibility (CSR) 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Tinjauan Tentang Strategi  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang 
memiliki tujuan yang jelas dan target yang harus dicapai. Untuk itu setiap 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi 
kerja demi keberhasilan dan tercapainya tujuan yang diinginkan. Dalam 
pengertian sehari-hari strategi sering diartikan sebagai langkah-langkah 
atau tindakan yang akan dilaksanakan demi tercapainya suatu tujuaan yang 
tidak lepas dari meroda, teknik dan taktik (Mardikanto dan Soebiato, 2012: 
167). 
Menurut Surtikanti dan Santoso (2008:28) strategi mempunyai 
pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 
sasaran yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Menurut Joni dalam 
Anitah (2008:124) berpendapat bahwa strategi adalah ilmu atau kiat 
didalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan atau yang dapat 
dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
strategi merupakan suatu cara, teknik, taktik, siasat, kiat dan ilmu di dalam 
memanfaatkan segala sumber yang berisi garis besar haluan yang 
dilakukan seseorang untuk bertindak dalam ranngka mecapai tujuan dan 
sasaran yang telah ditentukan.  
 
2. Corporate Social Responsibility (CSR) 
13 
 
 
 
Di Indonesia, CSR semakin dikenali sejak digunakan pada era 
1990-an. Beberapa perusahaan  sebenarnya telah lama melakukan 
corporate social activity (CSA) atau sering dikenal aktifitas sosial 
perusahaan . Meskipun dalam penamaannya berbeda, aktualisasinya 
mendekati konsep CSR yang mewakili bentuk peran serta dan kepedulian 
perusahaan  terhadap aspek sosial dan lingkungan. 2003, Departemen 
Sosial tercatat sebagai lembaga pemerintah yang aktif dalam 
mengembangkan program CSR dan melakukan advokasi ke perusahaan-
perusahaan nasional (Tutiazra dan Gustina, 2012: 4). 
CSR yang berangkat dari konsep philantropi (kepedulian) hingga 
menjadi beyond (kewajiban) dengan adanya undang-undang ini 
industri/Perusahaan wajib untuk melaksanakan program CSR. Kewajiban 
ini bukan menjadikan beban perusahaan , justru memberikan dampak baik 
bagi perusahaan  dan masyarakat. perusahaan  berperan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan melaksanakan tanggung jawab 
perusahaan  terhadap lingkungan perusahaan . Meskipun dijiwai dengan 
semangat “sukarela”, sebagain besar perusahaan  mengakui manfaat yang 
dapat diperoleh dari praktik CSR. Sehingga sebenarnya tidak ada alasan 
untuk tidak melaksanakan CSR (Mardikanto. 2014: 201-202).  
Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai komunikasi 
organisasi perusahaan  ditujukan kepada masyarakat menjadi sebuah ide 
dan gagasan agar perusahaan  tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab 
yang berpijak pada singgle bottom line yaitu nilai  perusahaan  
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direfleksikan dalam kondisi keuangan saja. Tetapi diharapkan mampu 
berpijak pada triple bottom line (Zulhendri, 2014 : 198). 
Elkington dalam Situmeang (2016 : 7) mengembangkan konsep 
triple bottom line dalam istilah economic property, environmental quality 
dan social justice. Elkington memberi pandangan bahwa perusahaan  yang 
ingin berkelanjutan haruslah memperhatikan “3P”. Selain 
mengejar keuntungan perusahaan  (profit), perusahaan  juga mesti 
memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat 
(people) dan turut  berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian 
lingkungan (planet) (Hadi, 2011 : 47). 
Piramida tanggung jawab sosial perusahaan  dikembangkan Archie 
B. Carrol dalam Suharto (2007: 104-105) harus dipahami sebagai satu 
kesatuan. Tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah  triple bottom 
lines yaitu “3P”.  Sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini:  
 
 
Profit
(Keuntungan 
perusahaan)
People
(Kesejahteraan 
manusia/ 
masyarakat)
Planet
(Keberlanjutan 
lingkungan 
hidup)
Gambar 1.  Model Triple Bottom Lines 
(dalam buku Archie B Carool dalam 
Suharto, 2007: 105) 
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a) Profit, perusahaan  tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan 
ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroprasi dan berkembang. 
Profit ini menjadi unsur terpenting dan menjadi tujuan utama setiap 
kegiatan usaha. 
b) People, perusahaan  harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 
manusia. Menyadari bahwa masyarakat sekitar perusahaan  
merupakan salah satu stakeholder penting bagi perusahaan. Mengingat 
dukungan masyarakat sangat diperlukan bagi keberadaan, 
kebelangsungan hidup, dan perkembangan institusi/Perusahaan. 
c) Plannet, perusahaan  peduli terhadap lingkungan hidup dan 
keberlanjutan keragaman hayati. Hubungan perusahaan  dengan 
lingkungan merupakan hubungan sebab akibat, dimana jika 
perusahaan  merawat lingkungan maka lingkungan akan memberikan 
manfaat pada perusahaan  pula.  
a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
The World Business Council for Sustainable Development 
(WBCSD), mendefinisikan Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebagai sebuah komitmen bisnis yang memberikan kontribusi bagi 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para 
karyawan dan perwakilan mereka, keluarga mereka, baik masyarakat 
setempat maupun umum, untuk meningkatkan kualitas hidup dengan 
cara-cara yang bermanfaat, baik bagi bisnis itu sendiri maupun 
pembangunan (Ariningsih, 2009: 5). 
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Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan sebuah 
perusahaan  secara tidak langsung diharuskan mempunyai komitmen 
abadi untuk menjaga keseimbangan kepentingan. Baik kepentingan 
target pencapaian profit perusahaan , stakeholder ataupun pada tujuan 
kegiatan sosial yang hendak dicapai. Dalam Rusdianto (2014: 2) 
perusahaan  memiliki sikap yang didasarkan pada dua motif sekaligus 
dalam menjalankan CSR, yakni altruisme (mementingkan 
kepentingan orang lain) dan self interest (mementingkan kepentingan 
diri sendiri.  
CSR oleh Komisi Eropa (2001) dianggap sebagai sebuah 
konsep di mana perusahaan  mengintegrasikan kepedulian sosial dan 
lingkungan dalam operasi bisnis dan dalam interaksi dengan para 
pemangku kepentingan secara sukarela yang berikut semakin 
menyadarkan bahwa perilaku bertanggungjawab  mengarah pada 
keberhasian bisnis yang berkelanjutan (Zulhendri, 2014 : 92). 
Sejalan dengan itu, Budimanta dalam Mardikanto (2015: 94) 
mengartikan CSR merupakan komitmen perusahaan  untuk 
membangun kualitas kehidupan yang lebih baik bersama dengan para 
pihak yang terkait, utamanya masyarakat di sekeliling-nya dan 
lingkungan sosial di mana perusahaan  tersebut  berada, uang 
dilakukan tepadu dengan kegiatan usahanya secara berkelanjutan. 
Jadi, menurut Budimanta tersebut CSR merupakan kegiatan yang 
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memperhatikan keinginan dari semua stakeholder yang dilakukan 
untuk keberlangsungan perusahaan  itu sendiri.  
Dalam pengertian yang luas, CSR dipahami sebagai konsep 
yang lebih “manusiawi” di mana suatu organisasi dipandang sebagai 
agen moral. Oleh karena itu dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah 
perusahaan  harus menjunjung tinggi moralitas (Nursahid, 2006 : 5). 
Hal ini dapat disimpulkan menurut Suhandari dalam Untung 
(2009:1) CSR merupakan komitmen perusahaan  atau dunia bisnis 
dalam berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggungjawab sosial 
perusahaan  dan menitikberatkan pada keseimbangan perhatian 
terhadap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
Esensi citra Post et. al dalam Lako (2011: 26) suatu 
perusahaan  harus bertanggungjawab atas setiap tindakannya yang 
berdampak terhadap masyarakat, komunitas, dan lingkungan. Sebab, 
dampak negatif dari aktivitas bisnis yang merugikan masyarakat dan 
lingkungan harus diakui dan dilaporkan perusahaan. Untuk itu, 
korporasi dituntut menyelaraskan pencapaian kinerja ekonomi dengan 
kinerja sosial dan lingkungan jika ingin perusahannya langgeng.  
 
b. Tujuan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Organisation for Economic Cooperation and Development 
(OECD) merumuskan tujuan yang dapat dijadikan pedoman dalam 
penerapan CSR, diantaranya adalah (Azheri. 2015 : 50): 
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1) Memberikan kontribusi untuk kemajuan ekonomi, sosial, dan 
lingkungan berdasarkan pandangan untuk mencapai pembagunan 
yang berkelanjutan. 
2) Menghormati hak-hak asasi manusia yang dipengaruhi oleh 
kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan  tersebut, sejalan 
dengan kewajiban dan komitmen di negara tempat perusahaan  
melakukan kegiatan produksi. 
3) Mendorong pembangunan kapasitas lokal melalui kerjasama yang 
erat dengan komunitas lokal. Selain mengembangkan kegiatan 
perusahaan  di pasar dalam dan luar negeri sejalan dengan 
kebutuhan praktik perdagangan.  
4) Mendorong pembentukan human capital, khususnya melalui 
penciptaan lapangan pekerjaan dan menfasilitasi pelatihan bagi 
karyawan perusahaan . 
5) Mencegah diri perusahaan  untuk tidak mencari atau menerima 
pebebasan diluar dari yang diberikan secara hukum terkait dengan 
lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja, perberuhan, 
perpajakan, intensif finansial dan isu-isu lainnya. 
6) Mendorong dan mengimplementasikan Good Coporate 
Govermance (GCG) serta mempraktikan tata kelola perusahaan  
yang sehat. 
19 
 
 
 
7) Memperluas mitra Bisnis, termasuk para pemasok dan sub-
kontraktor, untuk mengimplementasikan aturan perusahaan  yang 
sejalan dengan pedoman tersebut. 
8) Mengembangkan dan mengimplementasikan praktik-praktik 
sistem menejemen yang mengatur perusahaan secara mandiri 
untuk menumbuhkan relasi saling percaya diantara perusahaan  
dan masyarakat dimana perusahaan  itu beroperasi. 
 
 
c. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 
Terdapat manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan 
tanggunggjawab sosial perusahaan, baik bagi perusahaan  sendiri, bagi 
masyarakat, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya. 
Wibisono (2013: 384-387) menguraikan bebrapa manfaat yang akan 
diterima dari pelaksanaan CSR, diantaranya: 
1) Manfaat CSR Bagi Masyarakat  
Dalam pelaksanaan CSR, salah satunya merupakan upaya untuk 
keseimbangan lingkungan dan alam. Dengan memperhatikan 
masyarakat, perusahaan  dapat berkontribusi dalam peningkatan 
kualitas hidup masyarakat. Dengan memperhatikan lingkungan 
perusahaan  ikut berpartisipasi dalam usaha pelestarian 
lingkungan demi terpeliharanya kualitas hidup masyarakat dalam 
jangka panjang. Pada intinya manfaat yang didapatkan 
masyarakat adalah dapat mengembangkan diri dan usahanya demi 
tercapainya kesejahteraan masyarakat.  
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2) Manfaat CSR Bagi Pemerintah 
Melalui kegiatan CSR dapat memberikan manfaat bagi 
pemerintah, yakni terjalinnya hubungan pemerintah dan 
perusahaan  dalam mengatasi berbagai masalah sosial seperti 
kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, minimnya akses 
kesehatan dan lain sebagainya. Dengan kata lain dengan adanya 
pelaksanaan CSR tugas pemerintah dalam menciptakan 
kesejahteraan masyarakat menjadi lebih ringan.  
3) Manfaat CSR Bagi Korporasi  
Untung dalam Mardikanto (2013: 387), mengemukakan manfaat 
CSR bagi perusahaan  sebagai berikut:  
a) Mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek 
perusahaan. 
b) Mendapatkan lisensi untuk beroprasi secara sosial. 
c) Mereduksi resiko bisnis perusahaan  dan melebarkan akses 
sumberdaya bagi operasi sosial. 
d) Membuka pasar yang lebih luas.  
e) Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuangan 
limbah. 
f) Memperbaiki hubungan dengan stakeholder. 
g) Memperbaiki hubungan dengan regulator.  
h) Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.  
i) Peluang mendapatkan penghargaan.  
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d. Prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 
Crowther David (2008) dalam Nor Hadi (2011:59-60) 
mengurai prinsip-prinsip tanggungjawab sosial (social responsibility) 
menjadi tiga, yaitu: 
1) Sustainability;  berkaitan dengan bagaimana perusahaan  dalam 
melakukan aktivitas (action) tetap memperhitungkan 
keberlanjutan sumber   daya di masa depan. Keberlanjutan juga 
memberikan arahan bagaimana penggunaan sumber daya 
sekarang tetap  memperhatikan dan memperhitungkan 
kemampuan generasi masa depan. 
2) Accountability; merupakan upaya perusahaan  terbuka dan 
bertanggungjawab atas aktivitas yang telah dilakukan. 
Akuntabilitas dibutuhkan, ketika aktivitas perusahaan  
mempengaruhi dan dipengaruhi lingkungan eksternal. Konsep ini 
menjelaskan pengaruh kuantitatif aktivitas perusahaan  terhadap 
pihak internal dan eksternal. Akuntabilitas dapat dijadikan 
sebagai media bagi perusahaan  membangun image dan network 
terhadap para pemangku kepentingan. 
3) Transparancy; merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal. 
Transparancy bersinggungan dengan pelaporan aktivitas 
perusahaan  berikut dampak terhadap pihak eksternal. Satu hal 
yang amat penting bagi pihak eksternal, berperan untuk 
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mengurangi asimetri informasi, kesalahpahaman, khususnya 
informasi dan pertanggungjawaban dampak dari lingkungan. 
 
e. Karakteristik Program Corporate Social Responsibility (CSR) 
Model CSR dipilih dan digunakan oleh perusahaan  dengan 
memperhatikan isu sosial yang yang berhubungan sangat dekat 
dengan perusahaan  dan stakeholders langsung dari perusahaan. 
Setelah perusahaan  mendapatkan isu sosial yang dijadikan sebagai 
program CSR dan mengetahui keuntungan yang didapat dari program 
CSR yang dijalankan itu sekarang yang harus dilakukan adalah 
memilih program yang sesuai dengan strategi perusahaan. 
Sehubungan dengan karakteristik program CSR, Philip Kotler dalam 
Situmeang (2016.: 39) menyebutkan bahwa ada enam program CSR 
yang mungkin untuk dijalankan sebuah perusahaan : 
1) Corporate Philanthrophy; pemberian sumbangan sebagai amal 
(charity). Sering kali program ini berbentuk dalam hibah tunai, 
donasi dan dalam bentuk barang.  
2) Couse Promotions; pengalokasian dana perusahaan  dalam bentuk 
barang dan sumber daya lain dalam rangka meningkatkan 
kesadaran dan perhatian tentang masalah sosial atau sukarelawan.  
3) Cause-related Marketing; komitmen perusahaan  dalam 
mendonasikan sebagain pendapatannya untuk hal tertentu terkait 
dengan penjualan produk.  
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4) Corporate Social Marketing; upaya perusahaan  memberikan 
dukungan pembangunan/pelaksanaan kegiatan yang ditujukan 
untuk mengubah sikap dan perilaku dalam rangka memperbaiki 
kesehatan masyarakat, pelestarian lingkungan, dan lain-lain.  
5) Community Volunteering; dukungan dan dorongan perusahaan  
pada karyawan atau mitra pemasaran untuk membantu 
melaksanakan kegiatan organisasi tertentu.  
6) Social Responsible Bussines Practice; memberikan dukungan 
pada permasalahan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan untuk melindungi lingkungan yang berasal dari 
pola kerja yang dilakukan.  
 
f. Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Nor Hadi dalam bukunya “Corporate Social 
Responsibility” (2011: 145) menyebutkan strategi pelaksanaan 
program tanggungjawab sosial perusahaan  dapat dilakukan dengan 
pola charity, social activity, community development.  
1) Berbasis charity  
Berarti dalam implementasi tanggungjawab sosial perusahaan  
bersifat karikatif, jangka pendek, insidental. Masyarakat sebagai 
penerima manfaat dijadikan sebagai objek yang menerima batuan 
dari perusahaan. Contoh pelaksanaan tanggungjawab sosial 
seperti bantuan bencana alam, bantuan sembako, bantuan hari 
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raya, beasiswa pendidikan, pemberian produk secara sukarela, 
dan lain lain.  
2) Berbasis social activity 
Merupakan strategi pelaksanaan tanggungjawab sosial dengan 
bantuan jasa untuk meringankan atau membantu meringankan 
masyarakat. Contoh tanggungjawab sosial jenis ini ialah 
pelaksanaan jalan sehat, operasi bibir sumbing, donor darah, 
fasilitas hari lebaran, pemberian layanan cuma-cuma, pelatihan / 
training, mengorganisir relawan dalam aktifitas sosial dan lain 
sebagainya.  
3) Berbasis community development 
Pelaksanaan implementasi tanggungjawab sosial model ini 
stakeholder dilibatkan dalam pardigma common interest. 
Menggunakan prinsip sibiosis mutualisme sebagai pijakan 
pelaksanaan tanggungjawab sosial. Stakeholder dilibatkan dalam 
perencanaan pembuatan program yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan melalui prmberdayaan yang dikelola bersama lewat 
kegiatan produktif seperti income generation, dana bergulir, 
pelatihan kelompok tani dan lain sebagainya. 
g. Model Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)  
Menurut terosi Saidi dan Abidin dalam Suharto (2007 : 106) 
mengatakan terdapat empat model CSR yang umumnya dilaksanakan 
di Indonesia.  
25 
 
 
 
1) Keterlibatan langsung  
Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung dengan 
menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial yang dilaksanakan 
tanpa perantara. Biasanya dalam menjalankan tugas ini 
perusahaan  mempercayakannya kepada pejabat Public Relations 
(Humas) perusahaan .  
2) Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan  
Dalam model ini perusahaan  mendirikan yayasan sendiri 
dibawah perusahaan  (anak perusahaan ). Biasanya perusahaan  
menyediakan dana awal, dana rutin atau dana abadi yang dapat 
digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan.  
3) Bermitra dengan pihak lain  
Perusahaan menyelenggarakan program tanggung jawab sosial 
perusahaan  melalui kerjasama dengan lembaga sosial/organisasi 
non-pemerintah, instansi pemerintah, universitas atau media 
massa, baik dengan mengelokla dana maupun dalam 
melaksanakan kegiatan sosialnya.  
4) Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium  
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung 
suatu lembaga social yang didirikan untuk tujuan social tertentu. 
Model pelaksanaan CSR ini lebih berorientasi pada pemberian 
hibah perusahaan  yang bersifat hibah pembangunan. Pihak 
konsorsium atau lembaga semacam itu yang dipercayai oleh 
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perusahaan-Perusahaan yang mendukung secara pro-aktif mencari 
mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasional dan kemudian 
mengembangkan program yang disepakati bersama. 
 
3. Pemberdayaan Masyarakat 
Istilah “pemberdayaan” diambil dari Bahasa Inggris 
“empowerment”, yang berasal dari kata dasar “power” berarti kekuatan 
atau daya dalam Bahasa Indonesia. Maka definisi pemberdayaan 
dirumuskan sebagai upaya yang bertujuan untuk meningkatkan 
kekuatan/daya (power) pihak-pihak yang tidak atau kurang berdaya. 
Pemberdayaan juga bermakna sebagai upaya distribusi ulang 
(redistribusi) kekuatan/daya (power) dari pihak yang memilikinya kepada 
pihak yang tidak atau kurang memilikinya (Anwas 2014: 49).  Karena itu, 
pemberdayaan selalu mengandung pengertian: 
a. Pengurangan atau pemindahan daya (power) atau upaya melakukan 
disempowerment/less empowering pihak-pihak yang memiliki 
kekuatan/ daya (power).  
b. Penyerahan/penambahan daya (power) kepada pihak-pihak yang 
diberdayakan (empowerment).  
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, 
dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesedaran akan 
potensi yang dimiliki individu/masyarakat serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Selanjutnya, upaya tersebut diikuti dengan 
memperkuat potensi atau daya yang dimiliki olah masyarakat itu sendiri. 
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Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari 
hanya menciptakan suasana yang kondusif. Perkuatan ini meluputi 
langkah-langkah nyata dan menyangkut berbagai masukan (input), serta 
pembukaan akses kepada berbagai peluang (opportunities) yang akan 
membuat masyarakat menjadi berdaya. 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Sunartiningsih (2004: 21) memberdayakan 
masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
Dengan kata lain memberdayakan adalah memampukan dan 
memandirikan masyarakat. 
Menurut Payne dalam buku Isbandi Rukminto Adi (2012: 205) 
mengungkapkan bahwa: 
“The help gain power of decision and action over their lives by 
reducting the effect of social or personal blocks to exerciting 
existing power, by increasting capacity and self-confidence to 
use powerand by transferring power from the environment to 
clients.”  
“Pemberdayaan sebagai kegiaatan membatu klien untuk 
memperoleh daya guna mengambil keputusan dan menentukan 
tindakan yang akan dilakukan, terkait dengan diri mereka 
termasuk mengurangi hambatan pribadi dan sosial dalam 
melakukan tindakan melali peningkatan kemampuan dan rasa 
percaya diri untuk menggunakan daya yang dimiliki dengan 
mentrasfer daya dari lingkungannya”.  
 
Sedangkan menurut Parsons, et al. (2012: 28) pemberdayaan 
masyarkat adalah sebuah proses agar setiap orang menjadi cukup kuat 
untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi. 
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Pemberdayaan masayrakat menekankan bahwa setiap 
individu/masyarakat memperoleh ketrampilan, pengetahuan dan 
kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan 
kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.  
Pemberdayaan masyarakat ini pada dasarnya merupakan 
kegiatan terencanda dan kolektif dalam memperbaiki kehidupan 
masyarakat yang dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
individu ataupun masyarakat dari kelompok lemah agar mereka 
memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, 
mengemukakan gagasan, melakukan pilihan-pilihan hidup, 
melaksanakan kegiatan ekonomi, menjangkau dan memobilisasi 
sumber serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial (Suharto, 2007: 
110).  
Dalam pengertian Mardikanto (2003: 100) pemberdayaan 
masyarakat diartikan sebagai proses perubahan sosial dan politik 
untuk memberdayakan dan memperkuat kemampuan masyarakat 
melalui proses belajar bersama yang partisipatif, agat terjadi 
perubahan perilaku pada diri individu/kelompok/kelembagaan yang 
terlibat dalam proses pembangunan, demi terwujudnya kehidupan 
yang semakin berdaya, mandiri, dan parsitipatif yang semakin 
sejahtera secara berkelanjutan.   
Subejo dan Narimo dalam Mardikanto dan Soebiato (2012: 75) 
mengemukakan bahwa terminologi pemberdayaan masyarakat 
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kadang-kadang sulit dibedakan dengan penguatan masyarakat serta 
pembangunan masyarakat (community development), yaitu proses 
dimana usaha-usaha individu disatukan dengan usaha-usaha 
pemerintah/perusahaan untuk memperbaiki keadaan ekonomi, sosial 
dan kultural masyarakat. Menyatukan masyarakat dalam suatu 
kehidupan bangsa dan memungkinkan masyarakat untuk dapat 
menyumbang secara penuh terhadap kemajuan nasional. Sedangkan 
Bartle menyebutkan community development sebagai alat untuk 
menjadikan masyarakat semakin kompleks dan kuat yang dapat 
memberikan perubahan sosial dimana masyarakat menjadi lebih 
kompleks, institusi lokal tumbuh, adanya peningkatan collective 
power serta terdapat perubahan secara kualitatif.  
b. Tujuan Pemberdayaan 
Pemberdayaan menurut Mardikanto (2013: 1999) merupakan 
implikasi dari strategi pembangunan yang berbasis pada masyarakat 
(people centered development). Dalam hal ini pemberdayaan 
menyangkut pada perbaikan, terutama perbaikan pada moto hidup 
manusia. Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato 
(2012:111-112) dalam bukunya yang berjudul pemberdayaan 
masyarakat dalam perspektif  kebijakan publik terdapat beberapa 
tujuan pemberdayaan masyarakat meliputi beragam upaya perbaikan 
sebagai berikut: 
1) Perbaikan Pendidikan (better education) 
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Pemberdayaan dirancang sebagai suatu bentuk perbaikan 
pendidikan yang mampu menumbuhkan semangat belajar seumur 
hidup. 
2) Perbaikan aksebilitas (better accessibility) 
Dengan tumbuh dan berkembangnya semangat belajar seumur 
hidup, diharapkan akan memperbaiki aksesibilitasnya, utamanya 
aksebilitas dengan sumber informasi/ inovasi, seumber 
pembiayaan, penyedia produk dan peralatan. 
3) Perbaikan tindakan (better action) 
Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan aksebilitas, diharapkan 
akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin lebih baik. 
4) Perbaikan kelembagaan (better institution) 
Dengan perbaikan tindakan, diharapkan akan memperbaiki 
kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan usaha. 
5) Perbaikan usaha (better business) perbaikan pendidikan, 
aksebilitas, kelembagaan diharapkan akan memperbaiki bisnis 
yang dilakukan. 
6) Perbaikan pendapatan (better income) 
Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan 
akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperoleh termasuk 
pendapatan keluarga dan masyarakat. 
7) Perbaikan lingkungan (better enviroment) 
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Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan 
(fisik dan sosial) karena kerusakan lingkungan seringkali 
disebabkan oleh kemiskinan pendapatan. 
8) Perbaikan kehidupan (better living) 
Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik, 
diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga 
dan masyarakat. 
9) Perbaikan masyarakat (better community) 
Keadaan kehidupan yang lebih baik yang didukung oleh 
lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan akan 
terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik pula. 
 
c. Lingkup Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat  
Dalam praktek pemberdayaan yang dilakuakan banyak pihak, 
seringkali pemberdayaan difokuskan pada bidang ekonomi untuk 
pengentasan kemiskinan (poverty alleviation) atau penanggulangan 
kemiskinan (poverty reduction). Oleh karena itu kegiatan 
pemberdayaan masyarakat selalu dilakukan dalam bentuk 
pengembangan kegiatan produktif untuk meningkatkan pendapatan 
(income generating). 
Menurut Mardikanto (2010: 75-79) ada empat upaya pokok 
dalam pemberdayaan masyarakat yaitu: 
1) Bina Manusia  
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Bina manusia merupakan upaya yang paling pertama dan utama 
dalam pemberdayaan masyarakat, sebab manusia merupakan 
pelaku dan atau pengelola menejemen itu sendiri. Hal ini 
dilandasi bahwa tujuan pembangunan adalah untuk perbaikan 
mutu hidup atau kesejahteraan manusia. 
2) Bina Usaha 
Bina manusia dan bina usaha merupakan satu kesatuan yang 
penting dalam pemberdayaan masyarakat, karena bina manusia 
tanpa memberikan dampak atau manfaat pada perbaikan 
kesejahteraan ekonomi tidak akan laku, dan bahkan menambah 
kekecewaan. 
3) Bina Lingkungan 
Sejak dikembangkannya pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development), isu tentang lingkungan menjadi sangat penting. 
Dan terlihat pada keawajiban dilakukannya AMDAL (Analisi 
Manfaat Dampak Lingkungan) dalam setiap kegiatan investasi, 
ISO 1400 tentang keamanan lingkungan, sertifikat ekolabel. Isu 
lingkungan selama ini sering sekali dimaknai sekedar lingkungan 
fisik saja. Padahal isu lingkungan bukan hanya masalah fisik saja, 
tetapi masalah yang paling utama adalah masalah pelestarian 
sumber daya alam dan lingkungan hidup. Selain itu masih ada 
lingkungan sosial yang juga tak kalah pentingnya. 
4) Bina Kelembagaan  
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Kata lembaga sering dikaitkan dengan dua pengertian, yaitu 
pranata sosial (social institution) dan organisasi sosial (social 
organization). Pada prinsipnya, suatu bentuk relasi sosial dapat 
disebut sebagi sebuah kelembagaan apabila memiliki 4 
komponen, yaitu: 
a) Komponen person; dimana setiap orang-orang yang terlibat 
didalam suatu kelembagaan dapat diidentifikasi dengan jelas.  
b) Komponen kepentingan; dimana orang-orang yang memiliki 
kepentingan tersebut terkait oleh satu kepentingan dan tujuan, 
sehingga diantara mereka terpaksa harus saling berinteraksi. 
c) Komponen aturan; dimana setiap kelembagaan 
mengembangkan seperangkat kesepakatan yang dipegang 
bersama, sehingga seseorang dapat menduga apa perilaku 
orang lain dalam lembaga tersebut.  
d) Komponen struktur; dimana setiap orang memiliki posisi dan 
peran yang harus dijalakan secara benar sesuai dengan peran 
masing-masing.  
 
d. Upaya Pemberdayaan Masyarakat 
1) Enabling  
Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang (enabling). Disini titik tolaknya adalah 
pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, tidak ada masyarakat 
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yang sama sekali tanpa daya, karena jika demikian akan sudah 
punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu 
sendiri. Dengan mendorong, memotivasikan, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya. 
2) Empowering 
Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat  
(empowering). Perkuatan ini meliputi langkah–langkah nyata, dan 
menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta 
pembukaan akses ke dalam  berbagai peluang (opportunities) 
yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya. Empowerment 
ini adalah meningkatkan taraf pendidikan, kesehatan, akses ke 
dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi seperti pembangunan 
sarana dan prasarana dasar (irigasi, jalan, listrik, sekolah, layanan 
kesehatan) yang dapat dijangkau lapisan masyarakat paling bawah 
yang keberdayannya sangat kurang. 
3) Protecting  
Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Dalam proses 
pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertahan 
lemah, oleh karena kekurangberdayaan dalam menghadapi yang  
kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang 
lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan 
masyarakat. 
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e. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Nor Hadi (2011:130) pemberdayaan masyarakat 
dibagi menjadi tiga strategi: 
1) Community Relations  
Strategi ini dilakukan dengan menggunakan kegiatan kegiatan 
yang menyangkut pengembangan kesepahaman melalui 
komunikasi dan informasi kepada stakeholder. Program CSR 
banyak diarahkan pada kegiatan kedermaan (charity) berjangka 
pendek, habis pakai dan kegiatan sosial bersifat insidental. 
2) Community Service  
Strategi implementasi CSR yang menitikberatkan pada pelayanan 
perusahaan  untuk memenuhi kepentingan masyarakat/umum. 
Perusahaan  hanya sebagai fasilitator, masyarakat 
memberdayakan dirinya sendiri. 
3) Community Empowerment 
Strategi CSR yang memberikan akses lebih luas kepada 
masyarakat untuk menunjang kemandiriannya. Strategi ini 
mendudukan masyarakat sebagai mitra dan memberikan 
penguatan. 
f. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat 
Axinn dalam Mardikanto dan Soebiato (2012: 159) 
mengartikan pendekatan sebagai suatu gaya yang harus menentukan 
dan harus diikuti oleh semua pihak dalam sistem yang bersangkutan 
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(the style of acction within a system). Pada pendekatan pemberdayaan  
yang dikemukakan oleh Elliot dalam Mardikanto dan Soebiato (2012: 
162), terdiri dari: 
1) Pendekatan kesejahteraan (walfare approach) 
Pendekatan ini lebih memusatkan pemberian bantuan-bantuan 
hibah kepada masyarakat untuk memberdayakan masyarakat 
keluar dari pemiskinan rakyat dan ketidak berdayaan.  
2) Pendekatan pembangunan (development approach)  
Pendekatan ini lebih memfokuskan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat pada upaya-upaya peningkatan kemampuan, 
kemandirian, dan keswadayaan.  
3) Pendekatan peberdayaan (empowerment approach) 
Pendekatan yang memfokuskan pada penanggulangan 
kemiskinan. Pendekatan ini dilakukan melalui program-program 
pelatihan pemberdayaan masyarakat. Hal ini bertujuan agar 
masyarakat segera terlepas dari ketidak berdayaan.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rofiqotus Tsaniyah    
Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 dengan 
Judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Corporate Social Responsibility 
(CSR) Oleh PTPN IX (Persero) Kebun Jollong Di Desa Sitiluhur 
Kecamatan Gembong Kabupaten Pati Jawa Tengah”. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan oleh PTPN IX Kebun Jollong sebagai bentuk kepedulian 
perusahaan  cukup berhasil memberdayakan masyarakat. Dana pinjaman 
modal usaha yang diberikan PTPN IX, dapat menjadikan usaha-usaha yang 
dijalankan mitra binaan menjadi lebih mandiri dan berkembang. Namun 
Pemberdayaan belum meningkatkan ekonomi masyarakat secara merata 
dikarenakan tidak ada sosialisasi secara resmi dari pihak PTPN IX Kebun 
Jollong kepada masyarakat sekitar. CSR di PTPN IX Kebun Jollong 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu selain diberi 
modal usaha, masyarakat yang menjadi mitra binaan juga diberi 
pendampingan serta keterampilan. PKBL disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat sehingga bantuan tersebut tepat sasaran. Namun, program CSR 
tidak sepenuhnya berjalan lancar dikarenakan menunggaknya mitra binaan 
dalam mengangsur pinjaman dana setiap bulan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
yakni sama-sama mengangkat tema pemberdayaan masyarakat melalui 
CSR, objek penelitian BUMN dan metode penelitian yang digunakan. 
Sementara perbedaanya terletak pada subjek dan objek penelitiannya.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Febrina Permata Puteri  
Program Studi Ilmu Komunikasi Jurusan Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “Implementasi Corporate Social 
Responsibility dalam Mempertahankan Citra (Study Deskriptif Kualitatif di 
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PT Angkasa Pura I Adisutjipto Yogyakarta Pada Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan)”. 
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa PT. Angkasa Pura 1 
(Terbatas) Adisutjipto Yogyakarta sebagai Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), yang bergerak dalam infrastruktur transportasi udara. Karena 
bentuknya kepedulian negara terhadap pertumbuhan ekonomi dan kondisi 
sosial dari masyarakat, negara melaksanakan kemitraan dan pengembangan 
masyarakat  sebagai tanggung jawab sosial perusahaan  dan sebagai bagian 
dari aksi korporasi, yang diatur dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 
2003 tentang BUMN, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pada Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah, serta Menteri Negara Milik perusahaan  Per-
05 / MBU / 2007 Nomor Tanggal 27 April 2007 pada program kemitraan 
dengan usaha kecil dan pengembangan masyarakat program. Berdasarkan 
latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menentukan implementasi 
CSR dalam Kemitraan dan Pengembangan Masyarakat di Indonesia 
menjaga citra PT. Angkasa Pura 1 Adisutjipto Yogyakarta dan sebagai 
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan  terhadap masyarakat dan 
lingkungan sekitar.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
yakni sama-sama mengangkat tema CSR, objek penelitian (PT. Angkasa 
Pura I) serta pada metode penelitian. Sementara perbedaanya adalah pada 
penelitian ini lebih mendeskripiskan terkait aktivitas public relations 
meningkatkan citra perusahaan melalui program CSR sedangkan pada 
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penelitian ini lebih memfokuskan pada strategi pemberdayaan masyarakat 
pada program CSR. Perbedaan yang lainnya terletak pada subjek dan objek 
penelitian.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hotmartua Mangapul Purba  
Konsentrasi Hubungan Masyarakat Program Studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan 
Ageng Tirtayasa Serang tahun 2016 dengan judul “Penilaian Evaluatif 
Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta (Studi Evaluatif Program Bina Lingkungan 
Pemberian Ambulans PT Angkasa Pura II (Persero) Pada Warga RT 02 
RW 01 Kelurahan Suka Asih Kecamatan Tangerang Kota Tangerang)”. 
Hasil dari pada Evaluasi Program Bina Lingkungan Pemberian 
Ambulans menunujukkan bahwa evaluasi pengambilan keputusan terbilang 
kuat mendapatkan perolehan persentase sebesar 73,1%, evaluasi 
pelaksanaan terbilang kuat menunjukkan perolehan persentase sebesar 
72%, dan evaluasi hasil dan dampak terbilang kuat menunjukkan perolehan 
sebesar 74,9%. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
yakni sama-sama mengangkat tema CSR, objek penelitian. Sementara 
perbedaanya terletak pada subjek, objek, dan metode penelitiannya.  
C. Kerangka Berpikir  
Dari konsep awal kajian ini, yakni tentang Corporate Social 
Responsibility (CSR) serta pemberdayaan masyarakat mempunyai hubungan 
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yang saling mempengaruhi satu sama lain. Untuk itu dapat dirumuskan 
kerangka berfikir analisis teori sebagai berikut: 
Input Proses Output 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebagai BUMN yang merupakan salah satu pelaku kegiatan ekonomi 
dalam perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi, PT. Angkasa 
Pura 1 Surakarta  memiliki peranan penting dalam penyelenggaraan 
perekonomian nasional guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui 
tanggung jawab sosial perusahaan. Pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan  menjadi hal penting untuk berkontribusi menjaga lingkungan dan 
untuk mempermudah pelaksanaan operasional perseroan yang mendukung 
Program 
Kemitraan dan 
Bina 
Lingkungan 
(PKBL) PT. 
Angkasa Pura I 
Surakarta di 
Desa 
Gagaksipat 
Boyolali 
 
Corporate Social 
Responsibility 
(CSR)  
Pemberdayaan 
masyarakat 
1) Kemandirian  
2) Kesejahteraan 
masyarakat  
3) Terwujudnya 
kehidupan yang 
semakin berdaya  
Strategi  Corporate Social 
Responsibility (CSR): 
1) Berbasis charity 
2) Berbasis social activity 
3) Berbasis community 
development 
 
Gambar 2. Skema kerangka berpikir 
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keberlanjutan usaha perseroan agar terjalin hubungan yang baik antara 
perseroan dan masyarakat sekitar bandar udara.  
Dalam kerangka berpikir ini di atas dijelaskan mengenai proses 
berpikir penelitian tentang Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat PT. Angkasa Pura I Surakarta khususnya di Desa 
Gagaksipat Boyolali. Yang mana, input dalam penelitian ini adalah PKBL PT. 
Angkasa Pura I Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali. Untuk mengetahui 
implementasi CSR/PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta menggunakan 
strategi yang seperti apa, peneliti mengguanakan proses/analisis penelitian 
menggunakan teori Nur Hadi, yakni terdapat 3 strategi CSR diantaranya CSR 
berbasis charity, berbasis social activity, dan berbasis community 
development. Proses/analisis penelitian tersebut untuk menghasilkan output 
penelitian berupa memperkuat kemampuan masyarakat, kemandirian, 
kesejahteraan masyarakat  dan terwujudnya kehidupan yang semakin berdaya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan PT. Angkasa Pura I Surakarta yang 
beralamatkan di Jl. Bandara Adi Sumarmo, Tromol Pos 800, Solo Kode 
Pos 57108.  
2. Waktu Penelitian 
Guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan Agustus 
sampai Desember 2018 terhadap PT. Angkasa Pura I Surakarta yang 
menjadi sasaran penelitian, dengan jadwal tahapan penelitian pada tabel 
berikut:  
Tabel 1. Rincian waktu penelitian 
No. Kegiatan 
Waktu 
A
g
u
stu
s 
S
ep
tem
b
er 
O
k
to
b
er 
N
o
v
em
b
er 
D
esem
b
er 
Jan
u
ari 
F
eb
ru
ari  
M
aret  
A
p
ril  
1. 
Pengajuan judul 
penelitian  
         
2. 
Menyusun proposal 
penelitian  
         
3. Seminar proposal           
4. Pengumpulan data           
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5. Analisis data          
6. Penyusunan skripsi          
7. 
Sidang skripsi 
(munaqosah) 
         
8. Revisi skripsi           
9. Wisuda          
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian lazimnya memiliki dua bentuk penelitian yakni penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif menghendaki suatu informasi 
dalam bentuk deskripsi dan lebih menghendaki makna yang berada dibalik 
deskripsi data tersebut (Danim. 2002: 33). Jenis penelitian yang akan 
digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif kualitiatif dengan melakukan 
wawancara secara mendalam (indepth interview). Peneliti memilih penelitian 
ini karena penelitian kualitatif bersifat menyeluruh (holistic), dinamis dan 
tidak mengeneralisasi.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Pendekatan 
deskriptif  merupakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Menurut Nawawi dan Martini (1996: 73) pendekatan deskriptif merupakan 
prosedur untuk memecahkan masalah yang diselidiki, dengan 
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis keadaan objek penelitian 
pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Oleh karena itu, 
penelitian deskriptif kualitatif ini akan mendeskripsikan serta memaparkan 
strategi pemberdayaan masyarakat pada program CSR PT. Angkasa Pura I 
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Surakarta. Pada penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengambangkan 
pemikiran informan, dengan kata lain, peneliti tidak mengarahkan informan 
pada suatu jawaban.  Penelitian ini mengutamakan penjelasan secara lebih 
terperinci, luas, dan mendalam, sehingga analisis dapat dilakukan secara 
maksimal dari hasi yang didapat. 
Penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan tentang 
karakteristik individu, situasi  atau kelompok tertentu, penelitian deskriptif 
memaparkan situasi atau peristiwa (Ruslan, 2006:12). Penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Teknik  purposive sampling merupakan 
teknik pemilihan sampel dengan kecenderungan peneliti untuk memilih 
informan berdasarkan posisi dengan akses tertentu yang dianggap memiliki 
informasi yang berkaitan dengan permasalahannya secara mendalam dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap (Ruslan, 2006:64). 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi dan 
memahami objek penelitian (Bungin. 2008: 76). Subyek dari penelitian 
ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Angkasa Pura I 
Surakarta. Selanjutnya peneliti akan mencari data, bertanya dan 
wawancara kepada koordinator CSR/PKBL PT. Angkasa Pura I 
Surakarta, pelaksana PKBL PT. Angkasa Pura I Surakarta dan 
masyarakat yang memperolah bantuan PKBL. 
2. Obyek Penelitian 
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Obyek Penelitian ini adalah program kegiatan CSR Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (PKBL) yang dilaksanakan oleh PT. Angkasa Pura 
I Surakarta.   
D. Teknik Pengumpulan Data  
Herdiansyah (2010:116) mengartikan data adalah sesuatu yang 
diperoleh melalui suatu metode pengumpulan data yang akan diolah dan 
dianalisis dengan suatu metode tertentu yang selanjutnya akan menghasilkan 
suatu hal yang dapat menggambarkan atau mengindikasikan sesuatu. Dalam 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam melakukan pengumpulan 
data. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi  
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan 
dan mengikuti, memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati 
dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. Metode observasi 
ialah  sebagai suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta 
merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu (Cartwright 
dalam Herdiansyah, 2010: 131). Dengan observasi dapat kita peroleh 
gambaran yang lebih jelas tetang kehidupan sosial yang berfungsi sebagai 
eksplorasi (Nasution.2001: 106). Untuk mendapatkan data primer pada 
tehnik observasi dapat menggunakan observasi perilaku (behavioral 
observation) dan observasi non-perilaku (nonbehavioral observation) 
(Jogiyanto, 2009: 89).  
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Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data pelaksanaan 
CSR yang diadakan oleh PT. Angkasa Pura I Surakarta dengan cara 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang 
tampak pada obyek penelitian. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan 
terhadap CSR PT. Angkasa Pura I Surakarta dalam melaksanakan kegiatan 
PKBL. Peneliti mengumpulkan kebutuhan secra lengkap, kemudian 
dianalisis dan didefenisikan kegiatan-kegiatan apa saja yang 
dikembangakan oleh pelaksana untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2009: 135). 
Teknik wawancara memungkinkan responden atau subyek yang 
diteliti berhadapan muka secara langsung (face to face), kemudian 
menanyakan sesuatu yang telah direncanakan dalam pedoman wawancara 
kepada responden (Ruslan: 2003: 24). Yang kemudian hasilnya dicatat 
sebagai informasi penting dalam penelitian. Teknik wawancara ini 
digunakan untuk memperoleh data secara mendalam. Pedoman wawancara 
atau interview guide dengan tujuan agar wawancara tidak menyimpang 
dari permasalahan. Pertanyaan penelitian ditujukan kepada koordinator 
PKBL PT. Angkasa Pura I Surakarta, karyawan PT. Angkasa Pura I 
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Surakarta yang terlibat pada pelaksanaan program PKBL, dan masyarakat 
yang memperolah bantuan PKBL. 
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain oleh subjek. Dokumentasi 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 
tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 
yang bersangkutan (Herdiansyah. 2010: 143). Metode dokumentasi ini 
Kriyantono (2010: 120) menyebutkan bahwa dokumentasi adalah 
instrumen pengumpulan data yang sering dilengkapi dengan kegiatan 
penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang 
mengandung analisis dan interpretasi data.  
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
digunakan memperoleh data yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau 
buku yang mendukung penelitian dan kemudian dibandingkan dengan 
wawancara dan observasi. Menggunakan metode dokumentasi  bisa 
melihat dokumen yang sudah ada dalam bentuk arsip atau buku seperti 
struktur organisasi, sejarah, visi dan misi dan informasi-informasi tercatat 
dalam bentuk lainnya yang berhubungan dengan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat pada program CSR.  
E. Keabsahan Data  
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Untuk lebih mengoptimalkan tingkat atau derajat kepercayaan dari 
hasil temuan dalam penelitian kualitatif diperlukan adanya uji validitas data. 
Pengujian keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif 
karena data hasil penelitian harus valid, rediabel dan objektif. Teknik yang 
dilakukan oleh peneliti dalam uji validitas data yaitu dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang menggunakan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan gambaran 
yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang diteliti(Purhanta. 2010: 102).   
Lebih lanjut Moleong (2014: 332) mendefinisikan triangulasi sebagai 
cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan 
yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang 
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dapat dikatakan 
juga bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat mengecek kembali hasil temuan 
dengan cara membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, penyidik 
atau teori.  
Denzin dalam Herdiansyah (2014: 201-203) membagi empat macam 
triangulasi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu triangulasi 
dengan teori, sumber, metode, dan penyidik. Dalam penelitian ini, peneliti 
akan menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Triangulasi dengan 
sumber menurut Patton dalam Moleong (2004: 178) yaitu teknik yang 
membandingkan dan mengecek balik tingkat kepercayaan suatu data yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara:  
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan dua 
cara, yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses mengolah, mengevaluasi dan 
mentransformasi data mentah. Dari data-data yang telah terkumpul dari hasil 
observsi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan mengambarkan keadaan, 
realita dan fakta yang ada. Data-data yang telah terkumpul tersebut, diseleksi 
dan disajikan, kemudian ditafsirkan secara sistematis agar dapat 
menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru yang 
disebut sebagai hasil penelitian. (Azra. Dkk. 2016: 183).  
Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap dengan langkah 
sebagai berikut (Miles dan Huberman. 1992: 16):  
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1. Reduksi data  
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya, oleh 
karena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Perlu dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Reduksi data yaitu proses penyeleksian dan 
pemilihan semua data atau informasi dari lapangan yang telah diperoleh 
dari hasil proses wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait strategi 
CSR Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa 
Pura I Surakarta sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di Desa 
Gagaksipat Boyolali. Reduksi data berfungsi untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi sehingga interpretasi  bisa ditarik. Menurut Sugiyono 
(2007: 92) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dengan mencari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang diereduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data yaitu menyusun data atau informasi yang 
diperoleh dari survey dengan sistematika sesuai dengan pembahasan 
yang telah direncanakan. Penyajian data merupakan rangkaian informasi, 
gambaran dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya dapat 
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Sajian data disusun 
berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data dan disajikan 
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dengan menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang disusun secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. Sajian data dalam 
penelitian ini selain dalam bentuk narasi kalimat, juga dapat meliputi 
gambar/skema, jaringan kerja, kaitan kegiatan serta tabel sebagai 
pendukung narasinya. Semuanya itu dirancang guna menyusun informasi 
secara teratur agar mudah dilihat dan dapat dipahami.  
3. Penarikan kesimpulan 
Menarik kesimpulan atau verifikasi yaitu melakukan interpretasi 
secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk menjawab rumusan 
masalah sebagai hasil kesimpulan. Diharapkan kesimpulan ini dapat 
menemukan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Kesimpulan ini 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data  
Gambar 3. Interaksi Models of Analysis 
(Sumber : Miles & Huberman, 1992 : 20) 
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Dapat disimpulkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dimulai dari data yang sudah ada atau terkumpul kemudian melakukan 
pemilihan, penyederhananaan, menggolongkan data dan membuang data yang 
tidak perlu. Sehingga daapat ditarik kesimpulan data apa saja yang mau 
diambil. Setelah itu dilakukan penyajian data dengan cara penyusunan 
sekumpulan data atau informasi agar lebih mudah dipahami. Selanjutnya 
menghubungkan dan membandingkan antara teori yang ada dengan hasil 
praktek di lapangan kemudian mencari hubungan antara satu komponen yang 
lain sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan 
yang diteliti. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil PT.Angkasa Pura I 
a. Sejarah PT. Angkasa Pura 1 
PT Angkasa Pura I (Persero) lahir sejak 54 tahun silam, 
dengan amanat langsung dari pendiri bangsa untuk mengelola dan 
mengembangkan bandar udara di Indonesia agar setara dengan 
bandara di negara-negara maju. PT. Angkasa Pura I (Persero) adalah 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam lingkungan departemen 
perhubungan yang dipimpin oleh seorang Direktur utama yang 
dibantu oleh beberapa direktur yang menjalankan tugas pokoknya, 
yaitu mengusahakan menyelenggarakan penyediaan jasa 
kebendarudaraan dan bertanggung jawab kepada rapat umum 
pemegang saham. 
Titik permulaan usaha kebandarudaraan ini ketika Presiden 
pertama Republik Indonesia yaitu Soekarno berkunjung ke Amerika 
Serikat dan seketika terpesona dengan lapangan terbang di negara 
maju tersebut. Beliau pun menegaskan keinginannya kepada Menteri 
Perhubungan dan Menteri Pekerjaan Umum agar lapangan terbang di 
Indonesia dapat setara dengan negara maju. Hal ini melahirkan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomer 33 Tahun 1962 mengenai 
Pendirian perusahaan  Negara (PN) Angkasa Pura Kemayoran pada 
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tanggal 15 November 1962 yang ditandatangani oleh pejabat 
Presiden RI Ir. Djuanda. Dengan tugas pokok mengelola dan 
mengusahakan pelabuhan bandara yang satu-satunya dapat 
mengakses jalur internasional pada saat itu.  
Pada tanggal 17 Mei 1965 berdasarkan PP nomer 21 tahun 
1965, PN Angkasa Pura Kemayoran berubah nama menjadi PN 
Angkasa Pura sehingga dengan nama tersebut memungkinkan 
perusahaan  memiliki pelabuhan udara lain di Indonesia. Setelah 
melalui masa transisi selama dua tahun, terhitung sejak 20 februari 
1964 PN Angkasa Pura Kemayoran resmi mengambil alih secara 
penuh asset dan operasional pelabuhan udara Kemayoran Jakarta 
dari pemerintah. Tanggal 20 febuari 1964 itulah yang kemudian 
ditetapkan sebagai hari lahir Angkasa Pura Airports. 
Kemudian berdasarkan peraturan pemerintah nomor 37 tahun 
1974, ditetapkan perubahan bentuk hukum dari perusahaan  Negara 
(PN) berubah menjadi perusahaan  Umum (PERUM), sehingga PN 
Angkasa Pura Kemayoran itu berubah nama menjadi Perum 
Angkasa Pura. Lalu pada tahun 1987 tepatnya pada tanggal 19 Mei 
merupakan titik awal dibentuknya PERUM Angkasa Pura I dan 
PERUM Angkasa Pura II. PERUM Angkasa Pura I mengelola 
bandara di wilayah timur Indonesia, sedangkan PERUM Angkasa 
Pura II mengelola bandara di wilayah barat Indonesia. 
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Seiring dengan munculnya pembaharuan pada Peraturan 
Pemerintah nomor 5 tahun 1992, Perum Angkasa Pura 1 berubah 
menjadi PT. Angkasa Pura I (Persero). Sampai saat ini PT. (Persero) 
Angkasa Pura I diberi kepercayaan oleh pemerintah untuk mengelola 
dan membawahi 13 bandar udara di kawasan Timur Indonesia, yaitu:  
1) Bandara Juanda di Surabaya  
2) Bandara Ahmad Yani – Semarang  
3) Bandara Adisoemarmo – Surakarta  
4) Bandara Adisutjipto – Yogyakarta  
5) Bandara Hasanuddin – Makassar  
6) Bandara Sepinggan – Balikpapan  
7) Bandara Frans Kaisiepo – Biak  
8) Bandara Sam Ratulangi – Manado  
9) Bandara Syamsudin Noor – Banjarmasin  
10) Bandara Ngurah Rai – Denpasar  
11) Bandara Internasional Lombok – Lombok Tengah  
12) Bandara El Tari – Kupang  
13) Bandara Pattimura – Ambon  
Pada 30 Desember 2011 Logo baru PT Angkasa Pura I 
(Persero) sebagai salah satu identitas perusahaan  (corporate 
identity) resmi diluncurkan. Dan dimulailah pada tahun 2012 
pembentukan beberapa entitas anak perusahaan, seperti Angkasa 
Pura hotel, Angkasa Pura properti, Angkasa Pura logistik, dan 
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Angkasa Pura Support.  Sekaligus Peluncuran identitas perusahaan  
(corporate identity) berupa visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan  
baru, serta hymne dan mars Angkasa Pura. 
b. Sejarah PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
Sejarah awal mula Bandara Adi Soemarmo Surakarta dulu 
bernama Pangkalan Udara (Lanud) Panasan, karena terletak di 
kawasan Panasan. Kemudian namanya diubah menjadi Pangkalan 
Udara Adisoemarmo mengikuti nama Adi Sumarmo (Adik dari 
Agustinus Adisucipto). Bandara Adi Soemarmo ini dulunuya 
merupakan lapangan terbang darurat yang terletak disebelah barat 
kota Surakarta (14km) dibangun pada tahun 1940 oleh pemerintahan 
Belanda dan dengan bala tentara Jepang. Lapangan terbang tersebut 
dihancurkan oleh tentara Belanda pada tahun 1942, dibangun 
kembali dan digunakan untuk basis Militer Penerbangan Angkatan 
Laut (Kaigun-Bukusha). 
Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada 
tanggal 17 Agustus 1945, bandara tersebut dimanifestasikan dalam 
organisasi yang bernama Penerbangan Surakarta, yang diresmikan 
pada tanggal 6 Februari 1946. Pada bulan Mei 1946. Kemudian dari 
Penerbangan Surakarta berubah menjadi Pangkalan Udara Panasan 
yang penerbangannya hanya diperuntukan untuk penerbangan 
militer.  
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Menjelang konferensi Pacific Asia Travel Association 
(PATA) tagun 1974 dapat melayani penerbangan komersial 
disamping penerbangan militer. Penerbangan komersial resmi dibuka 
sejak tanggal 23 April 1974 dan dilayani oleh perusahaan  
penerbangan PT. Garuda Indonesia dengan rute Jakarta-Solo 3 kali 
seminggu. 
Dasar hukum penggunaan bersama Pangkalan Udara Panasan 
diatur dalam surat keputusan Menteri Pertahanan dan Keamanan 
(Panglima Angkatan Bersenjata), Menteri Perhubungan dan Menteri 
Keuangan Nomor Kep/30/IX/1975, KM 393/S, PHB-1975 dan KEP 
027A/KM/IV/8/1975 tanggal 25 Agustus 1975.  
Berdasarkan surat keputusan Kepala Staf Angkatan Udara 
(KSAU) No SKEP/07/VIII/1977 tanggal 25 juli 1977, pangkalan 
Udara Utama (Lanuma) Adisoemarmo, yang diambil dari nama 
Pahlawan Indonesia Kapten Udara Anumerta Adisoemarmo Wiryo 
Koesoemo guna menghormati jasa-jasa beliau. Frekuensi 
penerbangan ditingkatkan lagi menjadi 5 kali setiap hari. 
Kemampuan penerbangan Bandar Udara Adisoemarmo juga 
ditingkatkan sehingga mampu untuk melayani operasi penerbangan 
pesawat Boeing 767 (B.767), pesawat Air Bus 330/340 atau pesawat 
lainnya yang sejenis. 
Penerbangan perdana pesawat Dc. 9 dari dan ke Bandara 
Adisoemarmo diresmikan oleh Menteri Perhubungan pada tanggal 9 
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Agustus 1986. Kebijakan pemerintah diberikan kepada Bandara 
Adisoemarmo Surakarta sebagai bandara Internasional ditetapkan 
dengan keputusan Menteri Perhubungan No. KP.2/AU.005/PHB-89 
tanggal 31 Maret 1989 dan surat Menteri Kehakiman No. M.04-
um.01.06 tahun 1989 tanggal 10 April 1989. Penerbangan Singapura 
dari dan kesolo diresmikan pada tanggal 1 Mei dan ditangai oleh PT. 
Silk Air.  
Terhitung mulai tanggal 1 Mei 1992 Bandara Adisoemarmo 
Surakarta, secara resmi masuk jajaran PERUM Angkasa Pura I 
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No 5 tahun 1992, mulai 
tanggal 2 januari 1993 status Angkasa Pura I berubah menjadi PT. 
Angkasa Pura I (Persero) berdasarkan PP. 14 tahun 1993.  
c. Visi, Misi, Logo dan Budaya perusahaan   
1) Visi 
Menjadi salah satu dari sepuluh perusahaan  pengelolaan Bandar 
Udara terbaik di Asia. 
2) Misi  
a) Meningkatkan nilai pemangku kepentingan.  
b) Menjadi mitra pemerintah dan pendorong pertumbuhan 
ekonomi.  
c) Mengusahakan jasa kebandar udaraan melalui pelayanan 
prima yang memenuhi standar keamanan keselamatan dan 
kenyamanan.  
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d) Meningkatkan daya saing perusahaan  melalui kreatifitas 
dan inovasi.  
e) Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan hidup.  
3) Logo  
 
 
 
  
   
 
Tulisan Angkasa Pura tampil dengan segar 
berdampingan dengan kata Airports untuk memperjelas bisnis 
yang digeluti perusahaan. Warna hijau bermakna bisnis 
membumi, berakar, tumbuh dan lestari yang dipadu dengan 
warna hijau yang melambangkan langit atau angkasa.  
Dua warna yang berbeda dipadu secara harmonis untuk 
memberi pesan tentang : cita–cita setinggi langit dan harus 
dimulai dengan sinergi konsep dan kerja yang membumi, 
berakar, tumbu dan lestari. 
Simbol dan unsur “give and take” menyiratkan bahwa 
suatu perolehan adalah merupakan konsekuensi logis dan 
memberi: yang merupakan dasar prinsip kemuliaan pelayanan 
dan profesionalisme dalam kebersamaan “together stronger”. 
Simbol pada logo juga menyiratkan “senyuman” yang 
Sumber PT. Angkasa Pura 1 Surakrta 
Gambar 4. Logo PT. Angkasa Pura 1 (Persero) 
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melambangkan keramahan pelayanan yang manusiawi yang 
merupakan kebanggaan perusahaan. 
Adanya simbol dua unsur yang “inter-locking” 
mencerminkan safety and security concept yang merupakan 
faktor terpenting dalam Airport Business. Penerapan simbol 
dengan sudut aerodinamis yang naik ke kanan mencerminkan 
tekad dan semangat transformasi yang progresif diupayakan 
demi kemajuan perusahaan . 
d. Kegiatan Usaha Yang Dijalankan 
Kegiatan usaha yang dijalankan adalah jasa pelayanan 
kebandarudaraan yang meliputi: 
1) Aeronautika Non ATS (Kebandaraan) 
a) Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas untuk 
kegiatan pelayanan pendaratan, lepas landas, parkir dan 
penyimpanan pesawat udara. 
b) Penyediaan fasilitas Counter Check-in, Garbarata 
(Aviobridge), Baggage Handling System (BHS)/ Hold 
Baggage Screening (HBS). 
c) Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas 
terminal untuk pelayanan angkutan penumpang, kargo dan 
pos. 
2) Non Aeronautika (Non Bandara) 
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a) Penyediaan lahan untuk pembangunan, lapangan dan 
kawasan industri serta gedung/ bangunan yang berhubungan 
dengan kelancaran angkutan udara. 
b) Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan fasilitas 
elektronika, listrik, air dan instalasi limbah buangan. 
c) Penyediaan jasa konsultasi, pendidikan dan pelatihan yang 
berkaitan dengan kebandarudaraan. 
d) Usaha-usaha lain yang dapat menunjang tercapainya tujuan 
Perseroan. 
Perseroan dapat pula mendirikan/menjalankan perusahaan  
lainnya yang mempunyai hubungan dengan usaha tersebut di atas 
baik sendiri-sendiri maupun bersama dengan badan lain sepanjang 
tidak bertentangan dengan peraturan perundangundangan yang 
berlaku dan sesuai dengan Anggaran Dasar. 
e. Budaya perusahaan  
PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Adi Soemarmo 
juga memiliki nilai-nilai yang menjadi dasar didalam perusahaan  
dan karyawannya yaitu SATU dimana SATU dijabarkan menjadi 4 
nilai yang saling berkesinambungan di antaranya adalah :  
1) Sinergi 
Cara PT. Angkasa Pura 1 Surakarta untuk menghargai 
keragaman dan keunikan setiap elemen untuk memberi nilai 
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tambahan bagi perusahaan, pembangunan ekonomi dan 
lingkungan dimana kami berada.  
2) Adaptif  
Daya, semangat dan hasrat PT. Angkasa Pura 1 Surakarta yang 
pantang menyerah, proaktif, merespon perubahan dan kaya akan 
inovasi. 
3) Terpercaya  
Karakter PT. Angkasa Pura 1 Surakarta yang senantiasa selaras 
antara kata dengan perbuatan, jujur dalam menjalankan tugas 
dan kewajiban, serta dapat diandalkan.  
4) Unggul 
Komitmen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta memberikan layanan 
prima dengan profesional dan bertanggung jawab untuk 
memuaskan pelanggan secara berkelanjutan. 
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f. Struktur Organisasi  
  
GENERAL MANAGER (GM)
ABDULLAH USMAN
AIRPORTS 
OPERATION & 
SERVICE DEPT. 
HEAD (OB)
Iwan Novi Hantoro
AIRPORTS RESCUE, 
FIRE FIGHTING & 
AIRPORTS 
SECURITY SECTION 
HEAD (BK)
Tamsul Sakidi
AIRPORT SAFETY, 
QUALITY & RISK 
MANAGEMENT 
SECTION HEAD 
(BQ) 
M. Nurfaqih
AIRPORT 
OPRATION, 
SERVICE & 
HOSPITALITY 
SECTION HEAD 
(BP) 
I Made Dwi Wahyu 
Bagia. S. 
AIRPORTS 
READINESS DEPT. 
HEAD (TF)
Agus Supriyanto
AIRPORT 
EQUIPMENT 
READINESS 
SECTION HEAD 
(FP)
Darwanto 
AIRPORT 
FACILITIES 
READINESS & 
ENVIRONMENT 
SECTION HEAD 
(FF) 
Safiera Gassani 
SALES & SHARED 
SERVICE DEPT 
HEAD (MP)
Indah Kartikasari 
HUMAN CAPITAL 
& GENERAL 
AFFAIR SECTION 
HEAD (PU) 
Wiewit Juwariah 
SELES & 
CORPORATE 
SOCIAL 
RESPONSIBILITY 
SECTION HEAD (PR) 
Harja margana 
TREASURY 
SECTION HEAD 
(PB) 
Rini Lispriyani 
ACCOUNTING 
SECTION HEAD (PA)
Narenda Sukmadyasari 
INFORMATION 
COMMUNICATION 
TECHNOLOGY 
SECTION HEAD (PI)
Tomy Prakasa 
AIRPORT DUTY 
MANAGER (ADM) 
MUKHAMAD IRWAN , 
LEGINO DAN  JUWARI
PROCUREMENT 
SECTION HEAD (UP)
(PTS. TOMY 
PRAKASA U.P)
CORPORATE 
EXXPERT 
ANOM 
FITRANGGONO
(Sumber: Dokumentasi PT.Angkasa Pura 1 Surakarta 2018) 
Gambar 5. Struktur organisasi PT.Angkasa Pura 1 Surakarta 
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g. Deskripsi Jabatan 
Berdasarkan Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura I (Persero) 
No. KEP.92/OM.01.01/2016 tentang organisasi dan tata kerja Kantor 
Cabang Bandar Udara Adi Soemarmo Surakarta, yaitu sebagai 
berikut :  
a. General Manager 
1) Tugas General Manager adalah memastikan tercapainya 
Customer Satisfaction Index (CSI), tercapainya pendapatan 
non aeronautika dan berkontribusi terhadap lingkungan 
melalui pengelolaan aktivitas kebandarudaraan yang efektif 
guna mendukung peningkatan kinerja perusahaan  
berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  
(RKAP).  
2) Tanggungjawab General Manager dalam melaksanakan 
tugas sebagaimana dimaksud pada poin a adalah sebagai 
berikut: 
a) Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran  
Perusahaaan (RKAP). 
b) Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah 
disepakati.  
c) Memastikan peraannya sebagai people manager. 
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d) Memastikan kegiatan di Bandar Udara berjalan sesuai 
dengan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang telah 
ditetapkan. 
e) Memastikan pelaksanaan kegiatan di Bandar Udara 
sesuai dan relevan dengan sistem manajemen yang 
diterapkan perusahaan .  
f) Memastikan tercapainya Costumer Satisfaction Index 
(CSI). 
g) Memastikan tercapainya pendapatan non aeronautike. 
h) Memastikan kontribusi terhadap lingkungan. 
b. Airport Duty Manager (ADM) 
1) Tugas Airport Duty Manager adalah memastikan kelancaran 
seluruh kegiatan oprasional bandar udara melalui 
pengelolaan Airport Opration and Service Control Center 
(AOCC) yang efisien dan efektif guna mendukung kebijakan 
dan strategi perusahaan  yang ditetapkan berdasarkan 
manual of standard dan standar oprasional prosedur (SOP). 
2) Tanggung jawab Airport Duty Manager dalam 
melaksanakan tugas adalah sebagai berikut:  
a) Memastikan perannya sebagai people manager pada unit 
kerjanya. 
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b) Memastikan unit kerjanya berjalan sesuai dengan 
Rencana kerja dan Anggaran (RKA) yang telah 
ditetapkan.  
c) Memastikan pelaksanaan kegiatan unit kerjanya sesuai 
dan relevan dengan sistem menajemen yang diterapkan 
perusahaan .  
d) Memastikan kesiapan dan kelancaran oprasional bandar 
udara.  
c. Procurement Section Head (UP)  
1) Tugas Procurement Section Head (UP) adalah memastikan 
terlaksananya pengadaan barang/jasa melalui pengelolaan 
kegiatan procurement planning, vendor management system, 
proses procurement, contract procurement dan procurement 
administration yang efektif guna mendukung tercapainya 
kepuasan pelanggan berdasarkan pedoman yang berlaku.  
2) Tanggung jawab Procurement Section Head (UP) 
a) Memastikan tersediannya Rencana Kerja dan Anggran 
perusahaan  (RKAP).  
b) Memastikan tercpainya kontrak manajemen yang telah 
disepakati.  
c) Memastikan perannya sebagai people manager pada unit 
kerjannya.  
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d) Memastikan kegiatan unit kerjanya berjalan sesuai  
dengan Renacana Kerja dan Anggaran (RKA) yang telah 
ditetapkan.  
e) Memastikan pelaksanaan kegiatan unit kerjanya sesuai 
dan relevan dengan sistem menajemen yang diterapkan 
perusahaan .  
f) Memastikan pengadaan barang/jasa sesuai dengan 
pedoman yang berlaku.  
d. Airports Operation & Service Departement Head (OB) 
1) Tugas Airports Operation & Service Departement Head 
adalah memastikan kesiapan operasi dan pelayanan bandar 
udaara melalui kegiatan Airport operation, costumer service, 
hospitality, Airport rescue dan fire fighting, aiport security, 
Airport safety, quality management dan risk management 
guna mendukung tercapainya Costumer Satisfaction Index 
(CSI) serta kebijakan dan strategi yang ditetapkan 
perusahaan  berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 
perusahaan  (RKAP).  
2) Tanggung jawab Airports Operation & Service Departement 
Head dalam melaksanakan tugas adalah sebagai berikut:  
a) Mendapatkan akses data yang dibutuhkan. 
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b) Menetapkan rencana program kerja dan inisiatif baru 
serta anggaran yang dapat mendukung pencapaian 
kinerja perusahaan .  
c) Menetapkan kebijakan/pedoman operasional di ruang 
lingkup unit kerjanya.  
d) Mengambil keputusan dan langkah-langkah kolektif 
berdasarkan kebijakan dan prosedur yang berlaku. 
e) Menyetujui Distinct Job Profile (DJP) di ruang lingkup 
unit kerjanya.  
f) Menyetujui usulan perencanaan dan pengembangan 
sumber daya manusia di unit kerjanya.  
g) Menyetujui pengenalan sanksi kepada personil di unit 
kerjanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 
perusahaan .  
h) Menyetujuai pelaksanaan rencana kerja di ruang lingkup 
unit kerjanya.  
i) Menetapkan dan/atau menandatangani dokumentasi 
sistem manajemen yang menjadi ruang lingkup unit 
kerjanya.  
j) Memeriksa dan mengawasi pelaksanaan kegiatan Airport 
operation, costumer service, hospitality, Airport rescue 
dan fire fighting, aiport security, Airport safety, quality 
management dan risk management sesuai dengan 
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kebijakan, strategi, dan Standart Operasional Prosedur 
(SOP).  
k) Menyetujui usulan kebutuhan fasilitas dan peralatan 
pada unit kerjanya.  
3) Airports Operation & Service Departement Head  
membawahi: 
a) Airport Rescue, Fire Fighting & Airport Security Section 
Head (BK); Tugas Rescue, Fire Fighting & Airport 
Security Section Head (BK) adalah memastikan kesiapan 
operasional Airport rescue dan fire fighting, serta 
tercapainya Airport security, keamanan penerbangan 
pesawat udara dan daerah lingkungan kerja di daerah 
bandar udara melalui pengelolaan fasilitas, sumber daya 
manusia, regulasi, pedoman dan Standar Operasional 
Prosedur (SOP) Airport rescue dan fire fighting, serta 
tercapainya Airport security guna mendukung 
tercapainya level of protection dan fire prevetion  
berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  
(RKAP). 
b) Aiport Safety, Quality and Risk Management Section 
Head; Tugas Aiport Safety, Quality and Risk 
Management Section Head adalah memastikan savety 
management system dan occupational savety health yang 
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optimal, meminimalisir kecelakaan kerja dan 
dilaksanakannya sistem manajemen mutu dan risk 
management yang efektif melalui sosialisasi kepada 
setiap unit kerja terhadap peraturan yang berlaku dalam 
pelaksanaan pekerjaan, pengelolaan kegiatan quality 
management dan dukungan sumber daya yang 
dibutuhkan perusahaan  guna mendukung pencapaian 
safety level, kualitas pelayanan berdasarkan Rencana 
Kerja dan Anggaran perusahaan  (RKAP). 
c) Airport Operation Service and Hospitality Section Head; 
Tugas Airport Operation Service and Hospitality Section 
Head adalah memastikan tersedianya pelayanan bandar 
udara melalui pengelolaan kegiatan Airport operation, 
costumer service, dan Airport hospitality serta 
memastikan kesiapan operasional bidang sisi udara (air 
side) sisi darat (land side) dan terminal melalui 
kesediaan dan kehandalan fasilitas, sumber daya 
manusia, dan Standart Operasional Prosedur (SOP) guna 
mendukung pencapaian kebijakan, strategi peningkatan 
nilai tambah perusahaan  berdasarkan Rencana Kerja dan 
Anggaran perusahaan  (RKAP). 
e. Airport Readiness Deptartement Head (TF)  
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1) Tugas Airport Readiness Deptartement Head (TF) adalah 
memastikan tercapainya kehandalan operasional fasilitas 
(facilities) bandar udara melalui kesiapan peralatan 
(equipment), fasilitas (facilities) dan lingkungan 
(environment) bandar udara guna mendukung tercapainya 
Costumer Satisfaction Index (CSI), tercapainya pendapatan 
non aeronautika serta berkontribusi terhadap lingkungan 
berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  
(RKAP).  
2) Tanggungjawab Airport Readiness Deptartement Head (TF) 
melaksanakan tugas sebagai berikut:  
a) Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran 
perusahaan  (RKAP).  
b) Memastikan tercapainya kontrak manajemen yang telah 
disepakati.  
c) Memastikan perannya sebagai people manager pada unit 
kerjanya.  
d) Memastikan kegiatan unit kerjanya berjalan sesuai 
dengan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang telah 
ditetapkan.  
e) Memastikan pelaksanaan kegiatan unit kerjanya sesuai 
dan relevan dengan sistem manajemen yang diterapkan 
perusahaan .  
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f) Memastikan kepuasan pelanggan melalui peningkatan 
pelayanan Air Traffic Services (ATS) dan kesiapan 
peralatan pendukung operasional Air Traffic Services 
(ATS).  
g) Memastikan kesiapan operasional peralatan dan fasilitas 
yang digunakan.  
h) Memastikan tercapainya pengelolaan lingkungan bandar 
udara.  
i) Memastikan tercapainya tingkat level of service sesuai 
standar minimum ketentuan yang berlaku.  
3) Airport Readiness Deptartement Head membawahi: 
a) Airport Equipment Rediness Section Head; Tugas 
Airport Equipment Rediness Section Head adalah 
memastikan operasional peralatan bandar udara melalui 
peralatan bandar uadar melalui mechanical, heavy 
equipment, water technique dan electical guna 
mendukung tercapainya kehandalan peralatan dan kinerja 
operasional bandar udara berdasarkan Rencana Kerja dan 
Anggaran perusahaan  (RKAP).  
b) Airport Facilities Readiness and Evironment Section 
Head adalah memastikan tersedianya fasilitas bandar 
udara meliputi sisi udara (air side), sisi darat (land side), 
landscape, terminal building dan pengelolaan 
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environtment yang siap digunakan melalui preventif dan 
corrective maintenance guna mendukung terpenuhinya 
kesiapan seluruh fasilitas dan kinerja operasional bandar 
udara yang dikelola perusahaan  serta berkontribusi 
terhadap lingkungan sesuai dengan strategi perusahaan  
berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  
(RKAP). 
f. Sales and Shared Services Department Head 
1) Tugas Sales and Shared Services Department Head adalah 
memastikan trcapainya portofolio pendapatan Aviation dan 
non aviation serta kepuasan pelanggan internal dan eksternal 
atas sales and dhared service melalui pengelolaan kegiatan 
sales, penyaluran serta kolektibilitas Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL), pengelolaan keuangan dan 
Information Communication Technology (ICT), pengelolaan 
kegiatan human capital, general affair, asset menagement, 
communication dan legal yang efektif serta dilaksanakan 
sesuai target yang ditetapkan guna mendukung peningkatan 
Customer Satisfaction Index (CSI), tercapainya pendapatan 
non aeronautika dan berkontribusi terhadap lingkungan 
berdasarkan Rencana Kerja dan Anggrn perusahaan  
(RKAP).  
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2) Tanggung jawab Sales Section Head dalam melaksanakan 
tugas sebagaimana dimaksud pada poin a adalah sebagai 
berikut:  
a) Memastikan tersedianya Rencana Kerja dan Anggaran 
perusahaan  (RKAP).  
b) Memastiakn tercapainya kontrak manajemen yang telah 
disepakati. 
c) Memastikan perannya sebagai people manager pada unit 
kerjanya. 
d) Memastikan kegiatan unit kerjanya berjalan sesuai 
dengan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang telah 
ditetapkan.  
e) Memastikan pelaksanaan kegiatan unit kerjanya sesuai 
dan relevan dengan sistem manajemen yang diterapkan 
perusahaan.  
f) Memastikan tercapainya portfolio pendapatan aviasi dan 
non aviasi.  
g) Memastikan tercapainya target efektifitas penyaluran dan 
kolektibilitas Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL).  
h) Memastikan ketetapan perencanaan kebutuhan dana 
kantor cabang.  
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i) Memastikan tercapainya target kolektibilitas piutang 
usaha.  
j) Memastikan realisasi anggaran biaya dilaksanakan sesuai 
Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  (RKAP). 
k) Memastikan pelayanan perawatan (maintenance) atas 
sistem Information Communication Technology (ICT) di 
bandar udara berfungsi dengan baik.  
l) Memastikan terimplementasinya kebijakan, strategi, tata 
kelola dan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan 
program korporat terkait Information Communication 
Technology (ICT) yang telah ditetapkan oleh kantor 
pusat.  
m) Memastikan tercapainya kepuasan pelanggan atas dhared 
services.  
3) Sales and Shared Services Department Head membawahi:  
a) Human Capital and General Affair Section Head; Tugas 
Human Capital and General Affair Section Head adalah 
memastikan terimplementasinya kebijakan dan strategi 
human capital dan general affair melalui pengelolaan 
humman capital administration, industrial relation, 
archive administration, office administration, office 
facilities, keprotokoleran, pemeliharaan kebersihan sisi 
udara (air side), sisi darat (land side), lanscape, gedung 
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terminal dan area perkantoran, asset menagement, 
warehouse management, communication dan legal guna 
mendukung tercapainya kepuasan pelanggan 
berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  
(RKAP). 
b) Sales and Corporate Social Responsibility Section 
Head; Tugas Sales and Corporate Social Responsibility 
Section Head adalah memastikan tercapainya portofolio 
pendapatan aviasi dan non aviasi melalui 
penjualan/peningkatan bisnis aviasi, peningkatan 
pendapatan sektor cargo, property dan advertising, 
retail, food dan beverage, dan penyaluran serta 
kolektibilitas Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) dilaksanakan sesuai target yang ditetapkan 
guna mendukung tercapainya pendapatan aviasi dan non 
aviasi dan berkontribusi terhadap lingkungan 
berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  
(RKAP).  
c) Treasury Section Head; Tugas Treasury Section Head 
adalah memastikan operasional penerimaan dan 
pengeluaran kas/bank, operasional pajak dan pencairan 
piutang dilaksanakan sesuai ketentuan melalui 
perencanaan, pencatatan, evaluasi, rekonsiliasi, 
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pemantauan (monitoring) dan pelaporan guna 
mendukung peningkatan kepuasan pelanggan internal 
dan eksternal dengan prinsip kehati-hatian berdasarkan 
ketentuan yang berlaku.  
d) Accounting Section Head; Tugas Accounting Section 
Head adalah memastikan tercapainya laporan keuangan 
yang akurat dan tepat waktu serta pengendalian 
anggaran melalui verivikasi, pencatatan dan koordinasi 
dengan unit kerja terkait guna mendukung peningkatan 
kepuasan pelanggan internal dan eksternal dengan 
prinsip kehati-hatian berdasarkan standar akuntansi 
keuangan dan pedoman yang berlaku di perusahaan .  
e) Information Communication Technology Section Head; 
Tugas Information Communication Technology Section 
Head adalah memastikan terlaksananya operasional 
bandar udara melalui penyediaan layanan Information 
Communication Technology (ICT) yang efektif di 
bidang application operation, Airport technology dan 
network operation serta kesiapan operasional peralatan 
elektronika bandar udara guna mendukung tercapainya 
kepuasan pelanggan internal dan eksternal berdasarkan 
Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  (RKAP).  
 
h. Bidang Usaha PT. Angkasa Pura I Surakarta 
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Bidang usaha PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Adisoemarmo Surakarta secara garis besar adalah jasa 
kebandarudaraan (Airport Services) yang terbagi atas 2 bagian besar 
yaitu jasa aeronautika dan jasa nonaeronautika.  
1) Jasa Aeronautika 
Jasa aeronautika adalah jasa layanan yang diberikan kepada 
perusahaan   penerbangan dan penumpang yang terdiri dari :  
a) Aircraft Parking, jasa penempatan dan penyimpanan pesawat 
dalam area bandar udara. Untuk itu, PT. Angkasa Pura 
Bandar Udara Adisoemarmo I Surakarta (Persero) 
memberikan fasilitas apron yang dapat menampung sampai 
dengan 8 pesawat berbadan lebar, 6 pesawat berbadan sedang 
dan 9 pesawat small aircraft . Selain apron, bekerja sama 
dengan berbagai instansi, disediakan pula fasilitas pengisian 
bahan bakar, perawatan pesawat dan kebutuhan pendukung 
operasional perusahaan  penerbangan. 
b) Passenger Processing, jasa layanan penumpang dalam 
bandar udara, PT Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Adisoemarmo Surakarta memberikan fasilitas  terminal 
penumpangyang nyaman dan dapat menampung sampai 
dengan 1.5 Juta penumpang pertahun. Dalam terminal 
penumpang tersebut diberikan fasilitas check in, transit, 
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boarding penumpang dan 4 buah garbarata sebagai anjungan 
menuju pesawat serta fasilitas pendukung lainnya.  
2) Jasa Non-Aeronautika  
Jasa non-aeronautika adalah jasa layanan pendukung kebutuhan 
perusahaan  penerbangan dan penumpang dengan bekerjasama 
dengan berbagai pihak yang terdiri dari:  
a) Food and Beverages, layanan makanan dan minuman 
didalam maupun diluar terminal bandar udara.  
b) Retail, layanan perbelanjaan untuk kebutuhan penumpang 
dimana didalamnya termasuk dutyfree.  
c) Property, bandar udara menyewakan ruang (space) dalam 
maupun diluar terminal penumpang yang dapat disewa untuk 
berbagai kebutuhan.  
d) Cargo Service, layanan pengelolaan kargo pesawat termasuk 
didalamnnya pemeriksaan dan penyimpanan kargo yang 
dilakasanakan oleh Angkasa Pura Logistik.  
i. Lokasi Angkasa Pura 1 Surakarta  
Kantor PT. Angkasa Pura I Surakarta terletak di Kota 
Surakarta, Jawa Tengah tepatnya beralamatkan di Jl. Bandara Adi 
Sumarmo, Ngesrep, Ngemplak, Ngesrep, Ngemplak, Surakarta, Jawa 
Tengah 57108, Indonesia. Jarak dari pusat kota 11 kilometer terletak 
di koordinat: 07°30´58"S, 110°45´25"E. Jam kerja operasional PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta selama 5 hari kerja, yakni pada senin: 
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8:00 AM - 4:30 PM, selasa: 8:00 AM - 4:30 PM, rabu: 8:00 AM - 
4:30 PM, kamis: 8:00 AM - 4:30 PM, jumat: 8:00 AM - 3:30 PM, 
sabtu: closed, minggu: closed. Informasi kontak PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta ialah sebagai berikut: 
 Telepon : (0271) 780715, 780400 
 Fax : (0271) 780715 
 Website : http://www.angkasapura1.co.id 
 Email : humas@Adisoemarmo-Airport.com 
PT. Angkasa Pura I Surakarta ini mengelola keberlangsungan 
penerbangan bandara Adi Soemarmo. Bandara Adi Soemarmo 
melayani penerbangan domestik dan Internasional. Di bandara ini 
tersedia fasilitas umum berupa musholla, toilet, kantin, atm, kantor 
imigrasi, ruang posko haji, dan eskalator. Bandar udara Adi 
Soemarmo ini memiliki luas terminal penumpang domestik 443,75 
m² dengan kapasitas penumpang 119.000/tahun dan terminal 
Internasional dengan luas: 368,75 m² untuk kapasitas penumpang: 
86.000/tahun.  
Bandara Adi Soemarmo ini melayani penerbangan Garuda, 
Sriwijaya Air, Lion Air, dan Batavia Air untuk penerbangan Jakarta-
Solo Pulang Pergi, dan Silk Air untuk penerbangan Solo-Singapura 
PP serta Air Asia untuk penerbangan Solo-Kuala Lumpur, di 
samping penerbangan langsung ke Mekkah atau Jeddah, Arab Saudi 
dikarenakan di Desa Donohudan Kec. Ngemplak, Boyolali terdapat 
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Embarkasi Haji untuk wilayah Jawa Tengah dan DIY. Selain 
dipergunakan untuk keperluan sipil, bandara ini juga berfungsi 
sebagai pangkalan TNI AU. 
 
2. Profil Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta 
a. Sejarah PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
Pelaksanaan CSR/PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
bermula pada masa perpindahan bandara Adisoemarmo, yang dulunya 
berada dibawah perhubungan resmi, kemudian berpindah di Angkasa 
Pura, tepatnya pada tahun 1992. Pada awalnya pelaksanaan 
CSR/PKBL PT.Angkasa Pura 1 Surakarta masih berfokus pada 
kegiatan program kemitraan berupa dana pinjaman bantuan modal 
usaha. Barulah pada tahun 2013 dilakukan kegiatan bina lingkungan 
untuk masyarakat sekitar bandara. Barulah kemudian Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) berlangsung hingga sampai 
sekarang. Hal ini seperti diungkapkan oleh Hedi Setiawan selaku CSR 
Officer PT.Angkasa Pura 1 Surakarta: 
“Ya sedikit gambaran pelaksanaan CSR  dikantor PT. Angkasa 
Pura bandara Adi Soemarmo, untuk tahun mulai sendiri untuk 
CSR dimulai di tahun 1992 waktu itu CSR memang  lebih 
berfokus pada peningkatan ekonomi masyarakat khususnya 
pada umkm nya dalam bentuk bantuan  berupa rangsangan 
dalam bentuk pinjaman untuk UMKM bantuan modal usaha 
dan investasi. Untuk bina lingkungan sendiri baru dimulai pada 
tahun 2013. Sejaranya mungkin seperti itu pada awalnya 
kantor bandara berada dibawah perhubungan kemudian 
berpindah di Angkasa Pura jadi kita laksanakan CSR bermula 
pada masa perpindahan itu. untuk waktu kapan mulainya lebih 
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tepatnya tahun 1992.” (wawancara pada 05 Desember 2018 
pukul 08.55)  
b. Gambaran Umum PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta  
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) merupakan 
perwujudan tanggung jawab sosial dan Iingkungan PT. Angkasa Pura 
I (Pasero) Surakarta yang diutarnakan kepada masyarakat di sekeliling 
Daerah Lingkungan Kerja Bandar Udara (DLKR) dan/  atau sekitar 
Iingkungan Kantor dan perusahaan  yang terkena  pengaruh akibat 
pengusahaan bandar udara.  DLKR ini mencakup desa-desa yang 
berbatasan langsung atau berhimpitan langsung dengan wilayah kerja 
bandara atau disebut wilayah ring 1 bandara. Wilayah ring satu ini 
dibagi menjadi beberapa area kerja, untuk area selatan ada desa 
Ngesrep, area utara ada Desa Sobokerto, area barat ada Desa Sindon 
dan Ndibal, dan di sebelah timur ada Desa Gagaksipat dan 
Donohudan. (wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer 
pada 05 Desember 2018 pukul 08.55) 
Namun tidak menutup kemungkinan PT.Angkasa Pura 1 
Surakarta juga memberikan kesempatan bagi masyarakat wilayah lain 
yang memerlukan bantuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Yakni wilayah ring dua atau wilayah di luar area kerja bandar udara. 
Seperti wilayah klaten, wonogiri, sragen, dan wilayah lainnya. Dinilai 
berdasarkan urgensi kebutuhannya. (wawancara dengan Hery 
Setiawan selaku CSR Officer pada 05 Desember 2018 pukul 08.55) 
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Sumber dana PKBL bersurnber dari penyisihan sebagian laba 
bersih dana atau anggaran yang diperhitungkan sebagai biaya pada 
BUMN yang dianggarkan dalam RKAP perusahaan  sebesar 4% dari 
laba perusahaan , serta dari pengembalian pinjaman/ angsuran mitra 
binaan serta surplus (defisit) pendapatan program kemitraan. 
(wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 05 
Desember 2018 pukul 08.55)   
1) Program Kemitraan  
Program kemitraan BUMN dengan usaha kecil yang 
selanjutnya disebut Program Kemitraan adalah program untuk 
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi lebih 
tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba 
BUMN. Usaha kecil yang dimaksud adalah kegiatan ekonomi 
rakyat yang berskala kecil. Yang selanjutnya akan disebut sebagai 
mitra binaan, yang berarti usaha kecil yang mendapatkan 
pinjaman dari program kemitraan. 
Dalam sistem program ini, perusahaan  pemberikan 
pembiayaan usaha bagi warga yang membutuhkan melalui surat 
permohonan atau proposal kepada PT. Angkasa Pura I Surakarta, 
dengan demikian perusahaan  akan memberikan pembiayaan 
apabila syarat-syarat telah dipenuhi oleh pemohon anggaran 
tersebut. Diantara syarat-syarat tersebut yaitu usaha tersebut 
haruslah sudah berjalan atau sudah ada.  
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Pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan Peraturan Menteri 
BUMN No. 05/MBU/2007 tantang program kemitraan badan 
usaha milik negara dengan usaha kecil dan program bina 
lingkungan. Sebagaimana yang tercantum pada Pasal 2 dalam 
Permen tersebut bahwa perusahaan  wajib melaksanakan program 
kemitraan usaha kecil untuk menjadi usaha yang lebih baik 
sehingga dapat memberikan kontribusi dalam membangun 
ekonomi masyarakat. 
Dalam program mitra usaha ini, setiap pemohon atau 
warga yang mendapat pembiayaan dari perusahaan  harus 
mengembalikan biaya tersebut kepada perusahaan  dengan sistem 
ansuran atau setoran ditambah dengan biaya administrasi sebesar 
6%. Tujuan sistem ini bukanlah untuk memberatkan para warga 
melainkan untuk memberikan manfaat untuk warga yang lainnya. 
Apabila pembiayaan tersebut disetor kembali oleh mitra sesuai 
dengan perjanjian dan tepat waktu maka biaya tersebut dapat 
disalurkan kembali kepada warga lain yang membutuhkan. Dalam 
sistem pembiayaan ini, perusahaan  tidak memberi dan menerima 
permohanan dari warga dalam bentuk konsumtif melainkan dalam 
bentuk produktif, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakatan warga sekitar dalam berusaha 
(wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 05 
Desember 2018 pukul 08.55). 
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Selain itu dalam program mitra usaha ini juga memberikan 
bantuan pendidikan/pelatihan untuk mitra binaan, program ini 
diberikan kepada para mitra usaha sebagai upaya untuk 
membentuk skill dalam berusaha serta pendidikan dalam profesi 
usaha dan pendidikan bagi keluarganya, sehingga program 
bantuan usaha yang diberikan dapat berjalan dengan baik dan 
membantu perekonomian masyarakat. 
a) Sumber Dana Program Kemitraan  
Dana program kemitraan bersumber dari: 
1) Saldo dana program kemitraan yang teralokasi sampai 
dengan akhir tahun (apabila masih tersedia). 
2) Penyisihan sebagian laba bersih BUMN dan/atau 
anggaran yang diperhitungkan sebagai biaya pada 
BUMN paling banyak 4% (empat persen) dari proyeksi 
laba bersih tahun sebelumnya.  
3) Penerimaan pengembalian pokok pinjaman. 
b) Kriteria Usaha yang dapat ikut serta dalam Program 
Kemitraan  
Usaha kecil yang dapat ikut serta dalam Program Kemitraan 
adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 
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penjualan tahunan paling banyak Rp2.500.000.000,00 
(dua miliar lima ratus juta rupiah) dan/atau sesuai 
ketentuan yang berlaku.  
2) Milik Warga Negara Indonesia (WNI). 
3) Berdiri sendiri, maksudnya yaitu bukan merupakan anak 
perusahaan  / cabang perusahaan  yang dimiliki, 
dikuasai, atau berafiliasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar. 
4) Berbentuk badan usaha orang perseorangan yaitu badan 
usaha yang tidak berbadan hukum atau badan usaha yang 
berbadan hukum, termasuk koperasi. 
5) Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk 
dikembangkan.  
6) Telah melakukan kegiatan usaha minimal 1 (satu) tahun 
kecuali bagi usaha kecil yang dibentuk atau berdiri 
sebagai pelaksanaan program BUMN pembina.  
7) Belum mempunyai persyaratan perkembangan (non 
bankable).  
8) Tidak dalam pembinaan badan usaha milik negara lain.  
c) Ketentuan Pemberian Pinjaman  
Pemberian pinjaman bertujuan untuk membiayai modal kerja 
dan/atau pembelian aktiva tetap dalam rangka meningkatkan 
produksi dan penjualan, dengan ketentuan sebagai berikut: 
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1) Besaran pinjaman untuk setiap mitra binaan didasarkan 
pada:  
 Hasil analisa kekayaan  
 Batas maximal pinjaman adalah Rp75.000.000,- 
(tujuh puluh lima juta rupiah) 
2) Pemberian pinjaman dan pembinaan dapat dilakukan 
secara bertahap sampai dengan maksimal 3 (tiga) kali 
pemberian pinjaman.  
3) Jangka waktu pembinaan untuk setiap tahapnya paling 
lama 3 (tiga) tahun dan dapat mengajukan kembali untuk 
tahap berikutnya dengan ketentuan bahwa sisa pinjaman 
tahap sebelumnya telah lunas.  
4) Pinjaman tahap pertama diberikan masa tenggang (grace 
period) selama 1 (satu) bulan sedangkan untuk pinjaman 
tahap berikutnya tidak diberikan masa tenggang.  
5) Jasa administrasi pinjaman dana program kemitraan 
ditetapkan satu kali pada saat pemberian pinjaman yaitu 
6% (enam persen) per tahun dan berlaku flat.  
d)  Tata Cara Pengajuan Pinjaman 
Sektor usaha yang dapat diberikan bantuan pinjaman adalah 
1) Membuat surat permohonan pinjaman (proposal) dengan 
format yang telah ditentukan perusahaan.  
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2) Menyerahkan surat permohonan pinjaman (proposal), 
dengan melampirkan bebrapa berkas yang ditentukan.   
2) Program Bina Lingkungan  
Program ini merupakan program yang berikan perusahaan  
PT. Angkasa Pura I Surakarta sebagai upaya membantu warga di 
Daerah Lingkungan Kerja (DLKR) dan /atau sekitar lingkungan 
kerja perusahaan  yang terkena pengaruh akibat pengusahaan 
bandar udara serta tidak menutup kemungkinan memberikan 
kesempatan bagi masyarakat wilayah lain yang  memerlukan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan seluruhnya wajib 
diperuntukkan bagi peningkatan kondisi sosial masyarakat.  
Bantuan tersebut dapat berupa  uang tunai, barang jasa, atau 
pembangunan.  Berdasarkan peraturan dalam Pasal 1 angka 7 
Peraturan Menteri BUMN No. 05/MBU/2007 bahwa bina 
lingkungan adalah program pemberdayaan kondisi sosial 
masyarakat oleh BUMN. 
Program Bina Lingkungan adalah program pemberdayaan 
kondisi sosial masyarakat oleh BUMN di wilayah usaha BUMN 
tersebut melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. 
a) Lingkup Program Bina Lingkungan  
1) Korban bencana alam 
2) Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan 
3) Bantuan Peningkatan kesehatan 
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4) Bantuan pengembangan prasarana dan/atau sarana umum 
5) Bantuan sarana ibadah 
6) Bantuan pelestarian alam. 
7) Bantuan sosial kemasyarakatan dalam rangka 
pengangkatan kemiskinan, termasuk untuk: 
 Elektrifikasi di daerah yang belum teraliri listrik. 
 Penyediaan sarana air bersih. 
 Penyediaan sarana mandi cuci kakus. 
 Bantuan pendidikan, pelatihan, pemagangan, lain 
yang terkait dengan upaya peningkatan kecil selain 
mitra binaan program kemitraan. 
 Perbaikan rumah untuk masyarakat tidak mampu. 
 Bantuan pembibitan untuk pertanian, peternakan. 
 Bantuari peralatan usaha. 
8) Bantuan lain yang ditentukan dan ditetapkan oleh 
Direksi. 
b) Sumber Dana Program Kemitraan  
Dana program kemitraan bersumber dari: 
1) Saldo dana program bina lingkungan yang teralokasi 
sampai dengan akhir tahun (apabila masih tersedia). 
2) Penyisihan sebagian laba bersih BUMN dan/atau 
anggaran yang diperhitungkan sebagai biaya pada 
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BUMN paling banyak 4% (empat persen) dari proyeksi 
laba bersih tahun sebelumnya.  
3) Bunga deposito dan jasa giro rekening program bina 
lingkungan.  
c) Tahapan Pemberian Bantuan Porgam Bina Lingkungan 
3) Bantuan bina lingkungan dapat diberikan atas 
permohonan warga maupun inisiatif perusahaan  
berdasarkan hasil survey.  
4) Bantuan bina lingkungan didasarkan atas permohonan 
warga yang diketahui oleh pejabat Rukun Tetangga (RT) 
/ Rukun Warga (RW) dan desa / kelurahan, harus disertai 
dengan proposal permohonan kepada General Manager 
yang dilengkapi dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
dan dokumentasi serta denah lokasi yang dimintakan 
bantuan.  
5) Evaluasi proposal.  
6) Survey lapangan dengan menggunakan contoh formulir 
VI.  
7) Pengusulan calon penerima bantuan beserta besaran nilai 
bantuan kepada Direktur Komersial dan Pengembangan 
Usaha dengan dilengkapi Pakta Integritas yang 
ditandatangani oleh General Manager, Departemen Head 
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yang membidangi fungsi CSR, dan Section Head yang 
membidangi CSR.  
8) Pemberian bantuan kepada penerima bantuan bina 
lingkungan dinyatakan dalam berita acara.  
9) Laporan pertanggungjawaban penerima bantuan atas 
pemberian dana bantuan bina lingkungan baik dalam 
bentuk barang maupun uang tunai harus melampirkan 
berita acara penyerahan bantuan, bukti penggunaan dana 
dan dokumentasi/foto penyerahan bantuan.  
c. Maksud dan Tujuan PKBL  
1) Pedoman PKBL di PT. Angkasa Pura I (Persero) Surakarta 
dimaksudkan sebagai pedoman dalam rangka optimalisasi kinerja 
penyelenggaraan PKBL.  
2) Pedoman PKBL di PT Angkasa Pura I (Persero) Surakarta 
bertujuan untuk menciptakan ketertiban, keseragaman dan 
kelancaran dalam penyelenggaraan PKBL. 
d. Struktur PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
Human Capital & 
Genneral Affair Section 
Head (PU)
Wiewit Juwariah
CSR Officer 
Rama Praba Ady 
CSR Officer 
Heri Setiawan
(Sumber: Dokumentasi PT.Angkasa Pura 1 Surakarta 2018) 
Gambar 6. Struktur PKBL PT.Angkasa Pura 1 Surakarta 
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Lingkup tugas unit kerja yang menibidangi fungsi Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) diatas, meliputi:  
1) Program kemitraa: 
a) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) tahunan 
b) Evaluasi dan seleksi calon mitra binaan 
c) Penyaluran pinjaman 
d) Pembinaan mitra binaan 
e) Monitoring dan penagihan 
2) Program Binai Lingkungan:  
e) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) tahunan 
f) Evaluasi proposal dan kajian kelayakan bantuan serta 
peninjauan pangan 
g) Penyaluran bantuan 
h) Monitoring pemanfaatan bantuan  
3) Pelaporan dan evaluasi kinerja pelaksanaan kegiatan PKBL, 
dokumentasi dan pengarsipan berkas-berkas administrasi.  
B. Sajian Data 
Dari keseluruhan data yang telah diperoleh penulis selama dilapangan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, diketahui bahwa implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) Program Kemitraan Dan Bina 
Lingkungan (PKBL)  PT. Angkasa Pura I Surakarta menggunakan strategi 
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Gagaksipat Boyolali melalui program-
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program yang dilaksanakan. Strategi yang akan dianalisis tidak hanya 
mencakup komitmen secara tertulis, namun bagaimana komitmen tersebut 
diimplementasikan dengan aksi nyata sejalan dengan lingkup tanggung jawab 
sosial perusahaan demi terciptanya pemberdayaan masyarakat. 
1. Kebijakan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta melakukan CSR/PKBL 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang 
diimplementasikan oleh PT. Angkasa Pura 1 Surakarta berdasarkan 
kewajiban BUMN untuk membantu berperan penting dalam 
penyelenggaraan perekonomian guna mewujudkan kesejahteraaan 
masyarakat. Keputusan dan Peraturan Kementerian yang menjadi dasar 
hukum pengelolaan PKBL adalah; Keputusan Menteri Negara 
Pendayagunaan BUMN/Kepala Badan Pembina BUMN Nomor : Kep-
216/M-PBUMN/1999 tanggal 28 September 1999 tentang Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan BUMN, Keputusan Menteri BUMN 
Nomor : Kep-236/MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 tentang Program 
Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, 
dan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor : PER-05/MBU/2007 
tanggal 27 April 2007, yang telah diubah beberapa kali dan terakhir 
dengan PER-08/MBU/2013 tanggal 11 September 2013. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara BUMN tersebut, Direksi PT Angkasa Pura I 
(Persero) telah menetapkan Petunjuk Pelaksanaan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan di Lingkungan PT Angkasa Pura I (Persero) yang 
ditetapkan dalam Keputusan Direksi PT Angkasa Pura I (Persero) Nomor: 
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KEP.103/KU.12/2017 tanggal 7 Agustus 2018 yang menjelaskan secara 
rinci mekanisme pelaksanaan PKBL yang harus dipatuhi unit CSR PT 
Angkasa Pura I (Persero). 
“Dasar pelaksanaan CSR/PKBL PT.Angkasa Pura 1 Surakarta ialah 
KEPMEN BUMN atau Peraturan Kementrian BUMN. Dimana 
disitu dituliskan bahwa setiap BUMN wajib melaksanakan kegiatan 
CSR, dalam peraturan tersebut juga terdapat peraturan yang 
mengatur pelaksanaan pemberian pinjaman dan bina lingkungan. 
Dari peraturan KEPMEN tersebut kemudian diturunkan dalam 
bentuk KEPDIREKSI (Keputusan Direksi). Direksi mengadope 
dari KEPMEN yang kemudian disesuaikan lagi dengan kondisi 
perusahaan ”. (wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer 
pada 05 Desember 2018 pukul 08.55) 
2. Pandangan dan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta melaksanakan CSR 
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta menyadari bahwa CSR menjadi 
suatu kewajiban yang penting bagi perkambangan perusahaan  demi 
keberlangsungan perusahaan  sekaligus sebagai tanggung jawab moral dan 
sosial perusahaan terhadap masyarakat, baik masyaratak lokal yang 
bersinggungan langsung dengan wilayah bandar udara ataupun masyarakat 
secara luas diluar wilayah bandar udara. Selain itu, hubungan yang 
harmonis antara perusahaan  dan masyarakat, khususnya masyarakat 
sekitar bandara sangat dibutuhkan agar kegiatan oprasional perusahaan  
dapat berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Carrol (dalam Saidi dan Abidin, 2004:50) bahwa CSR adalah nilai moral 
atau kebajikan yang dilakukan perusahaan  bagi kesejahteraan masyarakat 
baik kedalam maupun keluar perusahaan.  
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta menyadari keberlangsungan 
oprasional perusahaan  dengan adanya bandar udara Adisoemarmo 
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memberikan dampak negatif bagi masyarakat. Untuk itu pelaksanaan 
PKBL bagi masyarakat tersebut juga sekaligus sebagai wujud terimakasih 
perusahaan  terhadap masyarakat yang telah mendukung kegiatan 
oprasional perusahaan  dan telah menerima dengan baik dampak akibat 
adanya perusahaan  terhadap masyarakat. Seperti yang diungkapkan 
informan:  
“Pandangan terhadap CSR/PKBL di BUMN PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta khususnya, PKBL ini sangat penting mbak dalam 
perkembangan perusahaan . Jadi gini, PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta ini kan perusahaan  yang bergerak dibidang pengelolaan 
jasa kebandarudaraan, dan otomatis dari situ menimbulkan dampak 
terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Misalnya kebisingan 
suara, polusi udara, prihal keamanan, dan lain lain. Dampak-
dampak itu kan merupakan hal-hal vital yang harus dijaga. Nah, 
bagaimana kita menjembatani antara kepentingan perusahaan  
terkait hal itu dengan masyarakat melalui CSR/PKBL, sehingga 
kita bisa merangkul dan mengayomi masyarakat dengan kegiatan 
CSR/PKBL. Jadi selain kita memberikan bantuan yang menjadi 
kewajiban perusahaan  BUMN untuk memberikan bantuan kepada 
lingkungan sekitar perusahaan , kita juga berkepentingan disana 
untuk merangkul masyarakat sebagai wujud terimakasih karena 
telah membantu menjaga kawasan bandar udara ini agar tetap 
aman, subur, nyaman, dan tidak ada gangguan terkait lalu lintas 
udaranya”. (wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 
05 Desember 2018 pukul 08.55) 
Bagi PT. Angkasa Pura 1 Surakarta pelaksanaan CSR/PKBL selain 
untuk menjalankan kewajiban BUMN sebagai tanggung jawab moral dan 
sosial perusahaan  terhadap masyarakat juga sekaligus untuk menjaga 
lingkungan kawasan bandar udara, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar bandar udara untuk meningkatkan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat sekitar perusahaan. Seperti yang diungkapkan 
informan: 
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“Pelaksanaan CSR disamping untuk melaksanakan amanah dari 
kementrian BUMN tadi, juga sekaligus untuk menjaga kawasan 
bandar udara, selain itu juga bertanggungjawab untuk menjaga 
kondisi lingkungan di masyarakat disekitar kita. Disini kan ada satu 
kondisi yang mungkin bisa dibilang belum sempurna dan belum 
memadai di masyarakat ya, untuk itu tugas kita disana kita melihat 
kondisi masyarakat dan melihat kebutuhan masyarakat kira kira 
kontribusi apa yang bisa diberikan perusahaan  terhadap 
masyarakat. Mungkin seperti itu untuk tujuannya adalah 
meningkatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat”. (wawancara 
dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 05 Desember 2018 
pukul 08.55) 
Kegiatan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang 
dilakukan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta memiliki sasaran dan lingkup 
masing-masing. Untuk program kemitraan sasarannya ialah UMKM 
seperti industri rumahan, perdagangan dan jasa. Pada program kemitraan 
ini lebih diutamakan sasarannya dikalangan industri yang dinilai 
memberikan efek kebermanfaatan yang lebih besar (multi player effect) 
dibandingkan yang lain. Untuk program bina lingkungan lebih pada 
program peningkatan kesehatan dan pengembangan infrasturktur desa 
yang dirasa memberikan efek yang lebih besar dibandingkan program 
yang lain.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR 
Officer (05 Desember 2018 pukul 08.55), mengungkapkan selama ini 
sudah banyak program program CSR/PKBL yang dilakukan PT. Angkasa 
Pura 1 Surakarta  untuk masyarakat sekitar bandara. Dalam bentuk 
program kemitraan berupa pinjaman modal usaha, yang kemudian 
diberikan pendidikan/pelatihan usaha untuk mitra binaan. Program ini 
diberikan kepada para mitra usaha sebagai upaya untuk membentuk skill 
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dalam berusaha serta pendidikan dalam profesi usaha dan pendidikan bagi 
keluarganya, sehingga program bantuan usaha yang diberikan dapat 
berjalan dengan baik dan membantu perekonomian masyarakat. Bentuk 
kemitraan yang dibangun PT. Angkasa Pura 1 Surakarta dengan 
masyarakat atau UKM meliputi kemitraan dengan pelaku perdagangan, 
industri, dan jasa. Sedangkan dalam lingkup bantuan bina lingkungan yang 
sudah dilaksanakan berupa bantuan sarana pembangunan  jalan, lab 
komputer untuk pendidikan, bantuan pelayanan kesehatan, pemberian 
sembako gratis, bantuan sarana ibadah dan bantuan bencana alam 
(monumental), pembangunan infrastruktur jalan dan bantuan irigasi.  
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan  dalam konteks 
PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta, untuk melaksanakannya berdasarkan 
proposal yang masuk dari masyarakat. Proposal dari masyarakat atau dari 
para pelaku usaha yang nantinya akan dilakukan seleksi oleh perusahaan  
manakah yang diberikan bantuan yang dinilai sesuai dan cocok bagi 
perusahaan . Setelah dilakukan survei dan memungkinkan untuk di berikan 
bantuan, selanjutnya diajukan persetujuan pada pimpinan direksi yang 
nantinya akan direalisasi. Masih sedikit program-program kegiatan yang 
diinisiasi langsung oleh internal perusahaan. Perusahaan  hanya 
menganggarkan Rencana Kerja dan Anggaran perusahaan  (RKAP) 
perusahaan  sebesar 4% dari laba perusahaan, serta dari pengembalian 
pinjaman/ angsuran mitra binaan serta surplus (defisit) pendapatan 
program kemitraan untuk mejnalankan CSR/PKBL.  
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“Kalau selama ini mereka gak masukin sama sekali dan gak ada 
Proposal ke kami ya kita gak bisa memberikan bantuan mbak. 
Karena syaratnya dari kita itu. Proposal masuk itu kan biar bisa 
buat pacuan kita”. (wawancara dengan Rama Praba Ady selaku 
CSR Officer pada 04 Desember 2018 pukul 09.46) 
Kegiatan PKBL yang disetujui oleh pimpinan perusahaan  
selanjutnya akan di dijalankan oleh perusahaan . Dalam pelaksanaan 
program nya CSR PT. Angkasa Pura 1 Surakarta akan selalu mendampingi 
keberlangsungan kegiatan yang dilakukan. Kemudian setelah program 
selesai, akan dilaksanakan evaluasi dari setiap program CSR yang 
dilaksanakan. Namun dalam pelaksanaannya, evaluasi PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta kantor cabang surakata masih hanya sebatas pada daya serap 
anggraran PKBL dari Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang telah 
ditetapkan dari penyisihan sebagian laba bersih BUMN dan/atau anggaran 
yang diperhitungkan sebagai biaya pada BUMN paling banyak 4% (empat 
persen) dari proyeksi laba bersih tahun sebelumnya. Perusahaan  justru 
tidak terlalu mengevaluasi terkait apakah dari kegiatan yang sudah 
dilaksanakan memberikan dampak positif yang mendalam dan 
memberikan kebermanfaatan jangka panjang atau belum. Yang menjadi 
evaluasi hanya sebatas daya serap anggaran dan masyarakat mengaku 
senang dengan program yang dilaksanakan atau tidak.  
“Setiap tahun  ada evaluasi, cuman itu di pusat mbak. Kalau di 
cabang terkait pencapaiannya hanya berdasarkan daya serap. Jadi 
kita punya dana 4% yang dianggarkan untuk pencairan ini berapa 
persen terserap oleh cabang, kemudian dari dana kemitraan 
pinjaman seperti apa kelancarannya. Kalau di pusat mungkin lebih 
secara keseluruhan terkait dampak masyarakat nya mbak. Kalau di 
cabang baru seputar itu. Kalau untuk evaluasi masyarakat kita lebih 
ke wawancara, kita bertanya pada masyarakat apakah program 
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yang kita lakukan sudah sesuai dan mereka mengaku menyukai 
program yang dilakukan, atau belum seperti itu”. (wawancara 
dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 05 Desember 2018 
pukul 08.55) 
Dalam setiap program, evaluasi memiliki peran penting sebagai 
instrmen untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan dari program 
tersebut. Kegiatan evaluasi bagi perusahan juga berarti menanamkan 
celah-celah kelemahan dan kekuatan yang ada dalam program yang 
dijalankan peruahaan. Berdasarkan kerangka tersebut, perusahaan  akan 
mampu membenahi kekurangan-kekurangan dan memaksimalkan 
kelebihan-kelebihan yang dimiliki. 
3. Kegiatan CSR PT. Angkasa Pura 1 Surakrta di Desa Gagaksipat  
Program PKBL yang dijalankan oleh perusahaan  merupakan 
program yang dimaksudkan untuk menjadi katalisator penghubung antar 
kepentingan perusahaan  di satu sisi dan masyarakat di sisi yang lain. 
Program ini menjadi kewajiban bagi perusahaan  yang harus diberikan 
kepada masyarakat atau lingkungan sekitar perusahaan.  
Dalam penyaluran program PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
diberikan kepada masyarakat di sekeliling Daerah Lingkungan Kerja 
Bandar Udara (DLKR). DLKR ini mencakup desa-desa yang berbatasan 
langsung atau berhimpitan langsung dengan wilayah kerja bandara atau 
disebut wilayah ring 1 bandara. Wilayah ring satu ini dibagi menjadi 
beberapa area kerja, untuk area selatan ada Desa Ngesrep, area utara ada 
Desa Sobokerto, area barat ada Desa Sindon dan Ndibal, dan di sebelah 
timur ada Desa Gagaksipat dan Donohudan. Dari beberapa Desa yang 
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termasuk DLKR/ring 1 tersebut desa yang mendapatkan bantuan paling 
produktif dan pelaksanaannya menjadi contoh bagi desa-desa yang lain 
ialah pelaksanaan CSR/PKBL di desa Gagaksipat. Dan sekaligus lokasi 
Desa Gagaksipat merupakan desa yang berbatasan langsung dengan PT. 
Angkasa Pura I Surakarta (wawancara dengan Bp. Sarbini ketua RW Desa 
Gagaksipat pada 07/10/2018 pukul 16:38 WIB). Bebrapa program yang 
sudah dilaksanakan PT.Angkasa Pura 1 Surakarta untuk Desa Gagaksipat 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Kegiatan Program Kemitraan 
Salah satu bentuk kemitraan yang dilakukan oleh PT. Angkasa 
Pura 1 Surakarta dengan masyarakat adalah dalam bentuk kemitraan 
perdagangan dengan tujuan pemberdayaan masyarakat jangka panjang 
(community development) bagi para pelaku usaha. Format kemitraan 
dengan cara PT. Angkasa Pura 1 Surakarta memberikan bantuan 
modal usaha kepada masyarakat individu atau UKM yang 
membangun kemitraan terlebih dahulu mengajukan proposal kepada 
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta. Selanjutya, CSR PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta akan melakukan survey kelayakan ke pengirim proposal.  
Setelah proposal diajukan, maka dengan mudah para 
pengusaha kecil dan menengah tersebut dapat menerima pinjaman 
dengan proses survei terlebih dahulu. Proposal yang masuk, umumnya 
akan diajukan kepada unit keuangan untuk mendapat persetujuan, 
setelah disetujui barulah akan di survei tentang kelayakan usaha 
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tersebut. Besarnya pinjaman bermacam-macam, tergantung dengan 
pengajuan dan ketersediaan dana. Ada yang hanya sebesar Rp 
1.000.000,- sampai dengan Rp 100.000.000,-.  
Proses survei dilakukan untuk menilai kelayakan para 
pengusaha dalam mengajukan pinjaman. Dari hasil survei baru akan 
diputuskan berapa nominal yang akan dipinjaman. Apabila usaha 
tersebut dinilai masih kecil dan belum berkembang, maka nantinya 
nominal yang diajukan akan dipotong sesuai dengan penilaian 
kelayakan.  
Sementara itu besar kecilnya dana yang dikucurkan dalam 
Program Kemitraan ini memang berbeda-beda setiap tahunnya. Hal 
tersebut karena jumlah laba yang didapatkan perusahaan  juga 
berbeda-beda, sebagaimana telah disebutkan di atas. Selain karena 
besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan . Dari dana pinjaman 
yang diberikan para pelaku usaha wajib mengembalikan dana usaha 
yang diberikan dengan bunga 6% dari pinjaman yang diangsur selama 
3 tahun. Selain dana pinjaman mitra usaha juga akan mendapatkan 
pelatihan usaha dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta terkait manajemen 
usaha yang baik dan berkembang (wawancara dengan Hery Setiawan 
selaku CSR Officer pada 05 Desember 2018 pukul 08.55) 
Kemitraan dengan pelaku perdagangan merupakan kemitraan 
pemberian pinjaman modal usaha yang diberikan kepada warga 
sekitar kepada PT. Angkasa Pura 1 Surakarta, namun tidak menutup 
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kemungkinan program kemitraan juga diberikan kepada masyarakat 
luar perusahaan  maupun luar wilayah perusahaan. Untuk bantuan 
program kemitraan di desa Gagaksipat sendiri sebagai berikut: 
a) Toko kelontong Hadi Marmanto  
Bantuan program kemitraan  dengan Bapak Hadi 
Marmanto berupa pinjaman dana usaha toko kelontong dan sayur 
senilai 35.000.000,- yang beralamatkan di kanoman Rt 01/08 
Gagaksipat Ngemplak. Bp. Hadi Marmanto mengaku (wawancara 
pada 14 Januari 2018, pukul 13:54) sangat terbantu dengan 
adanya dana pinjaman yang diberikan dengan bunga 6% selama 3 
tahun angsuran, atau jika dihitung-hitung bunga nya hanya 0,17% 
setiap bulannya yang dinilai cukup ringan dibandingkan dana 
pinjaman yang lain. Bp. Hadi Marmanto sudah diberikan dana 
pinjaman sebanyak tiga kali, yang terakhir di tahun 2017.  
Setelah proposal pengajuan di setujui oleh pihak PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta, mitra binaan akan diberika dana 
pinjaman untuk usaha yang diminta. Selain diberikan dana 
pinjaman mitra binaan juga diberikan pelatihan usaha dari PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
informan: 
“Selain dana pinjaman yang diberikan, kita juga 
mendapatkan pelatihan pengembangan usaha. dulu 
pelaksanannya di semarang. Ya enak ya mbak, karena saat 
pelatihan itu kita tinggal berangkat saja. Semua transpor, 
penginapan, dan sebagainya gratis di tanggung oleh PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta”.  
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b) Peternak dan pedagang ayam Mulyanto  
Bapak Mulyanto yang beralamatkan di Kalpan Rt 02/07 
Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali mendapatkan bantuan dana 
pinjaman untuk usaha ternak ayam dan sekaligus dagang 
ayam. Dana pinjaman usaha yang diberikan senilai 
35.000.000,-.  
 
 
 
 
 
 
 
c) Dagang ayam Pak Samino  
Gambar 7. Bantuan program kemitraan usaha kelontong 
& sayur Bp. Hadi Marmanto 
 
(Sumber: Dokumen Peneliti 2018) 
Gambar 8. Bantuan program kemitraan usaha ternak 
dan dagang ayam Bp. Mulyanto 
 
(Sumber: Dokumen Peneliti 2018) 
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Gambar 9. Bantuan program kemitraan usaha dagang 
ayam Pak. Samino 
Bantuan dana pinjaman dagang ayam Pak Samino senilai 
20.000.000,- yang diangsur selama 3 tahun pengembalian. 
Usaha dagang ayam didepan halaman rumah Bp. Samino 
yang beralamatkan di Banarejo Rt 05/05 Gagaksipat, 
Ngemplak, Boyolali. Usaha yang ditekuni sudah sejak lama, 
dengan adanya dana usaha yang diberikan dapat membantu 
berkembangnya usaha dagang ayam yang ditekuni.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk kegiatan program kemitraan di bidang industri dan 
jasa PT. Angkasa Pura 1 Surakarta, selama ini pelaksanaannya di 
luar area kerja bandara. Yakni area Klaten, Sragen dan Surakarta. 
Untuk kegiatan program kemitraan di bidang jasa sejak tahun 
2014 hanya dua bidang jasa saja yang mendapatkan bantuan 
program kemitraan. Untuk kegiatan industri penyaluran anggaran 
program kemitraan masih terfokus pada industri batik yang dinilai 
industri batik ini yang menjadi ciri khas kota Surakarta. Untuk 
industri area kerja PT. Angkasa pura 1 Surakarta seperti industi 
(Sumber: Dokumen Peneliti 2018) 
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tahu tempe di Desa Gagaksipat justru belum tersentuh. Seperti 
yang diungkapkan informan;  
“Untuk semacam permodalan home industri seperti 
program kemitraan itu tadi selama ini belum. Mungkin 
pemberdayaannya lewat yang itu tadi kerjasama kemitraan 
perdagangan yang sifatnya individu itu tadi. Kita belum 
tersentuh untuk home industri tahu tempe, baik untuk di 
infrastruktur maupun permodalan. Operasional juga belum 
pernah. Mungkin kalau dilihat dari geofrafis kan menjadi 
faktor utama kan terpotongnya akses jalan. Jadi mereka 
lebih banyak membantu Gagaksipat pada bantuan 
infrastruktur yang harus dibenahi”. 
 
b. Kegiatan Bina Lingkungan 
Program bina lingkungan yang dijalankan oleh PT. Angkasa 
Pura 1 Surakarta merupakan sebuah program yang diwujudkan dalam 
bentuk bantuan-bantuan sosial kepada masyarakat berupa charity 
(hibah perusahaan ) dan social activity. Program bina lingkungan 
dilaksanakan berdasarkan pada usulan masyarakat kepada pihak 
CSR/PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta. Berdasarkan hasil 
peneltiian, hanya sedikit program yang dinisiasi sendiri oleh unit 
pelaksana PKBL. Masyarakat walaupun tidak mendapat sosialisasi 
khusus tentang PKBL dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta, akan tetapi 
masyarakat mengetahui keberadaan program tersebut dan banyak yang 
mengajukan bantuan bina lingkungan pada PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta.  
Setiap tahun jumlah permintaan bantuan bina lingkungan ke 
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta sangat banyak, bahkan sampai ada 
beberapa yang tidak dapat direalisasikan karena keterbatasan dana. 
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Oleh karenanya hampir tidak ada yang dilakukan sendiri, semua yang 
dilaksanakan adalah sesuai dengan permohonan yang masuk ke unit 
PKBL. Khusus bagi bencana alam, karena memang tidak terduga 
maka pelaksanaan bantuan (charity) dalam sebuah bencana adanya 
inisiatif dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta sendiri. Dan juga pada 
program pemberian sembako, karena itu sudah menjadi kegiatan rutin 
yang wajib diberikan kepada masyarakat ring 1 PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta. 
Dalam pelaksanaan program bina lingkungan PT. Angkasa 
Pura 1 Surakarta menjalin hubungan baik dan bermitra dengan pihak 
Aparat Desa. Aparat Desa berperan sebagai penjembatan antara PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta dengan masyarakat secara langsung. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh informan:  
“Kalau peranan khususnya sebenarnya tidak begitu tapi 
memang setiap program dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta itu 
ada kaitannya dengan masyarakat itu pasti lewatnya kita. Jadi 
kita hanya fasilitator, mediator, menjembatani sebagai 
penghubung dengan masyarakat. Misalnya disini si A 
mendapatkan bantuan terus kita disuruh berperan aktif untuk 
menyaksikan penyerahan, waktu evaluasi, survei, dan lainnya. 
Memang dilibatkan tapi cuma memang kita hanya 
pendamping, tidak berperan aktif”. (wawancara Bp. Rois 
selaku kepala dusun Desa Gagaksipat pada 14 Januari 2018 
pada 10:20) 
Berikut program bina lingkungan yang telah dilaksanakan oleh 
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta di Desa Gagaksipat : 
1) Bantuan Pendidikan  
a) Bantuan Perbaikan Sekolah  
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Bantuan perbaikan sekolah salah satunya 
dilaksanakan untuk MI 1 Gagaksipat Boyolali pada 9 Juni 
2014. Perbaikan sekolah berupa pembenahan ruangan seperti 
plafon atap sekolah, lantai sekolah, pembaharuan cat setiap 
ruang kelas, pengadaan meja kursi yang  lebih layak, dan 
pengadaan perlengkapan sekolah yang belum layak lainnya. 
Bp. Ahmad Tri Wijayanto selaku Kepala sekokah MI 1 
Gagaksipat ketika di wawancara (14 Januari 2018 pada pukul 
13:54) menyampaikan pemberian bantuan perbaikan sudah 
dilakukan selama dua kali, yakni yang pertama dilaksanakan 
di tahun 2012 dan pelaksanaan kedua di tahun 2015 untuk 
penambahan ruang kelas dan meja kursi di setiap kelasnya. 
Pemberian bantuan di tahun pertama dan tahun kedua 
besarannya senilai, yakni sebanyak 28.000,-. Dalam 
pengelolaannya PT. Angkasa Pura 1 Surakarta hanya 
memberikan berupa bentuk dana saja. Untuk pengelolaan 
dana seperti perlengkapan bangunan, tenaga kerja, dan semua 
yang berkaitan operasional pembangunan ruang kelas 
diserahkan seluruhnya kepada MI 1 Gagaksipat. Hanya nanti 
dari PT. Angkasa Pura menerima laporan perkembangan 
pembangunan dan dokumentasi, serta meminta laporan 
pertanggungjawaban kegiatan dari anggaran bantuan yang 
sudah diberikan.  
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b) Bantuan Pengadaan Lab Komputer 
Bantuan pengadaan lab komputer telah dilaksanakan 
di SDN 1 Gagaksipat yang beralamatkan di Kanoman Rt. 01 
Rw. 08 Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali pada 27 Maret 2014. 
Bantuan yang diberikan berupa pembuatan gedung 
laboratorium komputer seluas 63 M2 dengan ukuran 9 M x 7 
M beserta 10 unit komputer lengkap dengan printer, meja dan 
kursi lab komputer untuk digunakan belajar bagi murid-murid 
SD Negeri 1 Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali. Besaran dana 
Gambar 10. Kondisi MI Gagaksipat sebelum dilakukan renovasi 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2015) 
Gambar 11. Kondisi MI Gagaksipat setelah dilakukan renovasi 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2015) 
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yang diberikan sebesar Rp. 199.200.000,- (seratus sembilan puluh 
sembilan juta dua ratus ribu rupiah).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Bantuan Kesehatan Keliling (Kesling) 
Bantuan Kesehatan Keliling (Kesling) yang dilakukan di 
Desa Gagaksipat bertujuan untuk meningkatkan pola hidup sehat 
bagi masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan Hery 
Setiawan selaku CSR Officer (05 Desember 2018 pukul 08.55), 
pelayanan kesehatan itu biasanya di mulai di bulan maret sampai 
bulan Oktober. Pelayanan kesehatan untuk seluruh warga sasaran 
utamanya balita dan ibu hamil. Dalam pelaksanaannya PT. 
Gambar 12. Bantuan Pengadaan Lab. Komputer SDN 1 Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
Gambar 13. Peresmian Lab. Komputer SDN 1 Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
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Angkasa Pura 1 Surakarta memberikan jasa pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat yang bekerja sama dengan Dinas Kesehatan 
serta Puskesmas setempat untuk memberikan program priksa 
kesehatan umum dan pemeriksaan kesehatan ibu dan anak 
imunisasi serta gizi. dalam pelaksanannya PT.Angkasa Pura 1 
Surakarta juga melibatkan kader pos yandu untuk berperan 
langsung, kader pos yandu dilibatkan secara langsung untuk 
dalam kepanitiaan kegiatan. Desa Gagaksipat yang telah 
diberikan bantuan diantaranya desa Krangkungan, Gejikan, Gatak 
Kelipan, Kanoman, Jembangan dan Banaran. Program Kesling 
dilakukan rutin setiap tahunnya. Namun bergilir dari satu desa ke 
desa yang lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Bantuan Kesehatan Keliling (Kesling) 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2016) 
Gambar 15. Bantuan Kesehatan Keliling (Kesling) 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2016) 
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3) Bantuan Infrastruktur Desa  
a) Bantuan Pengaspalan Jalan  
Bantuan pengaspalan jalan di Desa Gagaksipat sudah 
dilakukan di beberapa lokasi yang ada di Desa Gagaksipat. 
Bantuan rehabilitasi dan pengaspalan jalan yang sudah 
dilakukan salah satunya di Dukuh Banarejo Rt 05 Rw 05 
Desa Gagaksipat, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali. Dalam pelaksanaannya PT.Angkasa Pura 1 
Surakarta memberikan sepenuhnya pelaksanaan rehabilitasi 
dan /atau pengaspalan jalan kepada masyarakat untuk saling 
bergotong royong dan berperan aktif secara langsung dalam 
pemberian bantuan yang diberikan. Hal itu bertujuan untuk 
memberikan masyarakat agar ada rasa memiliki dari bantuan 
yang diberikan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
informan: 
“Pada program bantuan infrastruktur seperti 
pengaspalan jalan, masyarakat berperan langsung 
dalam proses CSR yang kami berikan. Hal itu 
bertujuan untuk ketika warga yang mengerjakan 
sendiri, otomatis rasa memilikinya lebih besar. Justru 
itu kan lebih baik”. (wawancara dengan Hery 
Setiawan selaku CSR Officer pada 05 Desember 2018 
pukul 08.55) 
Hal itu dibenarkan oleh Bp. Rois selaku kepala dusun 
Desa Gagaksipat (wawancara pada 14 Januari 2018 pada 
10:20). Selain memberikan masyarakat untuk berperan aktif 
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memberikan rasa memiliki, juga meningkatkan rasa kecintaan 
masyarakat akan bantuan yang diberikan.   
CSR officer juga melakukan monitoring dalam 
program rehasbilitasi dan pengaspalan jalan yang dilakukan. 
Dari monitoring yang dilakukan, diharapkan proses 
pengerjaan sarana-prasana dapat berjalan dengan baik, sesuai 
dengan harapan dari masyarakat. Monitoring ini tidak hanya 
dilakukan saat sarana-prasana sudah selesai di bangun, 
namun juga saat proses pengerjaan. Saat sudah selesai 
dibangun, pada umumnya akan ada prosesi peresmian 
bangunan tersebut. Adapun dari PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta sendiri, yang memimpin prosesi peresmian adalah 
Bapak Abdullah Usman selaku General Manager PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Pengaspalan jalan di Desa Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
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4) Bantuan Perbaikan Sarana Ibadah 
Bantuan perbaikan sarana ibadah sering kali yang 
dilakukan adalah perbaikan masjid dan / atau mushola untuk 
warga Desa Gagaksipat.  Namun ada juga perbaikan gereja dan 
sarana ibadah lainnya, karena tidak menutup kemungkinan warga 
masyarat Desa Gagaksipat juga ada yang beragama selain agama 
Islam.   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Peresmian pengaspalan jalan di Desa Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
Gambar 18. Bantuan Mushola Al-Islam Pondok Baru Permai 
 
 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
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5) Bantuan Pemberian Sembako  
Bantuan sembako ini mejadi kegiatan rutin bina 
lingkungan untuk masyarakat ring 1 atau masyarakat yang 
bersinggungan langsung denagan area kerja Bandar Udara Adi 
Soemarmo PT. Angkasa 1 Surakarta, termasuk salah satunya 
adalah Desa Gagaksipat. Bantuan sembako ini dari pihak PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta yang menyiapkan sembakonya, 
masyarakat menerima langsung dalam bentuk bantuan sembako 
yang diberikan. Yang selanjutnya dibantu dengan Kepala Dusun 
untuk penyerahannya. Mengingat Kepala Dusun lebih mengetahui 
data warga mana saja yang membutuhkan bantuan. Namun dalam 
pelaksanaannya yang dulunya hanya untuk masyarkat pra 
sejahtera, sekarang diberikan kepada seluruh masyarakat umum 
yang diarea ring 1, meningat meraka merasakan dampak yang 
besar pula.  
Gambar 19. Bantuan Masjid At-Taubah Pondok Baru Permai 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
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C. Pembahasan  
Pelaksanaan Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL)  PT. 
Angkasa Pura I Surakarta PT. Angkasa Pura 1 Surakarta merupakan suatu 
upaya tanggung jawab perusahaan  dalam melaksanaakan Peraturan Menteri 
Negara BUMN Nomor : PER-05/MBU/2007 yang telah diubah beberapa kali 
dan terakhir dengan PER-08/MBU/2013 mengenai kewajiban BUMN dalam 
membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat.  
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta menyadari keberlangsungan oprasional 
perusahaan  dengan adanya bandar udara Adisoemarmo memberikan dampak 
Gambar 20. Pemberian bantuan sembako PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta kepada warga Desa Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2016) 
Gambar 21. Aparat Desa membantu penyerahan bantuan 
sembako kepada warga desa Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2016) 
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negatif bagi masyarakat. Untuk itu pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) bagi masyarakat tersebut juga sekaligus sebagai wujud 
terimakasih perusahaan  terhadap masyarakat yang telah mendukung kegiatan 
oprasional perusahaan  dan telah menerima dengan baik dampak akibat adanya 
perusahaan  terhadap masyarakat. 
PKBL  PT. Angkasa Pura I Surakarta menggunakan strategi Corporate 
Social Responsibility (CSR) sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di Desa 
Gagaksipat Boyolali melalui program-program yang dilaksanakan. Strategi 
yang akan dianalisis tidak hanya mencakup komitmen secara tertulis, namun 
bagaimana komitmen tersebut diimplementasikan dengan aksi nyata sejalan 
dengan lingkup tanggung jawab sosial perusahaan  (CSR) demi terciptanya 
pemberdayaan masyarakat. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari keseluruhan data yang diperoleh 
selama di lapangan telah menunjukkan cukup banyak informasi yang diperoleh 
dan penting untuk diketahui sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Berikut 
pembahasan berdasarkan fakta yang ada dilapangan yang dianalisis 
menggunakan teori Corporate social responsibility dan pemberdayaan 
masyarakat:  
 
1. Strategi Corporate Social Responsibility Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
Program CSR PT. Angkasa Pura 1 Surakarta difokuskan dalam 
peningkatan perekonomian warga dan lingkungan. Seperti dalam konsep 
triple bottom line yang dikemukakan oleh John Elkington bahwa 
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perusahaan  harus menjaga keseimbangan antara laba peusahaan (pfofit), 
sosial (people) dan lingkungan (Planet). Upaya yang dilakukan oleh 
perushaan untuk mencapai tujuan perusahaan  untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat. Meskipun 
pelaksanaank PKBL ini merupakan himbauan pemerintah, namun PT. 
Angksa Pura 1 Surakarta juga menerapkan strategi dalam pengelolaannya. 
Dalam penerapan program CSR menurut Nor Hadi (2011:145) 
mengungkapkan terdapat tiga strategi pelaksanaan CSR yaitu charity, 
social activity, dan community development. Charity disini merpakan 
tanggung jawab sosial yang bersifat kedermawanan. Social activity 
merupakan pelaksanaan tanggung jawab sosial dengan bantuan jasa atau 
membantu meringankan masyarakat. Community development sebagai 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan  yang melibatkan 
masyarakat didalamnya, agar masyarakat memperoleh kesempatan 
meningkatkan kesejahteraan lewat pemberdayaan yang dikelola bersama 
lewat kegiatan produktif. Dari beberapa kegiatan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL) yang dilaksanakan PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta menerapkan ketiga strategi diatas.  
a. Berbasis Charity 
Dalam program CSR PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
menerapkan strategi CSR berbasis charity pada program bina 
lingkungan di Desa Gagaksipat. Dari program bina lingkungan yang 
diterapkan PT.Angkasa Pura 1 Surakarta di Desa Gagaksiat melalui 
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strategi charity ialah bantuan berupa pemberian hibah uang tunai dan 
barang. Diantara programnya ialah pemberian sembako yang 
dilaksanakan rutin disetiap tahunnya, bantuan pendidikan, bantuan 
pembangunan infrastruktur (bantuan rehabilitas dan pembangunan 
jalan, gapuro, dan perbaikan sekolah), bantuan pengadaan Lab. 
komputer untuk SDN 1 Gagaksipat dan bantuan perbaikan sarana 
ibadah ( hal 125-16).  
Hal itu dilihat dari program yang dilakukan mengacu pada 
program bersifat karikatif, jangka pendek, dan atau insidental. 
Masyarakat sebagai penerima manfaat dijadikan sebagai objek yang 
menerima batuan dari perusahaan. Bantuan tersebut berupa pemberian 
secara langsung dalam bentuk hibah tunai, donasi dan atau barang. 
(Nur Hadi: (2011: 145).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 22. Program bantuan charity berupa pemberian 
sembako untuk masyarakat Desa Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
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b. Berbasis Social Activity 
Strategi berbasis social activity yang diterapkan oleh PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta di Desa Gagaksipat ialah berbentuk bantuan 
Kesehatan Keliling (Kesling). Program Kesling ini merupakan 
pelayanan kesehatan untuk seluruh warga sasaran utamanya balita dan 
ibu hamil. Dalam pelaksanaannya PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
memberikan jasa pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang 
bekerja sama dengan Dinas Kesehatan serta Puskesmas setempat 
untuk memberikan program priksa kesehatan umum dan pemeriksaan 
kesehatan ibu dan anak imunisasi serta gizi (hal 130). Sebagaimana 
dalam Nur Hadi (2011: 145) strategi Social activity merupakan 
strategi pelaksanaan tanggungjawab sosial dengan bantuan jasa untuk 
meringankan atau membantu masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Berbasis Community Development 
Dalam program yang menggunakan srategi Community 
Development ialah bantuan program kemitraan. Dimana dalam 
Gambar 23. Bantuan social activity berupa  pelayanan 
kesehehatan keliling untuk masyarakat Desa Gagaksipat 
 
(Sumber: Dokumen PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 2014) 
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program kemitraan ini masyarakat diberikan pinjaman modal usaha 
untuk meningkatkan kondisi ekonomi menuju masyarakat yang 
mandiri. Begitu pula dalam prinsip teori Community Development  
dalam Nur Hadi (2011: 145) dimana menggunakan prinsip sibiosis 
mutualisme sebagai pijakan pelaksanaan tanggungjawab sosial. 
Stakeholder dilibatkan dalam perencanaan pembuatan program yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan 
yang dikelola bersama lewat kegiatan produktif.  
Kemitraan dengan pelaku perdagangan merupakan kemitraan 
pemberian pinjaman modal usaha yang diberikan kepada warga 
sekitar kepada PT. Angkasa Pura 1 Surakarta, namun tidak menutup 
kemungkinan program kemitraan juga diberikan kepada masyarakat 
luar perusahaan  maupun luar wilayah perusahaan. Untuk bantuan 
program kemitraan di desa Gagaksipat sendiri untuk toko kelontong 
Hadi Marmanto, peternak dan pedagang ayam Mulyanto dan dagang 
ayam Pak Samino (hal 120-124).  
 
 
 
 
 
 
 Gambar 24. Bantuan community development melalui 
pemberdayaan produktif bantuan modal usaha 
 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti 2018) 
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2. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dalam 
Pemberdayaan Masyarakat   
Pemberdayaan masyarakat ini pada dasarnya merupakan kegiatan 
terencanda dan kolektif dalam memperbaiki kehidupan masyarakat yang 
dilakukan melalui program peningkatan kapasitas individu ataupun 
masyarakat dari kelompok lemah agar mereka memiliki kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, mengemukakan gagasan, 
melakukan pilihan-pilihan hidup, melaksanakan kegiatan ekonomi, 
menjangkau dan memobilisasi sumber serta berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial (Suharto, 2007: 110).  
Pelaksanaan CSR PT. Angkasa Pura 1 Surakarta yang berbentuk 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) menjadi komitmen 
perusahaan  dalam menjaga hubungan dengan masyarakat agar tetap 
terjaga dan harmonis. CSR PT. Angkasa Pura 1 Surakarta memiliki visi dan 
misi untuk memberdayakan warga masyarakat sekitar perusahaan  untuk 
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan melalui PKBL. 
Usaha pemberdayaan  melalui program Corporate Social 
Responsibility yang dikemukakan oleh Elliot dalam Mardikanto dan 
Soebiato (2012: 162) salah satunya, ialah pendekatan kesejahteraan 
(walfare approach). Dimana pendekatan ini lebih memusatkan pemberian 
bantuan-bantuan hibah kepada masyarakat untuk memberdayakan 
masyarakat keluar dari pemiskinan rakyat dan ketidak berdayaan. Hal itu 
serupa dengan usaha yang dilakukan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta dalam 
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melaksanakan program bina lingkungan di Desa Gagaksipat. Melalui 
bantuan hibah kepada masyarakat baik berupa hibah tunai, barang maupun 
jasa sebagai usaha untuk memberdayakan masyarakat (hal 125-136). 
Dalam program kemitraan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta di Desa 
Gagaksipat untuk mencapaki pemberdayaan masyarakat, melalui program 
strategi CSR yang menggunakan pendekatan peberdayaan (empowerment 
approach). Dimana pendekatan ini memfokuskan pada penanggulangan 
kemiskinan. Pendekatan ini dilakukan melalui program-program 
pemberdayaan masyarakat. Hal ini bertujuan agar masyarakat segera 
terlepas dari ketidak berdayaan. (Elliot dalam Mardikanto dan Soebiato 
2012: 162) 
Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat  dengan 
menggunakan pendekatan peberdayaan (empowerment approach) melalui 
kegiatan program bina lingkungan dengan langkah–langkah nyata. 
Empowerment yang dilakukan PT.Angkasa Pura 1 Surakarta melalui 
peningkatkan taraf pendidikan, kesehatan, akses ke dalam sumber-sumber 
kemajuan ekonomi seperti pembangunan sarana dan prasarana dasar 
(irigasi, jalan, listrik, sekolah, layanan kesehatan) yang dapat dijangkau 
lapisan masyarakat paling bawah yang keberdayannya sangat kurang. 
Pada program kemitraan dengan cara PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta memberikan bantuan modal usaha kepada masyarakat individu 
atau UKM yang mengajukan permohonan dana pinjaman kepada PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta juga dapat memberikan pemberdayaan 
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masyarakat. Dengan adanya bantuan modal usaha dengan bunga yang 
ringan dan pembekalan pelatihan usaha dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
terkait manajemen usaha yang baik dan berkembang dapat meningkatkan 
kemandirian masyarakat dan penanggulanangan kemiskinan bagi 
masyarakat khususnya di Desa Gagaksipat seperti teori Elliot tentang 
pemberdayaan masyarakat.  
Dari hal tersebut diatas dapat disimpulkan pelaksanakan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan dapat dijadikan sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat demi terwujudnya kesejahteraan dan 
kemandirian masyarakat melalui program-program Corporate Socia 
Responsibility dilaksanakan yang menggunakan strategi berbasis charity, 
social activity dan community development.  
 
3. Faktor Pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan CSR/PKBL 
PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
Program Kemitraan dan Bina Ligkungan (PKBL) PT. Angkasa 
Pura 1 Surakarta sebagai sarana meningkatkan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan kondisi ekonomi dan atau 
sosial masyarakat. Sehingga terbentuklah pemberdayaan masyarakat, 
masyarakat yang awalnya tidak berdaya lebih berdaya. Namun perlu 
diketahui adanya faktor pendukung dan penghambat untuk menjadi bahan 
evaluasi perusahaan  dalam mengambil langkah strategi pemberdayaan 
masyarakat melaui PKBL yang dilaksanakan.  
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Feed back masyarkat termasuk Aparat Desa menjadi salah satu 
faktor pendukung dalam pelaksanaan PKBL. Feed back masyarakat disini 
termasuk kontribusi, tanggapan dan kepuasan masyarakat dalam program-
program yang dilaksanakan. Dalam program kemitraan, ketika feed back 
masayrakat baik dalam artian pengembalian pinjaman modal usaha baik 
menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan dan pelaporan administrasi 
PKBL. Ketika bantuan bina lingkungan masyarakat mampu bergotong 
royong, merasa senang dan terbantu dengan program yang diberikan akan 
menjadi faktor pendukung perusahaan  untuk dijadikan evalusi 
kedepannya akan dilakukan kembali program-program yang demikian. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan:  
“Kalau untuk  faktor pendukungnya banyak mbak, feed back dari 
masyarakat itu sangat penting, kemudian kontribusi masyarakat, 
kontribusi dari pemerintah desa itu yang menjadi faktor 
pendukung. Karena bina lingkungan kita serahkan langsung 
pengelolaannya pada masyarakat. mereka yang manajemen 
keuangan, kita hanya memberikan dana, pendampingan dan 
monitoring saja. Kalau untuk di program kemitraan sektor usaha 
perkembangan usaha itu menjadi sangat pengaruh di suatu daerah. 
Katakanlah jika pengembalian modal pinjaman lancar dapat 
memudahkan pengelolaan administrasi dana PKBL perusahaan ”. 
(wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 05 
Desember 2018 pukul 08.55)  
Faktor pendukung yang lainnya ialah SDM yag berkompeten 
dalam PKBL dengan dibekali pelatihan-pelatihan dari perusahaan ,  
kebijakan pimpinan akan arahan dan sasaran pelaksanaan PKBL yang 
harus sesuai dengan visi dan misi perusahaan  serta kemajuan dan 
perkembangan perusahaan, ketika perusahaan  baik maka akan 
mempengaruhi laba perusahaan, ketika laba perusahaan  besar maka 
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anggaran untuk pelaksanaan PKBL juga semakin besar (wawancara 
dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 05 Desember 2018 pukul 
08.55).  
Untuk faktor penghambat dalam pelaksanaan PKBL, dalam 
program kemitraan ialah adanya kemacet an pembayaran dari mitra binaan 
yang mengakibatkan tersendatnya laporan CSR officer PT. Angkasa Pura 
1 Surakarta. Untuk hambatan di program bina lingkungan ketika bekerja 
sama dengan pihak tertentu untuk pelaksanannya terkadang adanya 
perbedaan konsep, target dan kesesuaian waktu pelaksanaan. Dan menjadi 
hambatan lain ialah minimnya SDM PKBL di PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta, mengingat hanya ada dua orang CSR officer. Sehingga ketika 
melakukan kinerja di lapangan, pekerjaan administrasi di kantor tidak ada 
yang mengerjakan, begitu sebaliknya. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan inforrman;  
“Kemudian kalau di PT. Angkasa Pura Adisoemarmo khususnya 
memang untuk pelaksanaan PKBL cuma  2 orang office mbak. 
Ketika kita melaksanakan kegiatan lapangan itu sekali jalan adalah 
idealnya 2 orang. Selama ini ketika kita keluar otomatis 
administrasi mandek. Ketika administrasi jalan, diluar terpending. 
Kekurangan SDM seperti itiu kan tidak dipungkiri jadi suatu 
hambatan”. (wawancara dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer 
pada 29 November 2018 pukul 09.10) 
Dari beberapa kendala diatas PT.Angkasa Pura 1 Surakarta 
berusaha untuk mengatasi nya dengan meningkatkan koordinasi dan 
evaluasi dengan masyarakat, aparat desa, mitra binaan, pihak kerja sama, 
dan pihak-pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan PKBL. Sebagaimana 
yang diungkapkan informan: 
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“Upayanya jadi kita harus sering-sering koordinasi ya mbak. Ada 
satu program kita koordinasikan dengan semua pihak terkait, ke 
pihak eksternal, ke pimpinan, ke masyarakat, atau sering-sering 
kelapangan kita tampung pendapat-pendapat dari masyarakat, kira-
kira seperti apa sih yang harus kita lakukan. Jadi ketika ada 
hambatan sudah bisa prediksi di awal untuk menangkal hambatan 
yang dimungkinkan, jadi ada manajemen resikonya”. (wawancara 
dengan Hery Setiawan selaku CSR Officer pada 05 Desember 2018 
pukul 08.55) 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta mengenai strategi Corporate Social Responsibility (CSR) Program 
Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat PT. Angkasa Pura I Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL) sebagai upaya pemberdayaan masyarakat PT. 
Angkasa Pura I Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali menggunakan 
strategi berbasis charity, social activity dan community empowerment. 
Pada program bantuan bina lingkungan menggunakan strategi berbasis 
charity dan social activity, dan bantuan program kemitraan menggunakan 
strategi berbasis community empowerment. Pada Program Bina 
Lingkungan seperti bantuan perbaikan sekolah, perbaikan jalan, perbaikan 
sarana ibadah, pembangunan infrastruktur dan bantuan sembako 
menggunakan strategi charity dan bantuan Program Bina Lingkungan 
berupa jasa pelayanan kesehatan keliling menggunakan strategi berbasis 
social activity serta pada Program Kemitraan berupa bantuan peminjaman 
modal pengembangan usaha menggunakan strategi community 
empowerment. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. 
Angkasa Pura I Surakarta sebagai upaya pemberdayaan masyarakat demi 
terwujudnya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat melalui 
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pendekatan kesejahteraan (walfare approach) dan pendekatan peberdayaan 
(empowerment approach).  
2. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan Corporate 
Social Responsibility (CSR) Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) sebagai upaya pemberdayaan masyarakat PT. Angkasa Pura I 
Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali ialah feed back masyarakat berupa 
kontribusi, tanggapan dan kelancaran pengembalian pinjaman, 
kolektabilitas pinjaman dan kepuasan masyarakat dalam program-program 
yang dilaksanakan serta SDM PT. Angkasa Pura 1 Surakarta yang 
berkompeten dalam keilmuan PKBL, kebijakan pimpinan dan kemajuan 
dan perkembangan perusahaan  yang mempengaruhi besaran dana 
anggaran PKBL setap tahunnya. Sedangkan faktor penghambat nya untuk 
program kemitraan ialah kemacetan pembayaran dari mitra binaan yang 
mengakibatkan tersendatnya laporan administrasi CSR officer PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta. Untuk hambatan di program bina lingkungan 
ialah perbedaan konsep, target dan kesesuaian waktu pelaksanaan dengan 
mitra kerjasama, dan minimnya SDM PKBL di PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta.  
B. Saran  
1. Bagi pengelola PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta, khususnya 
pelaksanaan program kemitraan perlu adanya pembinaan secara 
berkelanjutan dan monitoring perkembangan usaha dari PT. Angkasa Pura 
129 
 
 
 
1 Surakarta setiap bulannya agar dana pinjaman yang diberikan benar-
benar untuk peningkatan modal usaha agar lebih berkembang.  
2. Pelaksanaan Program bina lingkungan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
seharusnya lebih banyak melaksanakan program bantuan keberlanjutan 
jangka panjang (sustainability) yang kreatif  bersifat community 
development ataupun community empowerment yang memberikan dampak 
pemberdayaan masyarakat yang lebih besar dibandingkan bantuan charity 
dan social activity. 
3. Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 
PT. Angkasa Pura I Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali perlu adanya 
upaya pelaksanaan Program Kemitraan dibidang industri dan jasa yang 
dinilai lebih memberikan kebermanfaatan yang lebih besar dari pada 
bidang perdagangan. Untuk program Bina Lingkungan perlu pelaksanaan 
program yang berbasis pada strategi community development/community 
empowerment bukan hanya berbasis pada charity dan social activity. 
4. Pelaksanaan program bina lingkungan CSR PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
di Desa Gagaksipat memang sudah bisa dikatakan baik dan bahkan mampu 
menginspirasi desa-desa lain. Namun perlu adanya inovasi kegiatan yang 
melibatkan masyarakat berperan aktif secara langsung yang dapat 
meningkatkan kemampuan masyarakat, sehingga terwujud kehidupan yang 
semakin berdaya, mandiri, dan parsitipatif yang semakin sejahtera secara 
berkelanjutan.   
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Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Heri 
Setiawan sebagai CSR 
officer Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (KBL) 
PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta pada 05 Desember 
2018 pukul 08.55 WIB. 
Heri Setiawan menjelaskan tentang kebijakan, tujuan, peran, tahapan pelaksanaan, 
program-program, konsep dan strategi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat PT. Angkasa Pura I Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali.  
2. Wawancaradengan Rama Praba Ady 
selaku CSR Officer PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta pada 04 Desember 2018 pukul 
09.46WIB. 
Rama Praba Ady menjelaskan tentang 
konsep pelaksanaan program dan strategi 
penyaluran PKBL PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali. 
 
3.  Wawancara dengan Wawancara dengan 
Bp. Muh. Rois F., S. Ag selaku Aparat Desa 
Gagaksipat pada 14 Januari 2018 pada 10:20 
WIB. Bapak Rois menjelaskan tentang 
program-program, dampak dan peran aparat 
desa dalam PKBL PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta di Desa Gagaksipat Boyolali. 
  
 
4.  Wawancara dengan Ibu Samino 
sebagai mitra binaan PT. Angkasa Pura 
1 Surakarta yang beralamatkan di 
Banarejo Rt 05/05 Gagaksipat 
Ngemplak Boyolali pada 14 Januari 
2018 pukul 14:42 WIB. Ibu Samino 
menjelaskan tentang bantuan dana 
pinjaman Program Kemitraan untuk 
usaha dagang ayam didepan halaman 
rumahnya.  
 
5. Wawancara dengan Bapak Hadi 
Marmanto sebagai mitra binaan PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta yang 
beralamatkan di kanoman Rt 01/08 
Gagaksipat Ngemplak pada 14 Januari 
2018, pukul 13:54 WIB. Bp. Hadi 
Marmanto menjelaskan tentang bantuan 
dana pinjaman Program Kemitraan untuk 
toko kelontong dan sayur.  
 
6.  Wawancara dengan Bp. Ahmad Tri 
Wijayanto Kepala sekokah MI 1 
Gagaksipat selaku penerima bantuan bina 
lingkungan berupa pembangunan sekolah 
dan perbaikan ruang kelas pada 14 Januari 
2018 pada pukul 13:54.  
 
Bp. Ahmad Tri Wijayanto menjelaskan 
tentang proses, pelaksanaan dan hasil 
bantuan bina lingkungan yang diperolah 
dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta. 
  
 
Lampiran 5. Dokumentasi Obsevasi 
DOKUMENTASI OBSERVASI 
 
1.   Observasi peneliti pada mitra binaan Program Kemitraan PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta mengenai pengelolaan perkembangan usaha yang dikelola di usaha 
ternak dan dagang ayam Bp. Mulyanto. 
2.   Observasi peneliti pada mitra binaan Program Kemitraan PT. Angkasa Pura 1 
Surakarta mengenai pengelolaan perkembangan usaha untuk toko kelontong dan 
sayur Bp. Hadi Marmanto. 
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Lampiran 6. Transkip Wawancara 
TRANSKIP WAWANCARA 
Wawancara dengan CSR Officer PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
Hari, Tanggal  : Rabu, 05 Desember 2018  
Waktu  : 08.55 WIB—selesai 
Lokasi wawancara  : PT. Angkasa Pura 1 Surakarta  
Nama Informan  : Heri Setiawan  
Jabatan  : CSR Officer 
1. Bagaimana sejarah PT. Angkasa Pura 1 Surakarta memulai 
pelaksanaan CSR PKBL kapan mulainya dan bagaimana implementasi 
dari awal sampai dengan sekarang? 
 
Ya sedikit gambaran pelaksanaan CSR  dikantor PT. Angkasa Pura bandara 
Adi Soemarmo, untuk tahun mulai sendiri untuk CSR dimulai di tahun 1992 
waktu itu CSR memang  lebih berfokus pada peningkatan ekonomi 
masyarakat khususnya pada umkm nya dalam bentuk bantuan  berupa 
rangsangan dalam bentuk pinjaman untuk UMKM bantuan modal usaha dan 
investasi. Untuk bina lingkungan sendiri baru dimulai pada tahun 2013. 
Sejaranya mungkin seperti itu pada awalnya kantor bandara berada dibawah 
perhubungan kemudian berpindah di Angkasa Pura jadi kita laksanakan CSR 
bermula pada masa perpindahan itu. untuk waktu kapan mulainya lebih 
tepatnya tahun 1992.  
 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan CSR/PKBLPKBL PT. 
Angkasa Pura 1 Surakarta? 
 
Dasar pelaksanaan CSR/PKBL PT.Angkasa Pura 1 Surakarta ialah KEPMEN 
BUMN atau Peraturan Kementrian BUMN. Dimana disitu dituliskan bahwa 
setiap BUMN wajib melaksanakan kegiatan CSR, dalam peraturan tersebut 
juga terdapat peraturan yang mengatur pelaksanaan pemberian pinjaman dan 
bina lingkungan. Dari peraturan KEPMEN tersebut kemudian diturunkan 
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dalam bentuk KEPDIREKSI (Keputusan Direksi). Direksi mengadope dari 
KEPMEN yang kemudian disesuaikan lagi dengan kondisi perusahaan .  
3. Bagaimana pandangan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta terhadap 
CSR/PKBLPKBL? 
 
Pandangan terhadap CSR/PKBL di BUMN PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
khususnya, PKBL ini sangat penting mbak dalam perkembangan perusahaan . 
Jadi gini, PT. Angkasa Pura 1 Surakarta ini kan perusahaan  yang bergerak 
dibidang pengelolaan jasa kebandarudaraan, dan otomatis dari situ 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan sekitar perusahaan . Misalnya 
kebisingan suara, prihal keamanan, dan lain lain. Dampak-dampak itu kan 
merupakan hal-hal vital yang harus dijaga. Nah, bagaimana kita 
menjembatani antara kepentingan perusahaan  terkait hal itu dengan 
masyarakat melalui CSR/PKBL, sehingga kita bisa mendekati masyarakat 
dengan kegiatan CSR/PKBL. Jadi selain kita memberikan bantuan yang 
menjadi kewajiban perusahaan  BUMN untuk memberikan bantuan kepada 
lingkungan sekitar perusahaan , kita juga berkepentingan disana untuk 
merangkul masyarakat untuk sama-sama menjaga kawasan bandar udara ini 
agar tetap aman, rukun, jadi tidak ada gangguan terkait lalulintas udaranya. 
Mungkin bisa dikatakan seperti itu karena kan kita juga punya kepentingan 
menjaga lingkungan bandara ini kita juga sekaligus menjalankan perintah dari 
kementrian BUMN untuk melaksanakan pembinaan terhadap masyarkat, 
terhadap pelaku usaha UMKM untuk bisa berkembang dan bisa lebih maju.  
 
4. Apa tujuan PT. Angkasa Pura I Surakarta dalam melaksanakan 
CSR/PKBL?  
 
Pelaksanaan CSR disamping untuk melaksanakan amanah dari kementrian 
BUMN tadi, juga sekaligus untuk menjaga kawasan bandar udara, selain itu 
juga bertanggungjawab untuk menjaga kondisi lingkungan di masyarakat 
disekitar kita. Disini kan ada satu kondisi yang mungkin bisa dibilang belum 
sempurna dan belum memadai di masyarakat ya, untuk itu tugas kita disana 
kita melihat kondisi masyarakat dan melihat kebutuhan masyarakat kira kira 
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kontribusi apa yang bisa diberikan perusahaan  terhadap masyarakat. 
mungkin seperti itu untuk tujuannya adalah meningkatkan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat.  
 
5. Apakah tidak ada tujuan untuk memberikan citra yang baik atau untuk 
menunjukkan pelaksanaan GCG (Good Corporate Governance) terhadap 
masyarakat?  
 
Kalau untuk citra dan terlihat Good Corporate Governance mungkin itu 
seperti bonusnya ya, karena CSR ini kan kegiatan sosial nirlaba ya mbak, 
istilahnya tidak ada dampak khusus ke perusahaan  jadi kita benar-benar pure 
memberikan bantuan kepada masyarakat. kalaupun nanti kalau dari kegoatan-
kegiatan itu mampu memberikan citra positif atau istilahnya mampu 
membangaun corporate image image yang baik terhadap kita ya mungkin itu 
menjadi suatu bonus dari kegiatan yang dilaksanakan.  
 
 
6. Terdiri dari berapa orang bagian CSR/PKBL? Mengapa?  
 
Kalau dicabang ini untuk CSR officer ada 2 orang untuk section head ada 1 
orang merangkap humman capital. Jadi pimpinan untuk section head humman 
capital dan general affair itu membawahi ke CSR langsung ke officer. Jadi 
diatas officer itu ada section head, diatas section head nanti ada departement 
head dan diatas departement head baru general manager yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan cabang.  
 
7. Mengapa hanya ada sedikit orang pelaksana CSR/PKBLPKBL di 
PT.Angkasa Pura 1 Surakarta? 
 
Jadi gini mbak kenapa hanya dua orang, karena kan di Angkasa Pura ini 
dibagi menjadi tiga kelas bagian bandara dari 13 bandara yang ada di PT. 
Angkasa Pura 1 itu. jadi dibagi menjadi bandara besar, bandara menengah 
dan bandara kecil. Untuk Solo itu masih masuk di bagian bandara kecil. Jadi 
untuk kebutuhan SDM itu juga disesuaikan dengan kondisi bandara. Untuk 
kelas bandara tiga (bandara kecil) memang untuk SDM CSR alokasinya 
adalah dua orang officer dan satu orang section head mengikuti peraturan 
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yang berlaku di perusahaan . Untuk kelas bandara menengah mungkin ada 
tambahan lagi untuk CSR officer sebanyak 4 orang.   
 
8. Berasal dari mana dana untuk melaksanakan CSR/PKBL? Berapa 
persen dana yang dialokasikan yang dialokasikan tersebut? Apakah 
setiap tahunnya sama ataukah tidak? Mengapa?  
 
Untuk dana CSR itu danyanya adalah dari penyisihan laba perusahaan . Dari 
laba perusahaan  itu nanti kita sisihkan maimal sebanyak 4% untuk kegiatan 
CSR. Jadi dari satu kesatuan PT Angkasa Pura 1 ini nanti akan dihitung 
labanya berapa per tahun lalu akan disisihkan 4% untuk kebutuhan CSR. 
Disamping dari penyisihan dana laba itu ada juga jasa administrasi. Jadi, 
program CSR/PKBL terkait pinjaman kemitraan usaha BUMN itu nanti kita 
memberikan pinjaman yang nantinya ada laba 3% per tahun itu kan nanti 
kembali ke kita (perusahaan). Dari jasa itu nanti kan bisa menambah laba 
yang disisihkan 4% tadi untuk kegiatan CSR selain itu juga dari sumber-
sumber lainnya yang telah diatur. Tapi untuk sementara ini dari yang sudah 
berjalan sih dari dua sumber itu. Kemudian kalau sumber lain mungkin dari 
bunga bank juga bisa, kemudian jasa pendapatan untuk biro itu kan juga bisa 
dimasukkan juga. Itu nanti semuanya dimasukkan ke dana CSR semuanya.  
 
9. Bagaimana proses CSR/PKBL tersebut dilaksanakan? Apakah ada 
tahapan dari CSR/PKBL tersebut dilaksanakan? Bagaimana 
tahapannya?  
 
Kalau untuk tahapan CSR kita mengacu pada keputusan direksi, untuk 
pelaksanaan CSR stap by stap nya ada. Lengkapnya seperti ini, jadi dari 
program kemitraan dan bina lingkungan  itu kita dasarnya adalah proposal 
dari masyarakat atau dari para pelaku usaha yang nantinya akan kita seleksi, 
lalu kita ajukan persetujuan direksi yang nantinya akan kita realisasi. Untuk 
prosesnya seperti itu. Tapi untuk kegiatan-kegiatan tertentu ada juga yang 
kegiatannya diinisiasi oleh internal perusahaan  prosesnya bereda yakni 
langsung dengan pengajuan proposal dari internal perusahaan .  
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10. Apakah ada surfey yang dilakukan dari kegiatan yang disepakati? 
Mekanismenya seperti apa?  
 
Untuk surfey kegiatan dilapangan tahapannya yang jelas baik PK (Program 
Kemitraan) maupun BL (Bina Lingkungan) semuanya ada surfey yang 
dilakukan. Untuk program yang rutin itu kita laksanakan sendiri mbak, karena 
ada seorang officer yang bertugas untuk surfey nantinya akan kita efaluasi 
apakah sesuai dengan proposal, kemudian kita lihat kebutuhannya seperti 
apa?; misalnya pada poposal bantuan bina lingkungan kita lihat apakah benar 
kebutuhannya apakah masih sama dengan proposal, kemudian untuk 
pinjaman apakah sesuai dengan usaha yang berjalan? Karena ketika kita 
memberikan bantuan kalau kurang itu kan sesuai dengan efaluasi ya, kalau 
lebih itu kan bisa jadi tidak baik karena alokasi diluar kebutuhan. Jadi nanti 
seperti kalau  pada bantuan pinjaman takutnya malah menjadi hal-hal yang 
komsumtif sifatnya takutnya nanti malah memberatkan mitranya sendiri, 
seperti itu. kalau untuk pihak yang membantu untuk kegiatan itu tidak ada, 
cuma untuk kedepan karena kita ada program pengembangan bandara, kita 
ajak konsultan untuk surfey di lapangan terkait kebutuhan masyarakat terkait 
program-program yang mungkin bisa dilakukan. Sementara yang berjalan 
seperti itu. Jadi, setiap program yang dilakukan kita harus lakukan surfey 
untuk melihat kondisi di masyarakat seperti apa. Jangan sampai ketika kita 
memberikan bantuan justru nanti salah sasaran, seperti itu. Jadi semuanya 
wajib dilakukan surfey.  
 
11. Program apa saja yang pernah dilakukan oleh perusahaan ? Kapan? 
Apa namanya? Apa saja bentuk programnya? Dimana dan siapa 
sasarannya?  
 
Kalau untuk program apa saja yang pernah dilakukan, ada beberapa yang 
pernah dilakukan, kalau rutin jelas mbak itu sifatnya parsitipatif dan kalau 
rutin kita banyak kegiatan monumental. Misalnya seperti sarana 
pembangunan  jalan, lab komputer untuk pendidikan terus pelaksanaan 
pelayanan kesehatan, adalagi program (apa namanya) sembako gratis, atau 
 145 
 
bantuan untuk (apa namanya) bantuan sarana ibadah dan bantuan bencana 
alam, ada juga kaya bantuan irigasi, kayak gitu-gitu. Untuk yang waktu 
pelaksanaannya, kita setiap tahun ada anggaran khusus untuk kegiatan 
kegiatan itu jadi kita laksanakan pertahun, kalau untuk pelayanan kesehatan 
itu biasanya kita mulai di bulan maret sampai bulan oktober, kalau untuk 
bantuan sembako biasa kita laksanakan dibulan juli kalau tidak dibulan 
desember. Kalau juli biasanya dibulan ramadhan kalau desember untuk 
bantuan natal atau peduli kasih kayak gitu. Kalau yang lain kita sesuakan 
dengan waktu yang ada, mislanya kaya bantuan beasiswa kita sesuaikan 
dengan kegiatan belajar mengajar, misalnya saat pra liburan atau saat ajaran 
baru. Jadi kita lebih menyesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan saja. 
Kalau untuk dimana dan siapa sasarannya, yang jelas kalau untuk bina 
lingkungan lebih ke masyarakat, baik masyarakat umum, siswa-siswi 
pendidikan, yang penting kita sesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Kalau 
untuk program kemitraan yang kita sasar kegiatan industri, perdagangan sama 
jasa. Sementara itu kalau untuk yang lain memang belum masuk.  
 
12. Apa tidak ada kategori khusus bagi penerima bantuan, seperti khusus 
masyarakat miskin, kurang mampu atau yang lainnya?  
 
Untuk selama ini kegiatan bina lingkungan kita sasarannya untuk warga 
secara umum, kecuali untuk program-program tertentu. Seperti kalau misanya 
kita bangun sarana umum, seperti sarana ibadah, lab komputer atau 
infrastruktur jalan itukan digunakan oleh seluruh masyarakat tidak untuk yang 
miskin atau yang kaya, katakanlah seperti itu. Kalau kaya bantuan sembako 
tidak mungkin kita pukul rata, sasrannya ialah masyarakat prasejahtera. Terus 
seperti bantuan beaseswa atau perlengkapan sekolah kita juga tidak pukul 
rata, kita sasarkan ke yang berprestasi atau yang orang tuanya kurang mampu. 
Kalau untuk sasaran seperti itu pasti ada mbak, namun juga kita sesuaikan 
dengan program yang akan dijalankan. Seperti kalau untuk kegiatan pelatihan 
kewirausahaan pasti sasarannya adalah yang masih usia-usia produktif. Untuk 
sementara seperti itu.  
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13. Apakah ada wilayah yang menjadi sasaran utama pemberian alokasi 
bantuan CSR/PKBL?  
 
Kalau untuk sasaran kita adalah ring satu bandara mbak, ring satu bandara itu 
adalah desa-desa yang berbatasan langsung dengan wilayah kerja kita. Jadi 
desa-desa yang berhimpitan langsung itu adalah desa-desa yang menjadi 
sasaran utama kita. Tapi tidak menutup kemungkinan di ring dua atau daerah 
di luar bandara. Misalnya sampai dengan klaten, wonogiri, sragen, itu 
tergantung urgensi atau kebutuhannya.  
 
14. Daerah yang disebutkan ring satu sebagai sasaran utama tadi daerah 
mana saja? 
Untuk daerah ring satu itu ada beberapa desa, yang pertama area Selatan itu 
ada Ngesrep, yang disebalah Utara ada Sobokerto, yang di Utara ada Sindon 
dan Ndibal, di sebelah Timur ada Gagaksipat dan yang baru ini ada 
Donohudan.  
15. Apakah program yang dijalankan telah sesuai dengan tujuan 
perusahaan  sebelumnya?  
 
Kalau dibilang sudah sesuai dengan tujuan atau belum saya kira sudah mbak, 
cuma apakah outputnya sudah maximal itu mungkin yang perlu kita efaluasi. 
Kalau untuk program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan tujuan karena 
kita berpedoman pada Keputusan Direksi (KEPDIREKSI). KEPDIREKSI 
itukan pedoman kita dalam melaksanakan CSR/PKBL, jadi selama masih 
dalam koridor KEPDIREKSI jadi sudah sesuai dengan tujuan perusahaan .  
 
16. Sektor apa saja yang menjadi prioritas atau sering dilakukan 
perusahaan  dalam menjalankan CSR? Mengapa?  
 
Kalau untuk sektor yang menjadi prioritas misalnya di program kemitraan, 
sasaran utama kita adalah industri mbak, terutama UMKM. Jadi gini, kalau 
untuk perdagangan dan jasa ini perkembangannya bagus Cuma tidak bisa 
menyerap tenaga kerja lebih banyak dari industri. Kalau untuk insudtri 
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katakanlah industri rumah tangga, multi player effect nya itu lebih panjang. 
Mislanya nih jenengan punya usaha industri batik katakanlah, jenengan tidak 
mungkin akan bekerja sediri, jenengan pasti akan menarik tenaga kerja. Nah, 
multi player effect seperti ini yang kita harapkan. Jadi yang sejahtera tidak 
hanya satu tapi juga bisa mengangkat yang lain juga. Industri kreatif ini bisa 
lebih dikembangkan lagi, misalnya nih kita lakukan pembinaan untuk industri 
kreatif, kemudian kita ajak untuk lakukan pameran entah dikancah nasional 
atau luar negeri yang nantinya bisa membawa perkembangan yang baik untuk 
usahanya atau menjaga image positif ke perusahaan . Walaupun yang terkenal 
itu kan batik pekalongan, tapi kan Solo itu juga bagus. Itu mungkin yang kita 
harapkan mbak untuk program kemitraan. Kalau untuk bina lingkungan untuk 
program yang prioritas, mungkin untuk saat ini arahan dari direksi kami saat 
ini memang lebih banyak ke peningkatan kesehatan sama pengembangan 
infrasturktur di daerah wisata. Jadi mungkin nantinya akan dampak yang akan 
diterima di masyarkat mapun perusahaan  ketika pariwisata itu berkembang, 
ketika pariwisata itu baik, secara otomatis warga masyarkat di tempat wisata 
itu bisa mengambil dampak positifnya, seperti bisa jualan atau lainnya. 
Ketika pariwisata itu baik, akan mengundang pariwisata baik domestik 
maupun mancanegara datang ke sini. Nah itu dari yang berwisata itu ada yang 
menggunakan jasa transportasi darat dan ada yang udara, dan ketika banyak 
yang menggunakan transportasi udara kan bisa menguntungkan perusahaan , 
jadi untuk tahun depan misi kita adalah untuk mengembangkan pendidikan, 
pelayanan kesehatan dan pengembangan ekonomi di sektor pariwisata.  
 
17. Dari kegiatan tersebut apakah dari CSR/PKBL  Angkasa Pura ikut 
terjun mendampingi langsung?  
 
Kalau pendampingan itu pasti mbak, karena setiap kegiatan kita wajib 
mendampingi. Meskipun kita tidak mempunyai keahlian khusus tapi kita 
wajib mendapingi apa yang bisa dibantu, menjaring apa kebutuhan 
masyarakat juga. Kita juga bisa sekaligu sosialisasi keselamtan penerbangan 
dalam kegiatan yang dilakukan. Misalnya, jangan bermain layang-layang 
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diarea bandara, jangan mengarahkan laser saat penerbangan, ya seperti sambil 
menyelam minum air. Seperti itu.  
 
18. Bagaimana evaluasi yang dilakukan pada setiap program yang 
dilaksanakan?  
 
Setiap tahun  ada evaluasi, cuman itu di pusat mbak. Kalau di cabang terkait 
pencapaiannya hanya berdasarkan daya serap. Jadi kita punya dana ini berapa 
persen terserap, kemudian dari dana kemitraan pinjaman seperti apa 
kelancarannya.  Sama mungkin evaluasilaporan,laporan ini dalam artian 
kinerja di cabang. Kalau di pusat mungkin lebih secara keseluruhan terkait 
dampak masyarakat nya mbak. Kalau di cabang baru seputar itu. Kalau untuk 
evaluasi masyarakat kita lebih ke wawancara, kita bertanya pada masyarakat 
apakah program yang kita lakukan sudah sesuai dan mereka mengaku 
menyukai progra yang dilakukan, atau belum seperti itu.  
 
19. Terkhusus di Desa Gagaksipat, Program apa saja yang pernah 
dilakukan oleh perusahaan ? Kapan? Apa namanya? Apa saja bentuk 
programnya? Dimana dan siapa sasarannya?  
 
Kalau untuk di Desa Gagaksipat yang saya ingat yang rutin ada bantuan 
sembako sasarannya warga pra sejahtera, pelayanan kesehatan untuk seluruh 
warga sasaran utamanya balita dan ibu hamil, untuk program lain 
pembangunan lab komputer, pembangunan parsitipatif seperti pembangunan 
jalan, pembangunan sarana ibdah, dan lain-lain. Untuk data rincinya nanti 
bisa minta di mas Ary karena data rincinya saya tidak hafal.  
 
20. Bagaimana pelaksanaan PKBL terkhusus di desa Gagaksipat? 
Melibatkan aparat desa atau penyaluran secara langsung?  
 
Kalau untuk Gagaksipat kita pasti berkoordinasi dengan pemerintah desa 
mbak. Karena itu penting untuk ferivikasi. Katakanlah ada warga yang 
mengajukan proposal bantuan kita akan verifikasi dengan aparat desa, apakah 
kegiatan yang dilakukan berlangsung dimana, dan lain-lain. Kalau untuk 
kemitraan pengajuannya harus minta surat keterangan dari desa yang nantinya 
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baru masuk ke kami untuk kita proses selanjutnya. Mungkin seperti itu, tapi 
tidak hanya di Gagaksipat mungkin di semuanya agar kegiatan yang 
dilakukan tepat sasaran.  
 
21. Siapa saja yang terlibat langsung dan aktif dalam pelaksanaan 
penyaluran program CSR/PKBL di Desa Gagaksipat?  
 
Yang terlibat langsung ada aparat desa dan masyarakat umum untuk 
dimasukkan di panitia kegiatan. Kalau untuk pelayanan kesehatan yang kita 
ajak berperan lagsung ialah kader pos yandu. Jadi kader pos yandu kita 
libatkan secara langsung untuk mengolah dana yang akan kita salurkan, 
karena yang lebih tahu kondisi nya ialah mereka.  
 
22. Bagaimana strategi penyaluran CSR/PKBL di desa Gagaksipat? 
Berbentuk melalui pemberdayaan yang dikelola bersama lewat kegiatan 
produktif jangka panjang, bantuan jasa untuk meringankan atau 
membantu meringankan masyarakat, atau dalam hibah tunai, donasi 
dan dalam bentuk barang?  
 
Hibah itu ada juga, seperti pembangunan masjid, sarana ibadah, sarana 
umum, namun sebagian ada yang kita laksanakan sendiri. Sebagian ada yang 
kita berikan dalam bentuk jadi, sebaian ada yang berbentuk dana tunai, 
sebagian ada lagi yang masyarakat tinggal pakai saja seperti bantuan 
sembako, bantuan pelayanan kesehatan, mereka tinggal memanfaatkan 
masyarakat tidak ada yang repot-repot lagi. Dan ada juga yang misalnya 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan jalan, nanti kita berikan dalam 
bentuk dana masyarakat bergotong royong untuk membangun bersama.  
 
23. Untuk selama ini lebih banyak yang bantuan hibah donasi, bantuan jasa 
atau pemberdayaan masyarakat jangka panjang?  
 
Kalau untuk di Gagaksipat lebih ke hibah donasi dan jasa tadi. Mungkin 
kedepannya kita ingin melakukan program yang meningkatkan kemampuan 
masyarakat. seperti prlatihan teknisi, manajemen usaha, itu nanti kan yang 
mampu meningkatkan kompetensi masyarakat itu sendiri yang bisa 
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dimanfaatkan lagi. Mungkin kedepannya seperti itu mbak, namun yang 
terlaksana seperti ini mbak, berupa bantuan dana hibah tunai, berwujud 
barang belum pada peningkatan kemampuan masyarakat.  
 
24. Mengapa kegiatan yang dilakukan masih berfokus pada kegiatan hibah? 
Bukan kegiatan pemberdayaan masyarakat jangka panjang?  
 
Jadi gini mbak, kenapa masih pada kegiatan hibah karena tidak bisa 
dipungkiri kegiatan hibah ini yang paling mudah. Dan di Gagaksipat ini 
secara umum banyak warga yang melewati diusia produktif yang 
pekerjaannya bercocok tanam. Untuk yang diusia produktif ini banyak yang 
bekerja di luar Gagaksipat, jadi kemungkinan kecil merka bisa melakukan 
kegiatn pemberdayaan masyarakat. tapi kita tetap positif, kedepannya kita 
lakukan pelatihan disana sudah kita ajukan di tahun 2019 untuk ada pelatihan 
dan pemanfaatan lingkungan, seperti itu.  
 
25. Apa dampak penyaluran CSR/PKBL di desa gagk sipat? Dan bagaimana 
respon masyarakt Gagaksipat terhadap bantuan yang diberikan?  
 
Kalau dampak mungkin yang bisa memberi keterangan masyarakat mbak. 
Karena ketika kita melaukan kegiatan yang merasakan dampaknya kan 
masyarakat. Untuk responnya saya kira positif ya mbak, untuk desa yang 
sangat kooperatif saat kita msuk kesana, saat koordinasi dengan aparat desa 
juga baik. Bahkan masyarakat juga menunggu kegiatan CSR/PKBL yang 
dilaksanakan. Masyarakat sudah banyak yang menanyakan kapan pak ada 
kegiatan pelayanan kesehatan lagi, begitu. Ya kita sampaikan pasti ada karena 
bergeser dari satu desa ke desa yang lain.  
 
26. Bagaimana feed back masyarakat dari program yang sudah 
silaksanakan? 
 
Kalau feed back dari masyarakat itu lebih ke peluang untuk melakukan 
kegiatan. Jadi dari masyarakat merasa bahwa ini ada peluang untuk bisa 
membangun kondidi sosial, membangun lingkungan, mereka bisa 
memanfaatkan CSR/PKBL di Angkasa Pura ini untuk pembangunan desa. 
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Dari dulunya yang hanya menunggu sekarang masyrakat lebih pro aktif untuk 
mengajukan usulan-usulan atau gagasan-gagasan untuk programnya. Kalau di 
Gagaksipat mungkin itu mbak.  
 
27. Apa yang menjadi faktor pendukung pelaksanaan CSR/PKBL?  
 
Kalau untuk  faktor pendukungnya banyak mbak, feed back dari masyarakat 
itu sangat penting, kemudian kontribusi masyarakat, kontribusi dari 
pemerintah desa itu yang menjadi faktor pendukung. Kalau untuk di program 
kemitraan sektor usaha perkembangan usaha itu menjadi sangat pengaruh di 
suatu daerah. Katakanlah jika sektor usaha tersebut macet biasanya akan 
berimbas pada efaluasi kita. Kalau untuk faktor pendukung internal itu 
termasuk adanya SDM yang baik, karena ada kemampuan yang baik dan 
adanya pelatihan-pelatihan untuk SDM kita. Selain itu juga kebijakan 
pimpinan, karena itu juga menentukan arah pelaksanaan kita seperti apa, 
arahan ke Gagaksipat ini lebih banyak ke pendidikan, atau lebih banyak ke 
kegiatan sosial. Itu nanti arahan pimpinan juga sangat berpengaruh. 
Kemudian dari perkembangan perusahaan  juga berpengaruh. Ketika 
perusahaan  mempunyai perkembangan yang bagus sehingga labanya tinggi 
akan berpengaruh pada besaran alokasi anggaran yang akan diberikan pada 
masyarakat.  
 
28. Apa saja yang menjadi faktor penghambat CSR/PKBL dalam 
pelaksanaannya? Baik internal maupun eksternal.  
 
Kalau hambatannya SDM juga bisa memberikan hambatan jika 
kemampuannya kurang baik atau tidak adanya pelatihan-pelatihan. Kemudian 
kalau di Adisoemarmo khususnya memang untuk pelaksanaan PKBL Cuma  
2 orang office mbak. Ketika kita melaksanakan kegiatan lapangan itu sekali 
jalan adalah idealnya 2 orang. Selama ini ketika kita keluar otomatis 
administrasi mandek. Ketika administrasi jalan, diluar keterpanding, 
kekurangan SDM seperti itiu kan tidak dipungkiri jadi suatu hambatan. 
Kemudian arus informasi, katakanlah informasi dari masyarakat tidak 
langsung sampai kepada kita, sehingga membuat kita tidak memahami apa 
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bantuan yang dibutuhkan masyarakat sebenarnya. Kalau untuk eksternal 
karena kita juga kerjasama dengan pihak eksternal merka juga memiliki 
target-target tertentu, kadang berbeda dengan target kita, pelaksanaan 
waktunya kadang juga tidak sesuai dengan jadwal kita, itu jadi hambatan juga 
bisa jadi tidak maksimal.  
 
29. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? Apa upaya yang 
dilakukan?  
 
Upayanya jadi kita harus sering-sering koordinasi ya mbak. Ada satu program 
kita koordinasikan dengan semua pihak terkait, ke pihak eksternal, ke 
pimpinan, ke masyarakat, atau sering-sering kelapangan kita tampung 
pendapat-pendapat dari masyarakat, kira-kira seperti apa sih yang harus kita 
lakukan. Jadi ketika ada hambatan sudah bisa prediksi di awal untuk 
menangkal hambatan yang dimungkinkan, jadi ada manajemen resikonya.  
 
30. Apakah ada tolak ukur keberhasilan dari capaian-capaian program 
yang telah dilakukan?  
 
Untuk tolak ukur dari perusahaan  itu adalah GPA. GPA itu adalah tolak 
ukurnya. Yakni satu mengadakan kegiatan di unit tertentu. Misalnya nih di 
CSR/PKBL yang pertama adalah kolektabilitas pinjaman. Pinjaman yang 
sudah diberikan itu harus kembali ke kita prosentasenya berapa itu bagian 
dari GPA. Yang kedua adalah daya serap pinjaman, jadi ketika kita 
mempunyai anggaran katakanlah senilai X, dalam satu tahun berjalan itu 
berapa sih yang bisa kita keluarkan apakah sudah mendekati anggaran awal X 
tadi atau belum atau justru sudah melebihi, itu kan juga menjadi indikator 
keberhasilan juga. Yang ketiga untuk bina lingkungan itu juga pada daya 
serap, daya serap itu untuk sama dengan program kemitraan berapa sih yang 
sudah disalurkan dari prosentase anggaran, apakah sudah terpenuhi semua 
atau belum untuk bina lingkungan seperti itu. kalau untuk dampak ke 
masyarakat masih belum masuk ke faktor keberhasilan. Lebih pada alokasi 
atau penyaluran anggaran. Sementara seperti itu.  
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Wawancara dengan CSR Officer PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
Hari, Tanggal  : Selasa, 04 Desember 2018 
Waktu  : 09.46 WIB—selesai 
Lokasi wawancara  : PT. Angkasa Pura 1 Surakarta  
Nama Informan  : Rama Praba Ady 
Jabatan  : CSR Officer 
1. Bagaimana pelaksanaan CSR/PKBL PT. Angkasa Pura 1 Surakarta 
selama ini? 
 
Kalau selama ini mereka gak masukin sama sekali dan gak ada Proposal ke 
kami ya kita gak bisa memberikan bantuan mbak. Karena syaratnya dari kita 
itu. Proposal masuk itu kan biar bisa buat pacuan kita.  
 
2. Apakah tidak ada rencana khusus untuk disalurkan kemana saja? 
Apakah hanya tergantung proposalnya saja?  
 
Yang jelas yang kita bantu tu yang ring 1,  Gagaksipat juga ring 1 sih mbak. 
Kalau kemarin kalau kaya Ramadhan, kita juga bagi – bagi. Kalau buat 
perbaikan jalan itu tergantung desanya memasukan proposal ke kami. Kalau 
kaya gitu kita terbuka kok mbak, jadi seumpama kaya ndibal kemarin juga 
memasukan proposal, itu juga kita bantu. Kaya misalkan kaya di ndesa dibal 
itu dari sini, mbanya tahu kiri jalan itu ada kkuburan kiri jalan itu setelah oitu 
belokkanan itu jalannya kan diperbaiki menuju akses randunya bandara yang 
di desa ndibal itu, itu juga.  
 
3. Apakah ada kegiatan CSR/PKBL yang berkaitan dengan pemberdayaan 
masyarakat, yang melibatkan masyarakat aktif langsung dalam kegiatan 
tersebut?  
 
Kalau untuk selama ini belum ada sih mbak. Jadi kaya di Jogja itu namanya 
Balkondes. itu yang melibatkan masyarakat terjun langsung. Kalau 
pemberdayaan kita belum ada. Insyaallah nanti ada.  
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Wawancara dengan Aparat Desa Gagaksipat Boyolali 
Hari, Tanggal  : Rabu, 05 Desember 2018  
Waktu  : 10.14 WIB—selesai 
Lokasi wawancara  : Kantor Desa Gagaksipat Boyolali 
Nama Informan  : Bapak Rois   
Jabatan  : Kepala Dusun  
1. Bagaimana peran aparat desa dalam membantu melaksanakan kegiatan 
CSR/PKBL yang dilaksanakan oleh PT. Angkasa Pura 1 Surakarta? 
 
Kalau peranan khususnya sebenarnya tidak begitu tapi memang setiap 
program dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta itu ada kaitannya dengan 
masyarakat itu pasti lewatnya kita. Jadi kita hanya fasilitator, mediator, 
menjembatani sebagai penghubung dengan masyarakat. Misalnya disini si A 
mendapatkan bantuan terus kita disuruh berperan aktif untuk menyaksikan 
penyerahan, waktu evaluasi survei, dan lainnya. Memang dilibatkan tapi 
cuma memang kita hanya pendamping, tidak berperan aktif.  
 
2. Bagaimana hubungan kemitraan PT. Angkasa Pura 1 Surakarta dengan 
aparat desa itu sendiri?  
 
Ya selama ini berjalan baik saling membutuhkan. Ketika kita ada kegiatan 
apa, berbentuk kegiatan sosial, bantuan fisik, kita ya semacam minta tolong. 
Misalnya kita mau bangun apa gitu kita ajukan proposal memohon bantuan, 
dan nanti diberikan.  
 
3. Dalam pemberian bina lingkungan apakah ada kriteria masyarakat yang 
mendapatkan bantuannya?  
 
Ya kalau bentuk sosail, sebenarnya yang diberikan warga miskin tidak 
mampu dan tidak menutup kemungkinan kan di sana juga pengen membantu 
secara sosial daalm bentuk ring atau yang berdekatan landasan langsung 
walaupun itu kaya walaupun mampu itu mendapatkan. Karena itu semacam 
kompesasi dari dampak negatif yang dirasakan masyarakat karena adanya 
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bandara, seperti kebisisngan, dampak lingkungan, dampak psikologis. Tapi 
yang jelas selama ini hubunganya baik – baik saja, saling membutuhkan.  
Terus kalau polusi udaaa tidak begitu ya, bergetar. Kadang pesawatnya besar  
seperti pesawat haji itu,itu tembok-tembok terasa. Ya kita sih bekum pernah 
sih mengadakan pengajuan komplain  tapi kan kita dah saling mengerti ya 
kaya tetangga ada namanya tepo sliro. Masyarakat menerima, karena sana 
kan juga mengerti dengan kita, setiap tahun kan mesti kita dikasih bantuan..  
 
4. Selama ini program–program apa saja pak yang sudah dilaksanakan 
dari Angkasa Pura pada masyarakat yang ada di Gagaksipat?  
 
Ada di bidang kesehatan yakni Kesling (Kesehatan Keliling), terus pemberian 
sembako, pemberian bantuan fisik sepeerti masjid, mushola, penagspalan 
jalan, infrastruktur, ya mungkin itu yang sudah kita rasakan.  
 
5. Apakah saja dampak positif yang dirasakan masyarakat setelah adanya 
bantuan sosial dari PT.Angkasa Pura 1 Surakarta?  
 
Di sisi lain masyarakat terbantu dengan adanya program itu. Karena 
infrastrukturnya bagus, otomatis kan semua kegiatan kita kan menjadi lancar, 
misalnya kegiatan ekonomi ya  bisa berjalan dengan baik, terus sosial juga 
baik, terus setiap kita mengadakan even–event apa saja itu kita ibaratnya 
minta tolong itu selalu direspon. Istilahnya cara orang bertetangga take and 
give nya ada, kalau secara posotif itu.  
 
6. Apakah ada evaluasi dari PT. Angkasa Pura 1 Surakarta bersama 
masyarakat setelah kegiatan sosial yang dilakukan?  
 
Ada, mereka adakan kesini membawa semacam pertanyaan-pertanyaan 
evaluasi, kemarin kita membantu ini sudah terealisasikan belum pak, 
misalnya dikasih bantuan jalannya ini aspalnya ini. Ya, masyarakat tidak 
begitu mempermasalahkan bantuan baik sosial maupun fisik, jadikan tidak 
semacam jane kudune ngene dan sebagainya itu tidak ada. Tidak ada 
masalah-masalah yang begitu mendasar, semacam keinginan untuk memberi 
 156 
 
saran sebenarnya gini atau semacam evaluasi mendalam gitu ya jarang  mbak, 
jadi masyarakat selalu menerima, tidak banyak komentarlah.  
 
7. Kalau dampak dari mastyarakat sendiri apakah ada yang mereka jadi 
ketergantungan dari program – program yang sudah dilaksanakan atau 
justru itu menjadi tonggak awal mereka bisa naikkan dan 
memberdayakan masyarakat di Gagaksipat?  
 
Ya kalau masalah itu variatif, adda yang memang banyak berharap, soalnya 
sudah dibantu kok gak dibantu lagi, ya semacam itu itu kan tergantung pola 
pikir masing–masing, ada yang dibantu ya diterima kalua enggak yasudah, itu 
juga ada. Ya kita memaklumi namanya masyarakat banyak kita memaklumi 
tanggapanya berbeda–beda. Jadi itu tidak begitu gubris lah istilahnya. Yang 
penting kan kita kesampingkan, yang penting kan masyarakat dengan 
Angkasa Pura berjalan beriringan dengan baik.  
 
8. Selama ini kegiatan–kegiatan yang dilakukan kegiatan sosialnya 
perbanyak dihibah atau yang memberdayakan masyarakat jadi 
masyarakat aktif dalam program  yang dilaksanakan seperti 
pemberdayaan sampah atau yang lain seperti itu pak?  
 
Yang menonjol itu hibah, yang seperti sosial dan infrastruktur saja terus 
seperti dana kemitraan itu juga.  Kalau kegiatan pemberdayaan masyarakat, 
yang menuntut masyarakat aktif langsung dalam programnya itu sementara 
belum ada mbak. Masih banyak bantuan hibahnya.  
 
9. Munkin kendala –kendala atau faktor penghambat dan faktor 
pendukung apa yang selam ini menjadi faktor penting disetiap kegiatan 
yang dilakukan di Angkasa Pura  terhadap masyarakat?  
 
Faktor penghambatnya ya tadi SDM nya masih rendah dari masyarakat 
senidri. Cuma ya SDM nya masyaarakat ini, dibantu tidak dilestarikan. 
Misalnya dibantu infrastruktur seharusnya kan kalau dibantu harus dirawat.  
Perilaku kehidupannya itu kurang baik.  
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10. Apakah ada tolak ukur tersendiri dari masyarakat terkait  keberhasilan 
kegiatan – kegiatan yang dilakukan?  
 
Kalau tolak ukur ya apa ya, karena kan dampak positifnya tidak begitu terasa, 
kalau tolak ukurnya yang baik ya yang bisa berkembang. Kebetulan di tempat 
kami yang terjuanan langsung denngan bandara Angkasa Pura kewilayahan 
itu mayoritas home industri tahu tempe. Harusnya kan itu yang diberdayakan. 
Kalau masalah membantu fakir miskin atau orang–orang yang tidak mampu 
dalam bentuk bantuan sosial itu ya boleh –boleh saja, tapi kita yang lebih 
utama tu ya mengharap yang seperti itu, yang ada folow up nya, ada 
keberlanjutannya. Biar kalau dibantu menjadi berkembang malahan  bukan 
menyusut tapi berkembang. Atau semacam permodalan lah. Tapi untuk 
selama ini belum. Untuk usaha yang seperti itu. Mungkin pemberdayaannya 
lewat yang itu tadi kerjasama kemitraan dana itu tadi. Kita belum tersentuh 
untuk home industri tempe, baik untuk di infrastruktur maupun permodalan. 
Operasional juga belum pernah. Mungkin kalau dilihat dari geofrafis kan 
menjadi faktor utama kan terpotongnya akses jalan. Jadi mereka lebih banyak 
pada bantuan infrastruktur yang harus dibenahi. ya karena kita perlu akses 
lagi untuk menjalani kebutuhan setiap harinya baik itu sosial, ekonomi 
maupun kemasyarakatan itu harus ada akses lagi. Ya selama ini ada jalan 
altrenatif, ya memang karena mereka sudah memberi warnning jangan 
sampia lewat jalan seperti ini,  karena ini mengganggu keselamatan 
penerbangan. Istilahnya ada yang tidak boleh dilewati. Tapi itu mereka juga 
tidak tutup mata, tapi memberi alternatif nanti lewatnya sini. Itu dibuatkan 
dari Angkasa Pura. 
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Lampiran 7. Laporan Realisasi Program Bina Lingkungan Periode 2014-2018 
Lampiran 8. Laporan Realisasi Program Kemitraan  Periode 2014-2018 
Lampiran 9. Surat Permohonan Pinjaman Program Kemitraan 
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